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INTISARI

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM
LEARNING TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KIMIA
SISWA KELAS X SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET
BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh:
Samrotul llmi
12670041

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran Quantum Learning terhadap motivasi dan hasil belajar kimia siswa.
Selain itu, untuk menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran
Quantum Learning terhadap motivasi dan hasil belajar kimia siswa.

Penelitian ini adalah jenis eksperimen semu, desain penelitian yang
digunakan adalah Non Equivalent Control Group Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas X MIA MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta.
Sampel dalam penelitian ini diambil dari seluruh populasi yaitu kelas MIA 1
(kelas eksperimen) dan kelas MIA 2 (kelas kontrol). Teknik sampling yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran Quantum Learning, sedangkan variabel
terikatnya adalah motivasi dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data
dengan cara ujian, skala Likert dan observasi motivasi. Teknik analisis data
menggunakan uji t dan analisis deskripsi data.

Hasil penelitian menunjukkan (1) ada pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap motivasi siswa. Hal
ini dibuktikan dengan hasil nilai sig (2-tailed) dari uji t < 0,05 yaitu sebesar 0,040
pada hasil skala likert dan 0,044 pada hasil observasi motivasi. (2) ada pengaruh
yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil sig (2-tailed) dari uji t < 0,05
yaitu sebesar 0,023. (3) penerapan model pembelajaran Quantum Learning tidak
efektif terhadap motivasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan motivasi belajar siswa
mencapai 56,76% dari yang diharapkan, artinya 56,76% < 75% dari yang
diharapkan. (4) penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa
mencapai 99,84% dari yang diharapkan, artinya 99,84% > 75% dari yang
diharapkan. Hasil yang diharapkan sebesar 100%.

Kata kunci: efektivitas, model pembelajaran quantum learning, motivasi belajar,
hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang diarahkan pada
kemaslahatan dan kesejahteraan peserta didik dan masyarakat sudah
berlangsung sejak dahulu dan tidak diragukan lagi eksistensinya (Sagala,
2013: 42). Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003,
pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa, dan
Negara.

Salah satu komponen dalam pendidikan nasional adalah pendidik.
Pendidik merupakan orang yang bertanggungjawab dalam pembelajaran.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 17) mendefinisikan kata
pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan “pembelajaran”
berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab 7hya’ ‘ulumuddin
menerangkan bahwa tujuan akhir pendidikan yaitu tercapainya insan
purna (kamil) yang bertujuan padapendekatan diri kepada Allah dan

kebahagiaan dunia dan akhirat. Pengertian kamil disini merujuk pada diri



nabi Muhammad SAW sebagai sebuah contoh manusia ideal, seperti yang
dijelaskan dalam Al-Quran berikut.

LSS A S35 DAY sl s ) say OIS ad A 5 gl ) Jsmay 8 oS0 S )

O

Artinya: Sesungguhnya telah ada dalam diri Rasulullah suri
tauladan yang baik bagi kalian, yaitu orang-orang yang
mengharapkan (keridhoan) Allah dan (kebahagiaan) hari
akhirat, serta banyak mengingat Allah” (OS. Al-Ahzab:21).

Menurut Al-Ghazali, untuk mencapai insan kamil, Allah telah
membekali manusia berupa sejumlah potensi dasar, atau sering disebut
dengan fitrah. Fitrah merupakan potensi-potensi dasar manusia yang
memiliki sifat kebaikan dan kesucian untuk menerima rangsangan luar
menuju pada kesempurnaan dan kebenaran (Muhaimin dan Mujib, 1993:
22).

Suatu model pembelajaran yang dapat merangsang semua potensi-
potensi manusia tersebut sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran,
salah satunya yaitu salah satunya adalah model pembelajaran Quantum
Learning. Model pembelajaran Quantum Learning yaitu sebuah model
pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar anak
didik, meningkatkan prestasi, meningkatkan rasa percaya diri,
meningkatkan harga diri dan melanjutkan penggunaan ketrampilan
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan (Deporter, 2005: 5).

Quantum Learning adalah salah satu model pembelajaran yang

menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira.

Kegembiraan yang dimaksud adalah bangkitnya minat, motivasi, adanya



keterlibatan penuh, serta terciptanya makna pemahaman (penguasaan
terhadap materi yang dipelajari) dan nilai yang membahagiakan pada diri
subjek pembelajar (Thobroni dan Mustofa, 2013: 272).

Konsep itu sukses diterapkan di SuperCamp yaitu sebuah lembaga
kursus yang didirikan oleh Deporter. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Deporter pada tahun 1991 dengan ditanggapi 6.042
responden, SuperCamp berhasil mendongkrak potensi psikis siswa. Secara
khusus hasil-hasil SuperCamp menunjukkan bahwa (a) 68% meningkatkan
motivasi; (b) 73% meningkatkan nilai; (c) 81% meningkatkan rasa percaya
diri; (d) 84% meningkatkan harga diri; () 96% mempertahankan sikap
positip terhadap SuperCamp; (f) 98% melanjutkan penggunaan
keterampilan (Deporter dan Hernacki, 2003: 19).

Model pembelajaran Quantum Learning mengandung berbagai
macam model yang diolah menjadi satu yang semua saling bersinergi.
Quantum Learning mengubah bermacam-macam interaksi yang ada di
dalam dan sekitar momen belajar. Interaksi ini mencakup unsur-unsur
belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Bagi guru-guru
kimia di MAN Wonokromo, penguasaan terhadap model Quantum
Learning sangatlah diperlukan, sehingga penelitian ini penting dilakukan
untuk menganalisis aplikasi Quantum Learning yang di terapkan di MAN

Wonokromo.}

! Observasi di kelas MIA 1 dan MIA 2 tanggal 07 November 2015 pukul 08.00 WIB.



Pada proses pembelajaran mata pelajaran Kimia di MAN
Wonokromo, penggunaan model belajar juga masih kurang bervariasi
(monoton) dan pembelajaran masih berpusat pada guru? Guru yang
mengajar mata pelajaran Kimia di MAN Wonokromo mengungkapkan
bahwa banyak siswa yang kurang termotivasi mengikuti pembelajaran
kimia, hal itu dapat diketahui melalu observasi yang telah dilakukan
peneliti terhadap siswa kelas X MIA. Pada umumnya siswa menampakkan
kurang bergairah, kurang bersemangat, dan kurang siap mengikuti
pelajaran. Ketidaksiapan siswa tersebut akan mempengaruhi terhadap
proses pembelajaran suasana menjadi kurang aktif, interaksi antara guru
dan siswa sangat kurang, apalagi antar siswa dengan siswa, siswa
cenderung pasif, siswa hanya menerima saja apa yang diberikan oleh guru.

Kondisi seperti ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini
didukung dari hasil observasi di kelas X MIA, sekitar 35% siswa
mempunyai nilai tugas yang rendah, 5% tidak mengerjakan tugas dengan
berbagai alasan, lebih dari 30% siswa mengantuk pada saat pembelajaran
berlangsung. Rendahnya motivasi siswa juga tercermin dari respon dan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan
kurang dari 5% siswa yang berani tunjuk jari untuk menjawab pertanyaan
oleh guru, dan kurang dari 2% siswa berani tunjuk jari mengajukan
pertanyaan kepada guru. Kondisi ini ternyata berpengaruh terhadap hasil

UTS dan UAS berturut-turut hanya mencapai 23,6% dan 4% siswa yang

2 Wawancara dengan salah satu siswa kelas MIA 1 di MAN Wonokromo Pleret tanggal 07 Januari
2016 pukul 11.00 WIB.



mencapai KKM pada materi kimia, sedangkan kriteria ketuntasan minimal
mata pelajaran kimia di MAN Wonokromo adalah 73. Mayoritas siswa
juga hanya mempelajari materi secara terbatas pada yang diajarkan guru.
Kurangnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat
saat mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.® Hasil belajar siswa yang
mencapai nilai KKM sangat rendah. Jumlah siswa yang tidak mencapai

nilai KKM dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Jumlah siswa yang tidak mencapai nilai KKM
tahun pelajaran 2015/016

Kelas UTS UAS
MIA 1 22.2% 25,0%
MIA 2 2,7% 2, 7%

Upaya ntuk mengatasi masalah tersebut, guru mencoba
mempergunakan model diskusi kelompok dan demonstrasi. Namun
demikian, guru masih lebih banyak menggunakan model konvensional, hal
ini dibuktikan berdasarkan pengakuan guru yang menceritakan bahwa
cara mengajar guru cenderung hanya ceramah. Guru juga belum pernah
mencoba melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Quantum Learning.*

* Observasi di kelas MIA 1 tanggal 07 November 2015 pukul 08.00 WIB.

* Wawancara dengan Bapak Slamet Widodo selaku guru Kimia di MAN Wonokromo Pleret
tanggal 07 Januari 2016 pukul 11.00 WIB.



Melihat rendahnya hasil belajar siswa, pembelajaran yang terjadi
belum menunjukkan motivasi belajar siswa secara maksimal, sehingga
hasil belajar yang didapatkan oleh siswa belum maksimal. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya agar motivasi dan hasil belajar lebih ditingkatkan lagi.
Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu
pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang lebih tepat untuk mengaktifkan siswa. Salah satu
model pembelajaran yang efektif untuk semua umur dan dapat
meningkatkan motivasi adalah model pembelajaran Quantum Learning.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah yang ada, yaitu :

1. Pembelajaran di MAN Wonokromo masih berpusat pada guru
(Teaching Centered) dan cenderung monoton.

2. Pelaksanaan pengajaran Kimia di MAN Wonokromo masih
menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah).

3. Guru juga belum pernah mencoba melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Quantum Learning.

4. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia,
hal itu dapat diketahui melalui observasi terhadap siswa kelas X MIA.
Pada umumnya siswa menampakkan kurang bergairah, kurang

bersemangat, dan kurang siap mengikuti pelajaran.



5. Rendahnya hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia, yang
ditunjukkan dari nilai UTS dan UAS berturut-turut hanya mencapai
23,6 % dan 4 % siswa yang mencapai nilai KKM.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, Penelitian ini difokuskan pada

efektivitas penerapan model Quantum Learning terhadap motivasi dan

hasil belajar kimia materi stoikiometri siswa kelas X semester 2 di MAN

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning
berpengaruh terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2
di MAN Wonokromo  Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran
2015/2016?

2. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning
berpengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?

3. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif
terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?



4. Apakah penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif
terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalis pegaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

2. Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

3. Menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

4. Menganalisis efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di
MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara:

1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian penelitian yang

relevan oleh peneliti lain, baik yang berkaitan dengan penelitian



lanjutan maupun penelitian eksperimen yang bersifat memperluas

sebagai pelengkap kajian pustaka.

. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terlibat dalam pembelajaran kimia baik peserta didik, guru,

penulis maupun lembaga.

a.

Bagi peserta didik

1) Membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi
belajar.

2)  Membantu peserta didik dalam menerima dan memahami
materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar.

Bagi Pendidik

1)  Sebagai salah satu referensi alternatif model pembelajaran
yang dirancang guna membantu proses pembelajaran di
dalam kelas.

2) Memotivasi  pendidik untuk  menggunakan  model
pembelajaran Quantum Learning, sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik dan paham.

Bagi Lembaga

1) Menjadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan atau di

sekolah-sekolah dan juga instansi terkait. Selain itu



2)

3)

10

memberikan infrmasi dan masukan kepada pihak sekolah
dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran kimia.

Menambah alternatif model pembelajaran khususnya pada
mata pelajaran kimia.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
inspirasi dalam melakukan inovasi pembelajaran pada

pelajaran kimia.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1990:2 19) kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh,
akibat, atau dapat membawa hasil. Menurut Arikunto (2004: 51)
efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.
Dapat disimpulkan bahwa suatu model pembelajaran bisa dikatakan efektif
ketika memenuhi Kkriteria, diantaranya mampu memberikan pengaruh,
perubahan atau dapat membawa hasil serta tercapainya suatu tujuan
tertentu.

Efektivitas model pembelajaran merupakan suatu ukuran yang
berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran.
Menurut Nurgana (1985:63), kriteria efektivitas diantaranya yaitu: (a)
ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila 75% dari
jumlah siswa telah memperoleh nilai > 60 (KKM) dalam peningkatan hasil
besar, (b) model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil
belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran (gain signifikan). (c) model pembelajaran dikatakan
efektif jika dapat meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah

pembelajaran siswa jadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dalam
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memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan siswa belajar dengan
menyenangkan.

Efektivitas dalam penelitian ini adalah ukuran keberhasilan
penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap motivasi dan
hasil belajar kimia siswa. Penerapan model pembelajaran Quantum
Learning dikatakan efektif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa
apabila persentase (P) motivasi dan hasil belajar siswa sekurang-
kurangnya 75% dari yang diharapkan (P > 75%).

2. Pembelajaran Kimia

Pembelajaran kimia berasal dari dua kata yaitu pembelajaran dan
kimia. Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain
sebagainya. Belajar adalah penambahan pengetahuan. Belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri, dan hal yang
menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku pribadi seseorang
(Sardiman, 1986: 22-23).

Tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan pengetahuan,
ketrampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian tujuan

belajar akan menghasilkan hasil belajar (Sardiman, 1986:30).
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Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber daya yang ada, baik
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat,
bakat, kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun
potensi yang ada di luar diri siswa seperti lingkungan, sarana dan sumber
belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Kimia adalah
ilmu yang mempelajari materi dan perubahannya (Chang, 2003: 3). Jadi
pembelajaran kimia adalah pemerolehan ilmu kimia atau pemerolehan
suatu ketrampilan melalui pelajaran kimia, pengalaman, atau pengajaran.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pembelajaran dan kimia
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kimia mengacu pada kegiatan-kegiatan maupun proses
kerjasama yang dilakukan oleh pendidik (dalam hal ini guru kimia) dengan
peserta didik dalam mencapai tujuan berupa perubahan perilaku belajar
(Evitasari, 2012: 19). Perubahan tersebut meliputi pemahaman,
ketrampilan yang berkaitan dengan kimia diantaranya stoikiometri.
Pembelajaran kimia dilakukan dengan memberikan pengalaman belajar
bagi peserta didik tentang memahami, menganalisis hingga menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Berdasarkan Permendiknas Undang-undang Nomor 22 tahun 2006
menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran kimia yaitu:
a. Membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari

keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan
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Yang Maha Esa.Memupuk kerjasama yaitu jujur, objektif, terbuka,

ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain.

b. Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui
percobaan atau eksperimen, dimana siswa melakukan pengujian
hipotesis dengan merancang percobaan melalui pemasangan
instrumen, pengambilan, pengolahan, dan penafsiran data, serta
menyampaikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

c. Meningkatkan kesadaran tentang terapan ilmu kimia yang dapat
bermanfaat dan juga merugikan individu, masyarakat, dan lingkungan
serta menyadaripentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan
demi kesejahteraan masyarakat.

Pembelajaran  kimia dilakukan dengan memberikan  model
pembelajaran yang tepat untuk tiap-tiap materi. Proses pembelajaran yang
tepat akan dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa sehingga
tidak cepat merasa bosan dalam belajar kimia serta tercipta suasana belajar
yang menyenangkan baik secara fisik maupun psikologis. Apabila hal itu
tercapai, maka siswa akan lebih siap dalam menerima pelajaran kimia
(Uno, 2010:136).

3. Motivasi belajar
Dalam ranah kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang dapat menimbulkan

kegiatan belajar, yang menjamin berlangsungnya kegiatan belajar dan

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
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oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Peranannya yang khas adalah dalam

hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa

yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak enenrgi untuk

melakukan kegiatan belajar (Sardiman, 1986: 75).

Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan prilaku manusia, termasuk prilaku belajar. Motivasi
mengandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar
(Dimyati & Mudjiono, 2013: 80).

Ciri-ciri  seseorang yang termotivasi adalah sebagai berikut
(Sardiman, 1986: 82-83):

a.  Tekun menghadapi tugas (dapat bekerta terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa), tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

c.  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, (misalnya
masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan,
pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindakan
kriminal, amoral, dan sebagainya).

d.  Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).
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f. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika sudah yakin akan
sesuatu).

g.  Tidak mudah melepas sesuatu hal yang diyakini tersebut.

h.  Senang mencari dan memecahkan masalah dalam bentuk soal-soal.

Menurut  Uno (2009: 163), indikator motivasi belajar
diklasifikasikaan menjadi 6 bagian, yaitu: (1) adanya hasrat dan keinginan
keberhasilan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3)
adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam
belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa dapat
belajar dengan baik.

Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri
(intrinsik) dan dari luar seseorang (eksintrik) (Dimyati dan Mujiono, 2013:
90). Batasan yang diteliti di dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
intrinsik saja yang dapat diketahui dari beberapa aspek penilaian yaitu
adanya kegiatan menarik dalam belajar, kebutuhan dalam belajar, hasrat
untuk belajar, dan harapan cita-cita masa depan.

Motivasi sangat dalam belajar, hasil belajar akan menjadi optimal
jika ada motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin
berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan

intensitas usaha belajar bagi para siswa (Sardiman, 1986: 84).
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4.  Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5-6), hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan
keterampilan. Menurut Bloom dalam Suprijono (2009: 6-7), hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, dalam
penelitian ini hasil belajar yang digunakan dibatasi pada ranah kognitif
saja. Hal ini dikarenakan hasil belajar kognitif adalah hasil yang mudah
diukur dan akurat. Domain kognitif mencakup:

1) Knowledge (pengetahuan, ingatan);

2) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh);
3) Application (menerapkan);

4) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan);

5) Evaluating (menilai);

6) Mencipta.

Hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan
sikap. Kesimpulannya, bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku
secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja
(Thobroni & Mustofa, 2013: 24). Upaya yang dapat dilakukan agar hasil
belajar siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah
dengan menerapkan suatu model pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran akan dapat menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat
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memotivasi siswa untuk belajar secara efektif (Ratnadewi et al, 2013
dalam Rohmiyati, 2015: 13).
5. Model Pembelajaran Quantum Learning

Menurut Joyce (1992) dalam Trianto (2009: 22) model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain. Setiap model pembelajaran mengarahkan dalam  mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Quantum berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya,
dengan demikian Quantum Learning adalah pengubahan bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar. Interaksi
tersebut mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi
kesuksesan siswa. Melalui interaksi tersebut maka dapat mengubah
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan
bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain (Deporter, 2008: 5).

Quantum Learning adalah seperangkat model dan falsafah belajar
yang terbukti efektif untuk semua umur. Quantum Learning berprinsip
setiap orang sebenarnya memiliki potensi otak yang sama, tinggal
bagaimana cara mengolahnya. Quantum Learning adalah kiat, petunjuk,

strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman
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dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang
menyenangkan dan bermanfaat. Quantum Learning berakar dari upaya Dr.
Georgi Lozanov, dengan eksperimennya yang dikenal “suggestology” atau
“suggestopedia”. Prinsipnya adalah bahwa sugesti pasti dapat
mempengaruhi hasil belajar. Cara yang dapat dilakukan untuk memberikan
sugesti positif adalah memposisikan murid agar duduk nyaman, memasang
musik latar dibelakang kelas, meningkatkan partisipasi individu,
menggunakan poster-poster dalam menyampaikan informasi, dan
menyediakan guru-guru yang terlatih (Deporter dan Henracki, 2003: 14-
15).

Istilah lain dari kata suggestollogy adalah “pemercepatan belajar”
(accelerated learning). Pemercepatan belajar memungkinkan siswa untuk
belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal
serta diiringi dengan kegembiraan. Cara ini menyatukan unsur-unsur yang
secara sekilas tampak tidak memunyai persamaan: hiburan, permainan,
warna, cara berpikir positif, kebugaran fisik, dan kesehatan emosional.
Namun semua unsur ini bekerja sama untuk menghasilkan pengalaman
belajar yang efektif. Manfaat Quantum Learning yaitu menumbuhkan
sikap positif, motivasi, ketrampilan belajar seumur hidup, kepercayaan
diri, dan sukses (Deporter dan Henracki, 2003: 13-14).

a. Penerapan Quantum Learning dalam pembelajaran
Menurut Deporter dan Henracki (2003: 45-327), pembelajaran melalui

konsep Quantum Learning dapat dilakukan dengan cara:
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Kekuatan AMBAK (Apa Manfaatnya Bagi Ku)

AMBAK adalah motivasi yang didapat dari pemilihan secara mental

2)

3)

4)

5)

antara manfaat dan akibat-akibat suatu keputusan. Menciptakan minat
adalah cara yang sangat baik untuk memberikan motivasi diri demi
tercapainya tujuan pembelajaran. Menemukan AMBAK berarti
menemukan minat terhadap apa yang sedang dipelajari dengan
menghubungkan dengan “dunia nyata”.

Penataan lingkungan belajar

Proses pembelajaran memerlukan lingkungan yang dapat menciptaan
perasaan betah dalam belajarnya dan mencegah kebosanan dalam diri
siswa. Penataan lingkungan belajar dapat berupa perabotan,
pencahayaan, musik, poster, gambar, tanaman, kenyamanan, dan
penataan suasana hati.

Memupuk sikap juara

Memupuk sikap juara sangat dibutuhkan karena berpikir seperti
seorang juara dapat mewujudkan seseorang menjadi juara. Guru perlu
menanamkan sikap positif dan juga tidak segan memberikan pujian
pada siswa yang berhasil dalam pembelajarannya

Membebaskan gaya belajarnya

Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana seseorang
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya
belajar dapat berupa visual, auditorial, ataupun Kinestetik.

Membiasakan mencatat
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Tujuan mencatat adalah untuk membentu pikiran manusia untuk
mengingat apa yang tersimpan dalam memori otak. Mencatat dapat
meningkatkan daya ingat

Membiasakan membaca

Kegiatan membaca sehari-hari biasanya terdiri dari pengamatan
terhadap kata-kata yang dicetak tebal, mencolok, atau menarik.
Jadikan anak lebih kreatif

Kiat-kiat untuk berpikir kreatif dapat berupa: mengingat kesuksesan
dimasa lalu, yakin, tidak takut gagal, ubah posisi sesering mungkin,

menciptakan rasa senang, dll

8) Melatih kekuatan memori anak

Untuk meningkatkan kemampuan memori otak, ingatlah untuk
mengingat, dan ingatlah untuk memanfaatkan ketrampilan.
Kerangka Rancangan Pembelajaran Quantum
Kerangka rancangan pembelajaran Quantum dikenal dengan istilah
TANDUR, yang di dalamnya memiliki 6 tahap atau fase vyaitu
Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan
(Deporter, 2008: 88-93).
(1) Tumbuhkan

Tumbuhkan berarti menumbuhkan minat belajar siswa.

(2) Alami
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Alami berarti guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh  pengalaman-pengalaman umum yang dapat
dimengerti oleh mereka.
(3) Namai
Penamaan memuaskan otak untuk memberikan identitas,
mengurutkan, dan mengidentifikasikan.
(4) Demonstrasikan
Guru memberi peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan
pengetahuan siswa ke dalam pembelajaran yang lain dan
kehidupan siswa.
(5) Ulangi
Pengulangan memperkuat hubungan syaraf dan menumbuhkan
rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini!”.
(6) Rayakan
Rayakan berarti guru memberikan pengakuan atas upaya yang
telah dilakukan siswa dalam menampilkan penyelesaian,
partisipasi, pemerolehan keterampilan, dan ilmu pengetahuannya.
6. Model Pembelajaran Konvensional
Model Pembelajaran konvensional merupakan suatu sistem
pembelajaran yang digunakan oleh seluruh guru. Model pembelajaran
konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru bidang studi kimia MAN

Wonokromo Pleret. Guru biasanya menyampaikan materi dengan
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ceramah. Pembelajaran diawali dengan guru memberikan penjelasan
tentang materi pelajaran kepada siswa, kemudian guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
jelas, dilanjutkan dengan latihan soal dan pemberian tugas. Soal yang
dianggap sulit akan dibahas bersama-sama di depan kelas. Ceramah
adalah penuturan atau penerangan secara lisan oleh guru terhadap kelas
Alat interaksi utama yang digunakan adalah “berbicara”. Model ceramah
adalah model tradisional karena sejak dulu model ini telah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dan anak didik dalam interaksi
edukatif (Hamdayama, 2014: 167).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MAN
Wonokromo, MAN 2 Yogyakarta, MA Ali Maksum, dan SMA Kasihan
Bantul, materi pelajaran yang dirasa sulit untuk dipahami siswa adalah
materi konsep stoikhiometri. Materi ini dianggap sulit karena isi
didalamnya berbentuk pemahaman konsep, sehingga guru mengalami
kesulitan untuk memilih model pembelajaran yang tepat karena materi ini
sering menyebabkan kesalah pemahaman siswa yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Selain itu, materi stoikhiometri dianggap
sulit karena materi hitungan, sedangkan motivasi siswa untuk
mempelajari kimia sangat kurang karena 83 % mereka dari pesantren,
sehingga waktu mereka lebih banyak untuk mempelajari materi-materi

pondok.



24

7. Materi Stoikiometri

Pelajaran yang berkaitan dengan reaksi kimia dikenal stoikhiometri
kimia
a. Massa Atom

Massa atom terkait erat dengan jumlah elektron, proton, dan neutron
yang dimiliki atom tersebut.

b. Berat Molekul atau Massa Molar

Pengertian massa molar dan berat molekul adalah sama, tetapi
satuannya berbeda yaitu masing—masing gram dan sma. Massa molekul
disebut juga berat molekul yaitu jumlah dari massa-massa atom (dalam
sma) dalam suatu molekul (Chang, 2009: 62).

Senyawa kimia merupakan ikatan atom-atom. Contoh : metana (CH4)
terdiri atas molekul-molekulnya yang setiap molekulnya mengandung satu
atom C dan 4 atom hidrogen massa atom mol CH,4 adalah jumlah masa
karbon dan hydrogen (Sastrohamidjojo, 2010: 96).

c. Bilangan Avogadro

Pada sistem SI, mol (mole) adalah banyaknya suatu zat yang
mengandung entitas dasar (atom, molekul, atau partikel lain) sebanyak
jumlah atom yang terdapat dalam tepat 12 g (atau 0,012 kg) isotop karbon
-12. Jumlah ini disebut bilangan Avogadro (NA).

NA = 6,022367 X 10”
Pada umumnya bilangan Avogadro dibulatkan menjadi 6,022x 10%

1 mol atom hidrogen mengandung 6,022 x 10% atom H.
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NXNa
N/N
Gambar 2.1 Hubungan massa suatu unsur, jumlah mol unsur
dan jumlah mol suatu atom/unsur

—

¢ nxAr

Gambar diatas menjelaskan hubungan antara massa (dalam gram)
suatu unsur dan jumlah mol unsur tersebut, serta antara jumlah mol suatu
unsur dan jumlah mol atom tersebut. Massa atom relatif (Ar) adalah massa

molar (g/mol) unsur dan N adalah bilangan Avogadro (Chang, 2009: 62).

d.  Persen Komposisi Senyawa

Persen komposisi (percent composition) adalah persentase massa dari tiap
unsur yang terkandung dalam suatu senyawa. Persen komposisi suatu
unsur dapat dituliskan sebagai berikut.

Persen komposisi suatu unsur = n x massa molar unsur x 100%
Massa molar senyawa

(Chang, 2009: 65).
e. Penentuan Rumus Senyawa
Penentuan rumus molekul harus di ketahui jumlah atom C,H dan

N,sebagai berikut: Harga-harga yang diperoleh dibagi dengan bilangan

. . 03220 _ 4 . 44.1610 _ . ny. 3,220 _
yang paling kecil, C : 3220 = 1;H: 3220 - 5;N: 3220 = 1

Senyawa memiliki rumus CHsN, dan rumus ini disebut dengan
rumus empiris. Untuk mengetahui rumus molekul, maka senyawa harus

diketahui berat molekulnya (Sastrohamidjojo, 2010: 100).
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Abdur Rohim pada tahun 2009 yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa dengan Pendekatan
Integrasi Matematika-Islam Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD (Studi Kasus di Kelas XI IPA MA Nahdhatul Muslimin Undaan
Kudus)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 motivasi
belajar matematika siswa meningkat 18, 39% dan pada siklus Il meningkat
32,58% dari sebelum ada tindakan (53,5%). Pendekatan dan model
pembelajaran ini mendapat respon sangat baik dari siswa sebesar 90,5%.

Penelitiang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Laili Rahmawati pada tahun 2015 yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD N Keputren A Yogyakarta”.
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llimu
Pendi dikan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Hasil
analisis menggunakan uji t jika nilai sig = 0,002 yang berarti 0,002< 0,05,
maka Ha diterima dan signifikan. Hasil rerata kelas eksperimen 20,31 dan
hasil rerata kelas control 17,55. Maka model pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) lebih efektif dari pada
pembelajaran konvensional dengan metode ceramabh.

Penelitiang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh

Dwi Yunikasari pada tahun 2014 yang berjudul “Peningkatan Motivasi
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Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada
Siswa Kelas V SD N 2 Sumberagung Jetis, Bantul”. Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta. Pada pratindakan, motivasi belajar matematika rata-
rata siswa memperoleh persentase sebesar 60,30%. Setelah diberi
tindakan, meningkat menjadi 77,91% pada akhir siklus I, dan pada siklus
I1 meningkat menjadi 82,82%.

Penelitiang relevan selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kiki Indah Pratiwi pada tahun 2014 yang berjudul “Keefektifan Model
Quantum Learning Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Bangun Datar Pada
Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Tunon 2 Kota Tegal”, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis
minat belajar siswa menunjukkan tpitung Sebesar 3,017 dan teaper 1,687 (thitung
< taper ). Hasil uji hipotesis untuk hasil belajar menunjukkan thiwng Sebesar
2,542 dan tuaper 1,687 (thiung < twber ).maka dapat disimpulkan rata-rata
minat dan hasil belajar matematika siswa menggunakan model
pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari pada rata-rata minat dan
hasil belajar matematika menggunakan model konvensional. Hal ini
menunjukkan model pembelajaran Quantum Learning terbukti efektif
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika. Perbandingan

penelitian yang relevan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Table 2.1
Perbandingan Penelitian Relevan
Peneliti Tahun Jenis Viriabel bebas | Variabel Populasi
Penelitian terikat
Abdur (2009) PTK Model Motivasi MA
Rohim (Deskriptif) | Pembelajaran | Belajar | Nahdhatul
Kooperatif Muslimin
Tipe STAD Undaan
Kudus
Laili (2015) Quasi Model Hasil SD N
Rahmawati experiment | Pembelajaran belajar | Keputren A
Kooperatif Yogyakarta
Tipe Teams
Games
Tournament
(TGT)
Dwi (2014) PTK Model Motivasi SDN 2
Yunikasari (Deskriptif) | Pembelajaran belajar | Sumberagu
Quantum ng Jetis,
Teaching Bantul
Kiki Indah | (2014) Quasi Model Hasil Sekolah
Pratiwi experiment Quantum belajar Dasar
Learning Negeri
Tunon 2
Kota Tegal

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan pembelajaran diantaranya sekurang-kurangnya terdiri dari

dua unsur yaitu guru dan siswa. Tujuan pembelajaran yang akan mereka

capai adalah tecapainya pembelajaran yang efektif dan efisien dan mampu

meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Realitanya selama ini

pembelajaran cenderung monoton, pelaksanaan pengajaran kimia masih

menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah), dan

rendahnya motivasi dan hasil

pembelajaran kimia.

belajar belajar peserta didik dalam
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Hal ini sesuai dengan salah satu wawancara dengan guru kimia
MAN Monokromo yang menyatakan bahwa motivasi dan hasil ulangan
akhir semester gasal (UTS dan UAS) siswa masih rendah dan kurang
memuaskan. Alternatif yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
diatas adalah dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
sehingga siswa lebih termotivasi dan senang belajar kimia. Untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dibutuhkan suatu
pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang lebih tepat untuk mengaktifkan siswa. Salah satu
model pembelajaran yang efektif untuk semua umur dan dapat
meningkatkan motivasi adalah model pembelajaran Quantum Learning.
Quantum Learning adalah salah satu model pembelajaran yang
menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira.
Kegembiraan yang dimaksud adalah bangkitnya minat, motivasi, adanya
keterlibatan penuh, serta terciptanya makna pemahaman (penguasaan
terhadap materi yang dipelajari) dan nilai yang membahagiakan pada diri
subjek pembelajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian quasi experimental (eksperimen semu) dengan menerapkan
model pembelajaran Quantum Learning. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran

Quantum Learning terhadap motivasi dan hasil belajar kimia siswa kelas
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X semester 2 pada materi stoikiometri. Adapun gambaran pola pemikiran

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.2.

Pembelajaran berpusat pada guru (Teaching Centered) dan

Gambar 2.2 Alur Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir, maka hipotesis penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Learning
terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Learning
terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

3. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning diharapkan efektif
terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

4. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning diharapkan efektif
terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experiment). Menurut Sugiyono (2008:114)
Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian
B. Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2008: 114) bentuk desain eksperimen ini
merupakan pengembangan dari True Eksperimetal Design yang sulit
dilaksanakan. Desain yang digunakan adalah Non Equivalent Control
Group Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Tabel 3. 1. Desain Penelitian Non Equivalent Control Group Design

Kelompok Nilai pretest Perlakuan Nilai posttest

Eksperimen 0O X 0,

Kontrol O3 - O4
Keterangan

01 = Hasil pre-test di kelas eksperimen

O3 = Hasil pre-test di kelas kontrol

0O, = Hasil post-test di kelas eksperimen

O, = Hasil post-test di kelas kontrol

X =Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Quantum Learning
Sebelum perlakuan diberikan, untuk mengetahui apakah kedua

kelompok tersebut berawal dari kemampuan awal yang sama atau tidak,

maka kedua kelompok diuji terlebih dahulu kesamaan reratanya

menggunakan Uji ANOVA (Analysis of Variance) yang diambil dari nilai
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UAS Semester | (pretest). Uji ini dilakukan dengan bantuan Statistical
Package for Social Sciences (SPSS) versi 16.0. Dasar pengambilan
keputusan dengan taraf signifikasi sebesar 5%, yaitu apabila nilai sig. >
0,05 maka dapat dikatakan dalam penelitian ini memiliki rata-rata yang
sama atau setara.

Populasi dikatakan setara atau memiliki rata-rata yang sama jika
nilai sig > 0,05. Berdasarkan penghitungan uji kesetaraan menghasilkan
nilai sig sebesar 0,668 dimana 0,668 > 0,05. Jadi, dapat dikatakan bahwa
populasi dalam penelitian ini dapat dikatakan setara atau memiliki rata-rata
yang sama.

C. Waktu dan Tempat Penelitia
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2015/2016.

Table 3.2 Jadawal Penelitian

Tanggal Kegiatan Kegiatan Kelas
13 April 2016 Pretest Eksperimen
14 April 2016 kontrol
20 April 2016 Penyampaian Materi | Eksperimen
21 April 2016 Kontrol
27 April2016 Penyampaian Materi | Eksperimen
28 April 2016 Kontrol
04 Mei 2016 Posttest Eksperimen

Kontrol

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA MAN Wonokromo,

Pleret, Bantul, Yogyakarta.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat lain dikemukakan oleh
Suharsimi  Arikunto (2006:130) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan ojek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah siswa kelas X MIA MAN Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta,
tahun Ajaran 2015/2016 yaitu Kelas X MIA 1 jumlah siswa 36, dan Kelas
X MIA 2 jumlah 36 siswa. Jumlah seluruhnya adalah 72 siswa.
2. Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Sedangkan Sugiyono (2008:118) mengumukakan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa sampel adalah bagian dari populasi tertentu. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari seluruh populasi yang berjumlah 72 siswa.

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling jenuh.
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan jika jumlah populasi
relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua

anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2008: 124-125). Penentuan
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kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah dengan
cara pengundian yang disaksikan oleh guru masing-masing kelas.
E. Definisi Operasional

1. Pengertian Efektivitas
Efektivitas adalah taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan
serta mampu memberikan pengaruh, perubahan dan dapat membawa
hasil. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif
terhadap motivasi belajar siswa apabila motivasi belajar siswa > 75%
dari yang diharapakan. Motivasi yang diharapkan sebesar 100%.
Penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif terhadap
hasil belajar siswa apabila motivasi belajar siswa > 75% dari yang
diharapakan. Hasil yang diharapkan sebesar 100%.

2. Motivasi belajar
Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar intrinsik yang dapat diketahui dari beberapa indikator yaitu
adanya kegiatan menarik dalam belajar, kebutuhan dalam belajar,
hasrat untuk belajar, dan harapan cita-cita masa depan. Motivasi
belajar dapat diketahui dengan observasi dan pengisian skala likert
oleh siswa.

3. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah nilai pretest dan posttest yang dihasilkan siswa

melalui ujian.
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4. Model Quantum Learning
Model Quantum Learning adalah model pembelajaran yang
menyenangkan dan menimbulkan kegembiraan, sehingga siswa tidak
bosan mengikuti pembelajaran yang mengasyikkan tersebut. Sintak
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sistem Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan (TANDUR).

F. Variabel Penelitian
Variabel suatu penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variansi tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2010: 3). Variabel dalam penelitian ini antara lain:

1. Variabel bebas (Independen)

Sugiyono (2011: 4) mengatakan bahwa variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran Quantum Learning.

2. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:4). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah motivasi dan hasil belajar siswa kelas X MIA
semester 2 tahun ajaran 2015/2016.

G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik penggumpulan data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes

(pretest dan posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa dan teknik

angket dan observasi motivasi digunakan untuk mengetahui motivasi

belajar siswa.

a.

Teknik Tes ( pretest dan postest)

Menurut Arikunto (2006:150) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Data dalam penelitian ini yang perlu
dikumpulkan dengan teknik tes adalah tes hasil belajar kimia untuk
mengukur hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Quantum Learning maupun model pembelajaran konvensional. Tes
terdiri dari 20 soal dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan
jawaban.

Teknik Non Tes

1) Skala likert

Skala likert terdiri dari 24 pernyataan yang kemudian akan diisi oleh
peserta didik sesuai dengan kondisisi sebenarnya. Skala ini digunakan
untuk mengukur motivasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran
Kimia.

2) Observasi

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara

berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik secara langsung
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maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman atau lembar

observasi yang berisi (Prastowo, 2012: 117).

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2008: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang

diamati. Sedangkan menurut Arikunto (2006: 149), instrumen adalah alat

pada waktu penelitian menggunakan suatu model. Pendapat tersebut dapat

ditarik kesimpulan bahwa, instrumen adalah alat ukur yang digunakan oleh

peneliti sebagai pedoman.

a.

Instrumen Tes Hasil Belajar Kimia.

Soal pretest dan posttest dibuat dan dikembangkan oleh peneliti. Tes
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar kimia
siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Soal pretest dan
posttest dibuat dalam bentuk pilihan ganda dan diberikan untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Lembar Skala Likert

Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi dalam penelitian
ini menggunakan Skala Likert yang dibuat dalam bentuk checklist.
Skala Likert terdiri dari item-item pernyataan dengan lima pilihan
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skor yang digunakan
berkisar satu sampai lima. Tinggi rendahnya skor yang dimiliki

subyek menentukan kedudukan motivasi subyek dalam mengikuti
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pembelajaran kimia. Butir-butir pernyataan terdiri dari 24 item, yang
terdiri  pernyataan favorable (mengandung nilai positif) dan
pernyataan unfavorable (mengandung nilai negatif).
c. Lembar Observasi
Instrumen lembar observasi dalam penelitian ini menggunakan Skala
Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Lembar observasi
motivasi terdiri dari item-item pernyataan dengan dua pilihan jawaban
yaitu “Ya” dan “Tidak”. Skor satu untuk pernyataan “Ya” dan skor
nol untuk pernyataan “tidak”. Butir-butir pernyataan terdiri dari 16
item. Lembar observasi merupakan instrumen pendukung untuk
menilai tingkat motivasi siswa.
H. Teknik Analisis Instrumen
1. Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) “validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan”. Validitas instrumen
dilakukan bertujuan untuk menentukan kesesuaian antara soal dengan
materi ajar dengan tujuan yang ingin diukur atau dengan Kisi-kisi yang
telah dibuat. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data tersebut valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 20009:

173).
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Validitas Isi

Validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan isi instrument
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2009: 182).
Pengujian dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran kimia
dari tempat penelitian.

Validitas Konstruk

Validitas selanjutnya adalah validitas konstruk. Validitas konstruk
dapat menggunakan pendapat ahlinya. Pengujian validitas konstruk
dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran
Kimia dari tempat penelitian.

Validitas Empiris

Setelah dilakukan uji konstruk, selanjutnya dilakukan validitas
empiris. Untuk mengetahui validitas butir soal yang digunakan rumus

korelasi product moment sebagai berikut:

NEXV)-EX) XY)

XY= NG xD-G 0T ING 1 D-G NE)
Keterangan:
rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y
X : skor butir soal
Y : skor total
X? : jumlah kuadrat dari skor butir soal
Y? : jumlah kuadrat dari skor total
N : banyak soal

(Arikunto, 2006: 170).
Demi ketelitian dan kecepatan dalam pengujian maka pengujian
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

software ANATES V4 untuk hasil belajar kognitif dan software SPSS
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16.0 untuk motivasi belajar. Pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah kolerasi product moment yang dihitung dengan
menggunakan bantuan SPSS 16 untuk lembar skala likert. Penentuan
butir itu valid atau tidak dapat dinyatakan dengan melihat nilai
signifikansi. Taraf kepercayaan 95%. Dengan ketentuan jika nilai sig.
< 0.05, maka butir soal valid, begitu pula sebaliknya, jika sig. > 0.05
maka butir soal gugur dan tidak digunakan. Instrumen tes diuji
validitas menggunaakan ANATES V4 dengan korelasi 0,3. Jika nilai
korelasi setiap soal lebih dari batasan yang ditentukan maka item
tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasi kurang dari batasan yang

ditentukan maka item dianggap tidak valid.

2. Reliabilitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) “reliabilitas instrumen adalah
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Demi ketelitian
dan kecepatan dalam pengujian maka pengujian reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan software Anates V4
untuk hasil belajar kognitif dan software SPSS 16.0 untuk motivasi belajar.
Harga kritik atau indeks reliabilitas intrumen adalah 0,6 (Sunyoto, 2010:

84).
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Tabel 3.3

Reliabilitas dan kriteria

No | Daya Pembeda Kualifikasi

1 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
2 0,600 - 0,799 Tinggi

3 0,400 - 0,599 Cukup

4 0,200 - 1,399 Rendah

5 0,000 - 0,999 Sangat Rendah

(Arikunto, 2002:263)

3. Uji Tingkat Kesukaran

Menurut Arifin (2009: 266) tingkat kesukaran soal adalah pengukuran
seberapa besar drajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal mempunyai
tingkat kesukaran seimbang (proposional), maka dapat dikatakan bahwa
soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak

pula terlalu mudah. Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan rumus:

_1B
P=

Keterangan:

p :tingkat kesukaran

Y. B : jumlah peserta didik yang menjawab benar
N : jumlak peserta didik

(Arifin, 2009: 271).

Demi ketelitian dan kecepatan dalam pengujian maka pengujian
tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan software ANATES V4 untuk hasil belajar.

4. Uji Daya Beda
Menurut Arifin (2009: 273) daya pembeda adalah pengukuran sejauh

mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang sudah

menguasai kompetensi dengan yang belum atau kurang menguasai
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kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya
penbeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal tersebut membedakan
antara yang menguasai atau kurang menguasai kompetensi. Untuk
menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

_ WL-WH

Keterangan:

DP  :daya pembeda

WL :jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah
WH  :jumlah peserta dari kelompok bawah

n 1 27% x N

Tabel 3.4

Klasifikasi Daya Pembeda

No | Daya Pembeda Kualifikasi

1 0,00-0,19 Jelek (poor)

2 0,20 -0, 29 Cukup (marginal)

3 0,30 -0, 39 Baik (good)

4 0,40-1,00 Baik Sekali (very good)

(Arifin, 2009:274).
Demi ketelitian dan kecepatan dalam pengujian maka pengujian
daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

software ANATES V4 untuk hasil belajar kognitif.

Teknik Analisis Data

Uji hipotesis penelitian terkait motivasi dan hasil belajar digunakan uji t
yaitu independent sample t-test untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran quantum learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

dan menggunakan one sample t-test untuk mengetahui efektivitas penerapan
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quantum learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Sebelum analisis
data dilakukan maka perlu data tersebut harus diuji persyaratan yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas, pada taraf nyata o = 0.05.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data
mengikuti sebaran baku normal atau tidak normal. Normalitas data hanya
dikenakan terhadap variabel terikat. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan One Sample Kolmogorof-Smirnov Test yang dikembangkan
lebih lanjut oleh Lillifors dan Uji Shapiro-Wilk (Qudratullah, 2008: 40).

_ 3K ai (Xa—i+1)?

L (Xi-X)*
Keterangan:
wW = Konversi statistik Shapiro-Wilk pendekatan distribusi
normal
ai = koefisien tes hapiro-Wilk
Xa-i+1 = angka ke-a-i + 1 pada data
Xi = angka ke-I pada data
X = rata-rata

Taraf signifikansi pengujian ini menggunakan a = 5%. Signifikansi uji
nilai W dibandingkan dengan nilai tabel Shapiro-Wilk untuk dilihat nilai a.
Jika nilai o > 0,05, maka Hy diterima dan H; ditolak, dengan kata lain
kelompok yang dianalisis berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji statistik
yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen menggunakan uji levene dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0.
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Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikasi sebesar 5 %, yaitu
apabila nilai sig. > 0,05 maka dapat dikatakan dalam penelitian ini
memiliki rata-rata yang sama atau setara.
CURT
Data motivasi dan hasil belajar siswa yang sudah diuji normalitas dan
homogenitas selanjutnya diuji t. Menggunakan Parametric Tests bila
datanya normal dan diuji Nonparametric Tests jika datanya tidak normal.
Proses analisis dengan uji t menggunakan SPSS 16.0. Tujuannya untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Learning
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.
a. Uji Hipotesis Pertama

1) Hipotesis Uji

HO : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum

Learning terhadap motivasi siswa kelas X MAN Wonokromo.

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Learning

terhadap motivasi siswa kelas X MAN Wonokromo.

Perumusan hipotesis pertama:

Ho: M1 =H2

Ha: Hy # He

Keterangan:

U1 = rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen

U, = rata-rata motivasi belajar kelas kontrol

Taraf Signifikansi
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Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o =
0,05.
2) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis motivasi
belajar siswa adalah menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi
SPSS 16.0.
3) Kriteria Keputusan
Dasar pengambilan keputusan dengan taraf sig (2-tailed) > 0,05
maka Ho diterima.
4) Hitungan
Output hasil analisis uji t lembar skala likert dan lembar observasi kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat di kolom t test for equality of
means
b. Uji Hipotesis Kedua
1) Hipotesis Uji
HO : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN Wonokromo.
Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Learning
terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN Wonokromo.
Perumusan hipotesis pertama:
Ho: M1 =H2
Ha: H # [

Keterangan:
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M1 = rata-rata hasil belajar kelas eksperimen

Mo = rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o =

0,05.

3) Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis hasil belajar

siswa adalah menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0.

4) Kiriteria Keputusan

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf sig (2-tailed) > 0,05 maka

Ho diterima.

5) Hitungan
Output hasil analisis uji t lembar skala likert dan lembar observasi kelas
kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat di kolom t test for equality of
means
. Uji Efektivitas Motivasi dan Hasil Belajar

Hasil data penilaian motivasi dan hasil belajar dianalisa, tujuannya

untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penerapan model
pembelajaran Quantum Learning dikatakan efektif terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa apabila persentase (P) motivasi dan hasil belajar siswa
sekurang-kurangnya 75% dari yang diharapkan (P > 75%). Hasil yang

diharapkan sebesar 100%.
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a. Uji Hipotesis Ketiga
Penerapan model pembelajaran Quantum Learning dikatakan efektif
terhadap motivasi belajar siswa jika P > 75%.

b. Uji Hipotesis Keempat

Penerapan model pembelajaran Quantum Learning dikatakan efektif

terhadap hasil belajar siswa jika P > 75%.

Menjawab rumusan masalah deskriptif tersebut adalah dengan cara
membagi skor hasil penelitian dengan skor ideal. Adapun rumus skor
ideal ialah sebagai berikut:

SI=STx}Bix>R

_ XSSP
P—FXlOO

Keterangan:

Sl = Skor ideal

ST = Skor tertinggi

>Bi = Jumlah butir instrumen
>R =Jumlah responden

P = Persentase

>SP = Jumlah skor penelitian
X = rata-rata

(Sugiyono, 2008: 246).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh yaitu
teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan pengundian. Berdasarkan pengundian, sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Dari 72 siswa yang
dijadikan sampel penelitian, terdapat 6 siswa yang tidak bisa mengikuti
proses penelitian ini, sehingga jumlah keseluruhan sampel yang diteliti
adalah 66 siswa.

Penelitian ini menggunakan uji normalitas pada sampel, tujuannya
yaitu untuk mengetahui data yang dimiliki sampel berdistribusi normal
atau tidak. Data yang diuji normalitasnya adalah skor UAS siswa semester

gasal. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1

Hasil uji kolmogorov-smirnov

Kolmogorof-smirnov*
Statistic | Df | Sig.
MIA 1 .081 36 | .200 | Data normal
MIA 2 .085 36 | .200 | Data normal
Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa

Kelas Kesimpulan

Nilai UAS

nilai signifikansi > 0,05. Artinya data sampel berdistribusi normal.
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Selanjutnya, data sampel dilakukan uji homogenitas. Data yang diuji
homogenitasnya adalah niai UAS siswa semester gasal. Hasil uji

homogenitas kedua kelas sampel dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Hasil uji homogenitas sampel penelitian

Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan

MIA 1 10.89 668 Homogen
MIA 2 9.74 ' Homogen

Berdasarkan uji homogenitas pada Tabel 4.2 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,668 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang homogen, karena sampel berdistribusi normal
dan homogen maka sampel boleh digunakan dimana X MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan X MIA 2 sebagai kelas kontrol. Apabila data sampel
berdistribusi normal dan homogen maka data dianalisis dengan

menggunakan statistik parametrik (Sugiyono, 2012: 75).

2. Proses dan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terbagi atas dua kelas
yaitu eksperimen dan kontrol. Sebelum kegiatan dilaksanakan peneliti
menentukan materi pelajaran dan menyusun rencana pembelajaran. Materi
yang digunakan adalah adalah stoikiometri. Pembelajaran yang digunakan
pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Quantum

Learning sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
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konvensional. Proses pelaksanaan penelitian ini terdiri dari delapan
pertemuan pembelajaran yaitu empat pertemuan pada kelas eksperimen
dan empat pertemuan pada kelas kontrol. Adapun jadwal penelitian kelas

eksperimen dan kelas kontrol tersaji pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3
Waktu pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen (X MIA 1)

materi stoikiometri

Tanggal Materi Pembelajaran
Pelaksanaan
13 April 2016 | Observasi dilakukan pada jam pelajaran
(3x45 menit) | pertama selama 45 menit. Selanjutnya,
pretest hasil belajar berupa soal dan
pretest motivasi menggunakan lembar
skala likert. Pretest dilakukan selama 2
jam pelajaran (90 menit)
20 April 2016 | Diskusi kelompok mengenai massa
(3x45 menit) | atom dan konsep mol (massa molar,
volume molar, penentuan rumus kimia,
dan hidrat) kemudian
mempresentasikan hasil diskusi
Selanjutnya pemberian tugas berupa
soal pada buku ajar. Pembelajaran
disertai ice breaking dan berupa musik-
musik  yang  mengiringi  proses
pembelajaran.
27 April2016 | Diskusi kelompok mengenai kadar zat
(3x45 menit) | (persentase massa, volume, bagian per
juta, kemolaran, kemolalan, dan fraksi
mol). Selanjutnya, memahami soal
3. untuk  menentukan  rumus  yang
digunakan berupa soal-soal.
Pembelajaran disertai ice breaking dan
berupa musik-musik yang mengiringi
proses pembelajaran.
04 Mei 2016 | Posttest dan pemberian hadiah kepada
(2x45 menit) | pemenang pada ice breaking dan
pemberian hadiah kepada siswa yang
mampu menjawab pertanyaan guru.

No
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Tabel 4.4
Waktu pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol (X MIA 2)

materi stoikiometri

No Tanggal Materi Pembelajaran

Pelaksanaan

1. 14 April 2016 | Observasi dilakukan pada jam pelajaran

(3x45 menit) | pertama selama 45 menit. Selanjutnya,
pretest hasil belajar berupa soal dan

pretest motivasi menggunakan lembar

skala likert. Pretest dilakukan selama 2

jam pelajaran (90 menit)

2. 21 April 2016 Guru menjelaskan tentang m massa

(3x45 menit) atom dan konsep mol (massa molar,

volume molar, penentuan rumus kimia,

dan hidrat) selanjutnya siswa
mengerjakan latihan soal pada buku
materi.

3. 28 April 2016 | Guru menjelaskan mengenai kadar zat

(3x45 menit) (persentase massa, volume, bagian per

juta, kemolaran, kemolalan, dan fraksi
mol). selanjutnya siswa mengerjakan

latihan soal pada buku materi.
4. 04 Mei 2016 Posttest
(2x45 menit)

Pengambilan data dilakukan untuk mengetahui hasil belajar dan
motivasi belajar siswa antara yang pembelajaran menggunakan model
Quantum Learning dengan model pembelajaran konvensional dalam hal
ini ceramah. Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan
perhitungan dengan mengolah dan menganalisisnya menggunakan
program SPSS 16. Data terlebih dahulu diuji dengan menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t.

Penelitian ini dibantu oleh tiga observer dalam menilai

keterlaksanaan pembelajaran dan lembar observasi motivasi pada saat
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kegiatan pembelajaran berlangsung pada pertemuan ke-1 sampai
pertemuan ke-4 di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. Lembar
observasi tersebut digunakan sebagai instrumen pendukung untuk menilai
motivasi peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran.
3. Data Hasil Uji Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal,
lembar skala likert dan instrumen pendukung berupa lembar observasi
peserta didik. Instrumen digunakan pada penelitian ini sudah divalidasi isi
dan konstruk oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran kimia kelas X MAN
Wonokromo. Pengujian validitas logis pada instrumen tes dan non-tes
dilakukan oleh tim penilai ahli yaitu Sidig Premono, M.Pd., dan Ismaryati,
S.Pd.Si, M.Pd. Berdasarkan hasil penilaian oleh penilai ahli instrumen tes
dinyatakan sudah layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian
untuk pengambilan data. Uji validitas instrumen lembar observasi hanya
menggunakan validitas isi dan konstruk saja, sedangkan lembar skala likert
dan soal tes setelah dinilai validitas logis, diuji empiris yaitu dengan
diujicobakan pada kelas X IPA 2 SMA N 7 Yogyakarta pada 9 April 2016.

Uji coba instrumen dilakukan untuk memperoleh instrumen yang baik
sebelum digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Uji coba
dilakukan dikelas X IPA 2 SMA N 7 Yogyakarta yang berjumlah 30
siswa. Pemilihan kelas uji coba didasarkan pada syarat bahwa uji coba

intrumen dilakukan di luar kelas yang akan dijadikan sebagai objek
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penelitian. Instrumen yang diujicobakan berupa instrumen non tes dan
instrumen tes.

Instrumen tes berupa ngket motivasi yang terdiri dari 24 aspek
penilaian yang diambil dari empat indikator. Begitupula lembar observasi
peserta didik terdiri dari 16 aspek penilaian yang diambil dari empat
indikator. Berdasarkan nilai motivasi belajar kimia siswa di kelas uji coba,
maka dilakukan uji validitas instrumen menggunakan metode product
moment. Langkah untuk mempermudah perhitngan peneliti menggunakan
program SPSS versi 16. Pengambilan keputusan pada uji validitas
dilakukan dengan batasan rpe; dengan signifikansi 0,05 dan diuji dua sisi.
Untuk batasan raper dengan jumlah N yaitu 30 didapat ruape Sebesar 0,889
pada table r. Jika nilai korelasi setiap soal lebih dari batasan yang
ditentukan maka item tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasi kurang
dari batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Hasil output

validitas angket menggunakan SPSS 16 dapat dilihat pada Tabel 4.5

berikut.
Tabel 4.5
Reliabilitas angket
Cronbach’h Alpha N of Items
.889 24

Instrumen butir soal yang diujicobakan berupa soal berbentuk
pilihan ganda berjumlah 30 soal yang diadaptasi dari beberapa buku kimia
SMA kelas X. Soal memiliki 5 alternatif pilihan jawaban. Uji coba

instrumen tes bertujuan untuk mengukur validitas, reabilitas, tingkat
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kesukaran, daya pembeda butir soal. Uji validitas menggunakan metode
product moment yaitu pengujian dengan mengkorelasikan antara skor tiap
item dengan skor total. Untuk mempermudah perhitungan peneliti
menggunakan ANATES V.4. Pengujian validitas ini dilakukan terhadap
nilai hasil belajar siswa setelah instrumen soal tes diujicobakan di kelas uji
coba. Setelah dilakukan uji coba instrumen, maka diperoleh data nilai hasil
belajar siswa pada kelas uji coba dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa.
Berdasarkan hasil analisis data uji coba soal menggunakan ANATES

V.4 dapat diambil 20 soal yang termasuk dalam kategori baik dan cukup.
Selain itu, pengambilan soal juga diperoleh berdasarkan nilai korelasi
diatas 0,3 yang artinya, jika daya beda butir soal lebih besar atau sama
dengan 0,3, nomor butir soal tersebut dikatakan valid. 20 soal yang
memenuhi Kriteria valid, yaitu nomor: 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 15,
17, 18, 19, 20, 22, 24, 28, 29, dan 30. Sedangkan soal yang tidak valid
terdapat 10 soal, yaitu nomor : 1, 6, 9, 12, 16, 21, 23, 25, 26, dan 27. Pada
soal instrumen dengan reliabilitas 0,66 yang termasuk dalam kategori
reliabel tinggi.
. Analisis Data
1. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa

Data motivasi belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest angket
yang berjumlah 24 pernyataan dan lembar observasi yang berjumlah 16
pernyataan. Deskripsi data hasil penelitian dikemukakan lebih rinci

sebagai berikut:



56

a. Data Awal Lembar skala likert dan Lembar Observasi Motivasi Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Data awal motivasi diperoleh ketika berada di awal
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kedua sampel di kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki motivasi awal yang sama atau
tidak sebelum mengikuti proses pembelajaran materi pokok
stoikhiometri. Data yang diperoleh sebelum penelitian dari motivasi
belajar siswa sebelum ada perlakuan. Data awal motivasi dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum penelitian atau sebelum adanya

perlakuan dapat dibaca pada Tabel 4.6 dan 4.7.

Tabel 4.6

Data Awal Lembar skala likert Siswa

Kelas Jumlah Skor Skor Rata-rata
Sampel | Tertinggi | Terendah
Eksperimen 33 71 29 51,21
Kontrol 33 75 25 51,18
Tabel 4.7
Data Awal Lembar Observasi Motivasi Siswa
Kelas Jumlah Skor Skor Rata-rata
Sampel | Tertinggi | Terendah
Eksperi men 33 81 19 47,24
Kontrol 33 81 13 46,09

Terdapat beberapa analisis data awal, diantaranya analisis uji
normalitas, analisis uji homogenitas, dan analisis hipotesis akhir (uji
t). berikut ini merupakan analisis data sebelum eksperimen terhadap

motivasi belajar siswa.
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data
berdistribusi normal atau tidak normal. Berdasarkan rekap nilai
motivasi belajar siswa sebelum adanya perlakuan atau treatment,
diperoleh data bahwa rata-rata skor lembar skala likert belajar dan
lembar observasi siswa pada kelas eksperimen berturut-turut sebesar
0,071 dan 0,093 sedangkan kelas kontrol berturut-turut sebesar 0,073
dan 0,069. Berikut ini perhitungan normalitas data skor motivasi
belajar dan lembar observasi siswa sebelum perlakuan.
a) Hipotesis Uji
HO = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
b) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o
=0,05.
c) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas skor
motivasi menggunakan uji kolmogorof-smirnov dengan bantuan
aplikasi SPSS 16.0.
d) Kiriteria Keputusan
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan

berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
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signifikansi kolmogorof-smirnov kurang dari o atau HO ditolak
jika signifikansi kolmogorof-smirnov lebih dari o (o = 0,05).
Hitungan

Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji normalitas data awal motivasi belajar

dengan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan

4.9.
Tabel 4.8
Normalitas Data Awal Lembar skala likert
Kelas Kolmogorof-smirnov* | Kesimpulan
Pretest Statistic | Df | Sig.
Eksperimen 146 33 | .071 | Data normal
Kontrol 146 33 | .073 | Data normal
Tabel 4.9

Normalitas Data Awal Lembar Observasi Motivasi

Kelas Kolmogorof-smirnov* | Kesimpulan
Statistic | Df | Sig.
Eksperimen 141 33 | .093 | Data normal

Kontrol 147 33 | .069 | Data normal

Pretest

Berdasarkan hasil output nilai Sig. pada kelas eksperimen dan
pada kelas kontrol melebihi nilai 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal,
sehingga dapat dilakukan uji prasyarat homogenitas.

Uji Homogenitas

Sama halnya dengan perhitungan normaitas, pada pengujian

homogenitas motivasi belajar siswa juga menggunakan SPSS 16.0.

Berikut ini merupakan analisis uji homogenitas motivasi belajar.
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Hipotesis Uji

HO = tidak terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Ha = terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah o
=0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas
kontrol dan eksperimen menggunakan uji levene dengan bantuan
aplikasi SPSS 16.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi levene  kurang dari o atau HO ditolak jika
signifikansi levene lebih dari o (a=0,05).

Hitungan

Penghitungan homogenitas dari perolehan data motivasi belajar
siswa dilakukan menggunakan program SPSS versi 16. Output
hasil analisis uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen

menggunakan uji levene dapat dilihat pada Tabel 4.10 dam 4.11.
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Tabel 4.10
Uji homogenitas Lembar skala likert Siswa
Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan
Eksperimen 11.72 967 Homogen
Kontrol 11.85 ' Homogen

Berdasarkan hasil output nilai Sig (p) dari uji homogenitas
adalah 0,967. Dengan taraf signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variansi data data awal kelas kontrol dan

kelas eksperimen adalah homogen.

Tabel 4.11
Uji homogenitas Lembar Observasi Motivasi Siswa
Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan
Eksperimen 19.64 776 Homogen
Kontrol 20.48 ' Homogen

Berdasarkan hasil output nilai Sig (p) dari uji homogenitas
adalah 0,776. Dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variansi data hasil pretest kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah homogen.
3) Ujit

Setelah data awal motivasi belajar telah dinyatakan berdistribusi
normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis
akhir. Analisis data yang digunakan adalah parametrik dengan uji t
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kedua sampel data
saling independen. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

data awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau berbeda.
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Berikut ini merupakan hasil analisis uji—t data pretest hasil belajar

kimia.

a)

b)

d)

Hipotesis Uji

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran
Quantum Learning terhadap motivasi siswa kelas X MAN
Wonokromo.

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap motivasi siswa kelas X MAN Wonokromo.
Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah a
=0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata
kemampuan awal siswa adalah menggunakan uji t dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar
5% adalah jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima.

Hitungan

Output hasil analisis uji t kelas kontrol dan kelas eksperimen
dapat dilihat di kolom t test for equality of means pada Tabel 4.12

dan 4.13.
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Tabel 4.12

Output uji t data awal lembar skala likert

Kelas t-test for Equality of Means
Df Sig. (2-tailed)
Eksperimen 64 1.000
Kontrol 63,99 1.000

pada Tabel 4.12 dan 4.13.

Tabel 4.13

Output uji t data awal lembar observasi motivasi

Kelas t-test for Equality of Means
Df Sig. (2-tailed)
Eksperimen 64 .816
Kontrol 63,89 . 816

Berdasarkan hasil output analisis data awal lembar skala
likert dengan uji t nilai Sig (2-tailed) sebesar 1,000 maka HO
diterima. Artinya kemampuan awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga
kemampuan awal siswa yang berada di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol adalah sama. Hal ini didukung juga oleh hasil output
analisis data pretest lembar observasi motivasi dengan uji t nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,816 ~maka HO diterima. Artinya
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga kemampuan awal
siswa yang berada di kelas eksperimen maupun kelas kontrol

adalah sama.
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b. Data Akhir Lembar Skala Likert dan Lembar Observasi Motivasi
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Setelah mengetahui data awal, masing-masing Kkelas
diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran. Pada
kelas eksperimen digunakan model pembelajaran Quantum
Learning sedangkan pada kelas kontrol digunakan model
pembelajaran  konvensional (ceramah). Setelah  diberikan
perlakuan, masing-masing kelas diberikan lembar skala likert untuk
mengetahui tingkat motivasi siswa.

Terdapat beberapa analisis data setelah eksperimen,
diantaranya analisis ujinormalitas, analisis uji homogenitas, dan
analisis hipotesis akhir (uji t). berikut ini merupakan analisis data
setelah eksperimen tentang hasil belajar siswa.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data hasil
posttest berdistribusi normal atau tidak normal. Dari perhitungan
data motivasi belajar siswa setelah adanya perlakuan diperoleh
bahwa rata-rata skor lembar skala likert belajar dan lembar
observasi siswa pada kelas eksperimen berturut-turut sebesar 0,200
dan 0,061 sedangkan kelas kontrol berturut-turut sebesar 0,200 dan
0,200. Berikut ini merupakan analisis uji normalitas nilai posttest

hasil belajar kimia.
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a) Hipotesis Uji

b)

d)

HO = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data
post-test hasil belajar siswa menggunakan uji kolmogorof-
smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi kolmogorof-smirnov kurang dari o atau HO ditolak
jika signifikansi kolmogorof-smirnov lebih dari o (oo = 0,05).
Hitungan

Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji normalitas nilai post-test hasil belajar
dengan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.14

dan 4.15.
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Tabel 4.14
Normalitas Data akhir lembar skala likert
Kelas Kolmogorof-smirnov* Kesimpulan
Pretest _ Statistic | Df Sig.
Eksperimen | .145 33 076 Data normal
Kontrol 105 33 200 Data normal
Tabel 4.15
Normalitas Data akhir lembar observasi motivasi
Kelas Kolmogorof-smirnov* Kesimpulan
Pretest _ Statistic | Df Sig.
Eksperimen | .188 33 .004 Data normal
Kontrol .160 33 031 Data normal

Berdasarkan hasil output lembar skala likert nilai Sig.

melebihi nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelas

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, sehingga

dapat dilakukan uji prasyarat homogenitas. Sedangkan hasil

output lembar observasi motivasi nilai Sig. kurang dari nilai

0,05 maka data tidak normal sehingga dilakukan uji Mann-

Whitney pada lembar observasi.

2) Uji Homogenitas

Perhitungan homogenitas pada motivasi belajar kimia siswa

juga menggunakan program SPSS versi 16. Berikut ini merupakan

analisis uji homogenitas nilai postest hasil belajar kimia siswa.

a) Hipotesis Uji

HO = tidak terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

Ha = terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji levene dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi levene lebih kecil dari o atau HO ditolak jika
signifikansi levene lebih besar dari a (o= 0,05).

Hitungan

Penghitungan homogenitas dari perolehan data post-test hasil
belajar siswa dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji homogenitas kelas kontrol dan kelas

eksperimen menggunakan uji levene dapat dilihat pada Tabel

4.16.
Tabel 4.16
Uji homogenitas lembar skala likert siswa
Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan
Eksperimen 5.63 Homogen

712
Kontrol 5.03 Homogen
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Berdasarkan hasil output nilai Sig (p) dari uji homogenitas
adalah 0,712 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa variansi data akhir kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah homogen.
3) Ujit
Setelah data posttest hasil belajar telah dinyatakan

berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah
pengujian hipotesis akhir. Analisis data yang digunakan adalah
parametrik dengan uji t untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kedua sampel data saling independen. Dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui data akhir kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama atau berbeda. Berikut ini merupakan hasil
analisis uji t data posttest hasil belajar kimia.
3) Hipotesis Uji

HO : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran

Quantum Learning terhadap motivasi siswa kelas X MAN

Wonokromo.

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum

Learning terhadap motivasi siswa kelas X MAN Wonokromo.

Perumusan hipotesis pertama:

Ho: M1 =H2

Ha: H # e
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Keterangan:

M1 = rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen

Mo = rata-rata motivasi belajar kelas kontrol

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis hasil
belajar siswa adalah menggunakan uji t dengan bantuan
aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf sig (2-tailed) >
0,05 maka Ho diterima.

Hitungan

Output hasil analisis uji t lembar skala likert kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat di kolom t test for equality of
means pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17

Output uji t data akhir lembar skala likert

t-test for Equality of Means

Kelas Df Sig (2-tailed)
Eksperimen 64 0,040
Kontrol 60.691 0,040
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Output hasil analisis uji t lembar observasi kelas kontrol dan
kelas eksperimen dapat dilihat di kolom Asymp.sig. (2-tailed)

pada uji Mann-Whitney pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18

Output uji t data akhir lembar observasi

Nilai hasil akhir motivasi
Mann-Whitney 388.500
Wilocoxon W 949.500

Z -2.018

Asymp.sig. (2-tailed) .044

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
Ho : pl=p2
Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Quantum Learning tehadap hasil belajar siswa
Ha: p1# p2
Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Quantum Learning tehadap motivasi belajar
siswa
Keterangan:
p1= rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen
p2 = rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas kontrol

Namun demikian, dari hasil output analisis data akhir
dengan uji t nilai Sig (2-tailed) < 0,05, maka HO ditolak.
Artinya, rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada

rata-rata nilai kelas kontrol, dengan demikian, dapat diambil
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kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran Quantum Learning tehadap
motivasi belajar siswa.
4) Uji Efektivitas Motivasi dan Hasil Belajar
Hasil data penilaian motivasi dianalisa dengan teknik analisis
deskriptif. Tujuannya untuk mengetahui efektivitas motivasi dan
hasil belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran Quantum
Learning. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning
dikatakan efektif terhadap motivasi belajar siswa apabila motivasi
belajar siswa > 75% dari kriteria ideal. Persen motivasi siswa dapat

dilihat pada Tabel 4.19 dan 4.20.

Tabel 4.19

Persen motivasi siswa lembar skala likert

Kelas Skor Motivasi (P)
Ideal
MIA 1 (eksperimen) 3960 56,76%
MIA 2 (kontrol) 54,56%
Tabel 4.20

Persen motivasi siswa lembar observasi

Kelas Skor Motivasi (P)
Ideal
MIA 1 (eksperimen) 528 70,83%
MIA 2 (kontrol) 59,84%

Data di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa <
75% dari kriteria ideal, artinya Penerapan model pembelajaran

Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi belajar siswa,
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karena siswa yang dinyatakan termotivasi hanya sebesar 56,76%,
artinya P < 75% maka tidak memenuhi kriteria efektif yang telah
ditentukan, demikian pula model pembelajaran konvensional juga
tidak efektif karena siswa yang dinyatakan termotivasi hanya
sebesar 54,56%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi
belajar, tetapi penerapan model pembelajaran Quantum Learning
lebih baik terhadap motivasi belajar daripada menerapkan model
pembelajaran konvensional.

2. Analisis Hasil Belajar
Data hasil belajar diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang
berjumlah 20 soal. Deskripsi data hasil penelitian dikemukakan lebih
rinci sebagai berikut:
a. Data Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Pretest dilakukan di awal pembelajaran yang bertujuan untuk
mengetahui kedua sampel di kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak sebelum
mengikuti proses pembelajaran materi pokok stoikhiometri. Hasil
pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum penelitian

atau sebelum adanya perlakuan dapat dibaca pada Tabel 4.21.
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Tabel 4.21
Hasil pretest kelas ekserimen dan kelas kontrol
Kelas Jumlah Skor Skor Rata-rata
Sampel | Tertinggi | Terendah
Eksperimen 33 85 5 25,90
Kontrol 33 85 5 28,33

Terdapat beberapa analisis data pretest, diantaranya analisis
uji normalitas, analisis uji homogenitas, dan analisis hipotesis akhir
(uji t). berikut ini merupakan analisis data sebelum eksperimen
tentang hasil belajar siswa.

1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada hasil belajar siswa melalui langkah
yang sama dengan pengujian normalitas pada data motivasi belajar
menggunakan program SPSS versi 16. Berikut ini merupakan
analisis uji normalitas nilai pretest.
a) Hipotesis Uji
HO = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
b) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.
c) Statistik Uji
Uji statisti yang digunakan untuk menguji normalitas data
menggunakan uji kolmogorof-smirnov dengan bantuan aplikasi

SPSS 16.0.
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Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistic diatas adalah HO diterima jika
signifikansi kolmogorof-smirnov lebih dari a (o= 0,05).
Hitungan

Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji normalitas nilai pretest hasil belajar

dengan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22
Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Kimia Siswa
Kelas Kolmogorof- Kesimpulan
smirnov*
Pretest Statistic | Df | Sig.
Eksperimen 141 33 | .093 | Data normal
Kontrol 136 33 | .126 | Data normal

Berdasarkan hasil output nilai Sig. Sebesar 0,093 pada
kelas eksperimen dan 0,126 pada kelas kontrol. Kedua hasil
tersebut melebihi nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal,

sehingga dapat dilakukan uji prasyarat homogenitas.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mendapatkan asumsi bahwa

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Hasil uji

homogenitas pada penelitian ini dibantu dengan menggunakan

SPSS 16.0. Berikut ini merupakan analisis uji homogenitas nilai

pretest hasil belajar.
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Hipotesis Uji

HO = tidak terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Ha = terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji levene dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi levene lebih dari o (o= 0,05).

Hitungan

Penghitungan homogenitas dari perolehan data pretest hasil
belajar siswa dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji homogenitas kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan uji levene dapat dilihat pada Tabel

4.23.
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Tabel 4.23
Uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan
Kontrol 11.15 531 Homogen
Eksperimen 12.14 ' Homogen

Berdasarkan hasil output nilai Sig (p) dari uji
homogenitas adalah 0,531. Dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5%, maka dapat disimpulkan bahwa variansi data hasil pretest
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen.
3) Ujit

Setelah data pretest hasil belajar telah dinyatakan berdistribusi
normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesis akhir. Analisis data yang digunakan adalah parametrik
dengan uji t untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kedua
sampel data saling independen. Dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama atau berbeda. Berikut ini merupakan hasil analisis uji—t data
pretest hasil belajar kimia.
a) Hipotesis Uji

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata hasil kemampuan awal

siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Ha : Ada perbedaan rata-rata hasil kemampuan awal siswa

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
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Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata
kemampuan awal siswa adalah menggunakan uji t dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Dasar pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi sebesar
5% adalah jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima.

Hitungan

Output hasil analisis uji t kelas kontrol dan kelas eksperimen

dapat dilihat di kolom t test for equality of means pada Tabel

4.24.
Tabel 4.24
Output uji t data pretest
Kelas t-test for Equality of Means
Df Sig. (2-tailed)
Eksperimen 64 402
Kontrol 63,542 402

Berdasarkan hasil output analisis data pretest dengan
uji t nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,402 maka HO diterima.
Artinya kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga
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kemampuan awal siswa yang berada di kelas eksperimen

maupun kelas kontrol adalah sama.

Data Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Setelah dilakukan pretest, masing-masing kelas diberikan
perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran. Pada kelas
eksperimen digunakan model pembelajaran Quantum Learning
sedangkan pada kelas kontrol digunakan model pembelajaran
konvensional (ceramah). Setelah diberikan perlakuan, masing-
masing kelas diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa mengenai materi stoikhiometri. Adapun hasil posttest

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel

4.25.
Tabel 4.25
Hasil posttest kelas ekserimen dan kelas kontrol
Kelas Skor tertinggi | Skor terendah Rata-rata
Eksperimen 85 55 73.93
Kontrol 85 50 68.93

Berdsarkan hasil yang diperoleh, skor posttest memiliki skor
yang lebih tinggi dari pretest. Hal ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil setelah diberikan perlakuan selama proses
pembelajaran. Rata-rata hasil postest dari kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol yaitu 73,93 untuk kelas eksperimen

dan 68,93 untuk kelas kontrol.
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Terdapat beberapa analisis data setelah eksperimen,
diantaranya analisis ujinormalitas, analisis uji homogenitas, dan
analisis hipotesis akhir (uji t). berikut ini merupakan analisis data
setelah eksperimen tentang hasil belajar siswa.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data hasil
post-test berdistribusi normal atau tidak normal. Dari perhitungan
data hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan diperoleh rata-rata
di kelas eksperimen sebesar 0,100 dan di kelas kontrol sebesar
0,54. Berikut ini merupakan analisis uji normalitas nilai posttest
hasil belajar kimia.
a) Hipotesis Uji
HO = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Ha = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal.
b) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.
c) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas data
posttest hasil belajar siswa menggunakan uji kolmogorof-

smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 16.0.
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Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi kolmogorof-smirnov kurang dari o atau HO ditolak
jika signifikansi kolmogorof-smirnov lebih dari o (o = 0,05).
Hitungan

Penghitungan dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji normalitas nilai post-test hasil belajar

dengan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26
Normalitas Data Posttest Hasil Belajar Kimia Siswa
Kelas Kolmogorof- Kesimpulan
smirnov*
Pretest Statistic | Df | Sig.
Eksperimen 140 33 | .100 | Data normal
Kontrol 151 33 | .054 | Data normal

Berdasarkan hasil output nilai Sig. Sebesar 0,100 pada
kelas eksperimen dan 0,054 pada kelas kontrol. Kedua hasil
tersebut melebihi nilai 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal,

sehingga dapat dilakukan uji prasyarat homogenitas.

2) Uji Homogenitas

Perhitungan homogenitas pada hasil belajar kimia siswa juga

menggunakan program SPSS versi 16. Berikut ini merupakan

analisis uji homogenitas nilai postest hasil belajar kimia siswa.
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Hipotesis Uji

HO = tidak terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Ha = terdapat perbedaan variansi antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Taraf Signifikansi

Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

Statistik Uji

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas kelas
kontrol dan kelas eksperimen menggunakan uji levene dengan
bantuan aplikasi SPSS 16.0.

Kriteria Keputusan

Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
berdasarkan hipotesis statistik diatas adalah HO diterima jika
signifikansi levene lebih kecil dari o atau HO ditolak jika
signifikansi levene lebih besar dari a (o= 0,05).

Hitungan

Penghitungan homogenitas dari perolehan data posttest hasil
belajar siswa dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.
Output hasil analisis uji homogenitas kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan uji levene dapat dilihat pada Tabel

4.27.
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Tabel 4.27
Uji homogenitas kelas kontrol dan kelas eksperimen
Kelas Standar deviasi | Sig (p) | Keterangan
Kontrol 9.41 453 Homogen
Eksperimen 7.98 ' Homogen

Berdasarkan hasil output nilai Sig (p) dari uji
homogenitas adalah 0,453. Dengan taraf signifikansi 0,05 atau
5%, maka dapat disimpulkan bahwa variansi data hasil posttest
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah homogen.

3) Ujit
Setelah data posttest hasil belajar telah dinyatakan
berdistribusi normal dan homogen, langkah selanjutnya adalah
pengujian hipotesis akhir. Analisis data yang digunakan adalah
parametrik dengan uji t untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kedua sampel data saling independen. Dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama atau berbeda. Berikut ini merupakan hasil
analisis uji-t data posttest hasil belajar kimia.
a) Hipotesis Uji
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara
kelas X MIA 1 yang pembelajaran menggunakan Quantum
Learning dan siswa kelas X MIA 2 yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
Ha : terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara

kelas X MIA 1 yang pembelajaran menggunakan Quantum
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Learning dan siswa kelas X MIA 2 yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

b) Taraf Signifikansi
Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini
adalah o = 0,05.

c) Statistik Uji
Uji statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis hasil
belajar siswa adalah menggunakan uji t dengan bantuan
aplikasi SPSS 16.0.

d) Kiriteria Keputusan
Dasar pengambilan keputusan dengan taraf sig (2-tailed) >
0,05 maka HO diterima.

e) Hitungan
Output hasil analisis uji t kelas kontrol dan kelas eksperimen

dapat dilihat di kolom t test for equality of means pada Tabel

4.28.
Tabel 4.28
Output uji t data posttest
Kelas t-test for Equality of Means
Df Sig (2-tailed)
Eksperimen 64 0,023
Kontrol 62.32 0,023

Adapun hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : pl=p2
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Tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model

pembelajaran Quantum Learning tehadap hasil belajar siswa

Ha: p1# p2

Ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model

pembelajaran Quantum Learning tehadap hasil belajar siswa

Keterangan:

p1= rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen

p2 = rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas kontrol.

Namun demikian, dari hasil output analisis data postest dengan
uji t nilai Sig (2-tailed) < 0,05 yaitu sebesar 0,023 maka Ho
ditolak. Artinya, rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata nilai kelas kontrol, dengan demikian, dapat
diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran Quantum Learning tehadap hasil
belajar siswa. Hasil belajar kimia siswa materi stoikhiometri yang
diterapkan dengan pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari
pada hasil belajar kimia dengan menggunakan pembelajaran
konvensional.

4) Uji Efektivitas Motivasi dan Hasil Belajar

Hasil data penilaian motivasi dianalisa dengan teknik analisis
deskriptif. Tujuannya untuk mengetahui efektivitas motivasi dan
hasil belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran Quantum

Learning. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning
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dikatakan efektif terhadap hasil belajar siswa apabila hasil belajar
siswa > 75% dari yang diharapkan. Persen motivasi siswa dapat
dilihat pada Tabel 4.29.

Tabel 4.29

Persen hasil belajar siswa

Kelas Skor Ideal Motivasi (P)
MIA 1 (eksperimen) 3300 99,84%
MIA 2 (kontrol) 97,42%

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa > 75%
dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan 100%, artinya
Penerapan model pembelajaran Quantum Learning  efektif
terhadap motivasi belajar siswa, karena hasil belajar siswa
mencapai 99,84%, artinya P < 75% maka memenuhi efektif yang
telah ditentukan, demikian pula model pembelajaran konvensional
juga efektif karena hasil belajar siswa mencapai 97,42%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Quantum Learning efektif terhadap hasil belajar dan
penerapan model pembelajaran Quantum Learning lebih efektif
terhadap motivasi  belajar daripada menerapkan  model
pembelajaran konvensional. .

C. Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dan
efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap
motivasi dan hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini menggunakan
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Quasi Experimental dengan bentuk Non Equivalent Control Group
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 72 orang. Sementara itu, sampel yang
diambil adalah kelas X MIA 2 dan kelas X MIA 1. Kelas X MIA 1
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Quantum Learning dengan jumlah peserta didik 33 orang, sedangkan
kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan jumlah peserta didik 33 orang.
Quantum Learning adalah seperangkat model dan falsafah belajar
yang terbukti efektif untuk semua umur. Quantum Learning berprinsip
setiap orang sebenarnya memiliki potensi otak yang sama, tinggal
bagaimana cara mengolahnya. Prinsipnya adalah bahwa sugesti pasti
dapat mempengaruhi hasil belajar. Cara yang dapat dilakukan untuk
memberikan sugesti positif adalah memposisikan murid agar duduk
nyaman, memasang musik latar dibelakang kelas, meningkatkan
partisipasi individu, menggunakan poster-poster dalam menyampaikan
informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih (Deporter dan
Henracki, 2003: 14-15). Quantum Learning yaitu sebuah model
pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar anak
didik, meningkatkan prestasi, meningkatkan rasa percaya diri,
meningkatkan harga diri dan melanjutkan penggunaan ketrampilan

sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan (Deporter, 2005: 5).
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Sebelum dan setelah penelitian terdapat uji prasyarat instrumen dan
uji prasyarat analisis hasil penelitian. Instrumen pengambilan data yang
digunakan adalah tes berupa pretest dan posttest, angket, dan lembar
observasi. Soal pretest diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan kedua sampel sebelum mendapatkan perlakuan.
Soal posttest diberikan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah
mendapatkan perlakuan. Angket dan lembar observasi digunakan untuk
menilai tingkat motivasi pada saat kegiatan pembelajaran.

Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan penerapan model
pembelajaran  Quantum  Learning, sedangkan kelas  kontrol
pembelajarannya konvensional. Perbedaan perlakuan selama proses
pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar dan motivasi
belajar siswa.

1. Motivasi belajar

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menganalisis data awal
untuk mengetahui kemampuan awal motivasi siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kemampuan awal yang dimiliki siswa di kelas eksperimen
dan keas kontrol sama atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Data awal yang digunakan berasal dari data awal angket dan lembar
observasi sebelum adanya perlakuan. Uji prasyarat analisis yang
dilakukan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan

rata-rata.
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Uji normalitas pada lembar skala likert, data awal motivasi
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai signifikansi
motivasi awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05
yaitu 0,071 dan 0,073. Nilai signifikansi motivasi awal pada uji homogen
adalah 0,967, lebih besar darai 0,05 sebagai syarat data dikatakan
homogen Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan software SPSS
16.0. menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi (2-tailed) > 0,05
yaitu 1,000 maka HO diterima, artinya HO tidak ditolak dan Ha tidak
diterima. Hal ini juga didukung oleh data awal motivasi yang diperoleh
dari lembar obsevasi siswa yang menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal karena nilai signifikansi motivasi awal kelas kelas eksperimen
dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05 yaitu 0,093 dan 0,069. Nilai
signifikansi motivasi awal pada uji homogen adalah 0,776, lebih besar
darai 0,05 sebagai syarat data dikatakan homogen Berdasarkan hasil uji t
dengan menggunakan software SPSS 16.0. menunjukkan nilai
probabilitas atau signifikansi (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,816 maka HO
diterima, artinya HO tidak ditolak dan Ha tidak diterima. Jadi
kesimpulannya, tidak ada pengaruh model pembelajaran Quantum
Learning terhadap motivasi belajar siswa.

Setelah dilaksanakannya penelitian maka pengujian analisis
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi belajar
siswa yang mendapatkan perlakuan dengan penerapan model

pembelajaran  Quantum Learning dan yang pembelajarannya
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konvensional. pengujian motivasi meliputi uji normalitas, homogenitas,
dan pengujian hipotesis akhir. Uji normalitas nilai posttest agket motivasi
belajar dengan uji kolmogorov-smirnov menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,076 kelas eksperimen dan 0,200 pada kelas kontrol. uji
homogenitas menggunakan levene’s tes menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,712 lebih dari 0,05 sebagai syarat data dikatakan homogen.
Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan software SPSS 16.0.
menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi (2-tailed) < 0,05 yaitu
0,040 maka Ha diterima, artinya HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini juga
didukung oleh nilai posttest yang diperoleh dari lembar obsevasi siswa
yang menunjukkan bahwa uji normalitas nilai posttest agket motivasi
belajar dengan uji kolmogorov-smirnov menunjukkan data tidak normal
yaitu nilai signifikansi sebesar 0,004 pada kelas eksperimen dan 0,031
pada kelas kontrol. Data yang tidak normal diuji Mann-Whitney.
Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan software SPSS 16.0.
menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) <
0,05 vyaitu 0,044 maka Ha diterima, artinya HO ditolak. Jadi
kesimpulannya, terdapat perbedaan rata-rata pada motivasi belajar antar
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Maka penerapan model
pembelajaran Quantum Learning berpengaruh terhadap motivasi belajar
Kimia siswa.

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui

efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap
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motivasi belajar siswa. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh bahwa
motivasi belajar siswa < 75% dari yang diharapkan. Hasil yang
diharapkan adalah100%, artinya Penerapan model pembelajaran
Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi belajar siswa, karena
siswa yang dinyatakan termotivasi hanya sebesar 56,76%, artinya
56,76% < 75% maka tidak memenuhi kriteria efektif yang telah
ditentukan, demikian pula model pembelajaran konvensional juga tidak
efektif karena siswa yang dinyatakan termotivasi hanya sebesar 54,56%.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi  belajar, tetapi
penerapan model pembelajaran Quantum Learning lebih baik terhadap
motivasi belajar daripada menerapkan model pembelajaran konvensional.
2.  Hasil Belajar

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti menganalisis data awal
untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kemampuan awal yang dimiliki siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Data
awal yang digunakan berasal dari pretest hasil belajar sebelum adanya
perlakuan. Uji prasyarat analisis yang dilakukan meliputi uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata.

Pengujian normalitas data awal dari pretest hasil belajar kimia
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai

signifikansinya lebih dari 0,05. Nilai signifikansi data awal dikelas
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eksperimen 0,093 dan di kelas kontrol sebesar 0,126. Nilai signifikansi
nilai pretest pada uji homogenitas dengan levene’s tes sebesar 0,531,
artinya lebih dari 0,05 sebagai syarat data dikatakan homogen.
Berdasarkan hasil uji t dengan menggunakan software SPSS 16.0.
menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi (2-tailed) > 0,05 yaitu
0,402, maka HO diterima. Jadi kesimpulannya, tidak terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap hasil belajar.

Setelah dilaksanakan penelitian maka pengujian analisis digunakan
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum
Learning terhadap hasil belajar. Pengujian hasil belajar meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan pengujian hipotesis akhir.

Analisis hasil belajar pengujian normalitas menujukkan nilai
signifikansi dikelas eksperimen sebesar 0,100 dan dikelas kontrol sebesar
0,054. Nilai signifikansi kedua kelas lebih dari 0,05, sehingga data
dinyatakan normal. Uji homogenitas menggunakan [evene’s tes
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,453 lebih dari 0,05 sebagai
syarat data dikatakan homogen. Berdasarkan hasil uji t dengan
menggunakan software SPSS 16.0. menunjukkan nilai probabilitas atau
signifikansi (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,023, artinya HO ditolak dan Ha
diterima. Jadi kesimpulannya, terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Quantum Learning terhadap hasil belajar.

Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui

efektivitas penerapan model pembelajaran Quantum Learning terhadap
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hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh hasil belajar
siswa > 75% dari yang diharapkan. Hasil yang diharapkan adalah100%,
artinya Penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif
terhadap hasil belajar siswa, karena hasil belajar siswa mencapai 99,84%
dari yang diharapkan, artinya 99,84% < 75% dari yang diharapkan, maka
memenuhi Kriteria efektivitas yang telah ditentukan, demikian pula
model pembelajaran konvensional juga efektif karena hasil belajar siswa
mencapai 97,42% dari yang diharapkan.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Quantum Learning efektif terhadap hasil belajar dan penerapan model
pembelajaran Quantum Learning lebih efektif terhadap motivasi belajar
daripada menerapkan model pembelajaran konvensional. .

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi
belajartetapi efektif terhadap hasil belajar siswa kelas X MAN
Wonokromo. Hal ini bertolak belakang dengan pendapat Lozanov dalam
Deporter (2005: 11) Quantum Learning VYyaitu sebuah model
pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar anak
didik, meningkatkan prestasi, meningkatkan rasa percaya diri,
meningkatkan harga diri dan melanjutkan penggunaan ketrampilan
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan (DePorter, 2005:5).

Penyebab dari ketidaksesuaian teori denga hasil penelitian ini

adalah peneliti juga tidak terlepas dari berbagai kendala-kendala dalam
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menerapkan model pembelajaran Quantum Learning. Kendala yang
paling utama adalah terkait penguasaan kelas yang kurang dikuasai oleh
peneliti. Sehingga terkadang suasana pembelajaran jadi gaduh. Oleh
sebab itu, guru harus benar-benar bisa menguasai kelas dan juga
menguasai model pembelajaran yang akan ditetapkan. Selain itu proses
perencanaan dan persiapan pembelajaran yang kurang matang, serta
keterbatan sumber belajar, dan menuntut situasi dan kondisi serta waktu
yang lebih banyak padahal waktu yang disediakan terbatas. Hal inilah
alasan penelitian ini kurang sempurna.

Semakin tinggi tingkat motivasi maka semakin baik pula hasil
belajar siswa, begitupula sebaliknya. Hal ini dibuktikan dengan adanya
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Muh. Yususf Mappeasse dosen
jurusan Pendidikan Teknik Elektro UNM, yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar (Jurnal
MEDTEK, Vulume 1, Nomor 1, Nomor 2, Oktober 2009).

Peneliti memilih menggunakan model Quantum Learning dalam
penelitian karena model pembelajran Quantum Learning memiliki
beberapa keleihan. Kelebihan utama model Quantum Learning adalah
sadalah salah satu model pembelajaran yang menyenangkan atau
membuat suasana belajar dalam keadaan gembira. Kegembiraan yang
dimaksud adalah bangkitnya minat, motivasi, adanya keterlibatan penuh,

serta terciptanya makna pemahaman (penguasaan terhadap materi yang
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dipelajari) dan nilai yang membahagiakan pada diri subjek pembelajar
(Thobroni & Mustofa, 2013: 272).

Pada pembelajaran kuantum, objek yang menjadi tujuan utama
adalah siswa. Maka dari itu guru mengupayakan berbagai interaksi dan
menyingkirkan hambatan belajar dengan cara yang tepat agar siswa dapat
belajar secara mudah dan alami. Semua itu adalah bertujuan untuk
melejitkan prestasi siswa.

Quantum learning sebagai salah satu metode belajar yang dapat
memadukan antara berbagai sugesti positif dan interaksinya dengan
lingkungan yang dapat memepengaruhi proses dan hasil belajar
seseorang. Lingkungan belajara yang menyenangkan dapat menimbulkan
motivasi pada diri seseorang sehingga secara langsung dapat
mempengaruhi proses belajar model Quantum Learning agar memiliki
manfaat yang sangat baik untuk meningkatkan potensi akademis (prestasi
belajar) maupun potensi kreatif yang terdapat dalam diri siswa.
Pembelajaran Quantum Learning yang mengutamakan keberagaman dan
kebebasan, bukan keseragaman dan ketertiban.

Pembelajaran dengan model Quantum Learning yang dilaksanakan
di kelas eksperimen membuat lebih efektif terhadap hasil belajar karena
siswa aktif menjawab pertanyaan dan mengikuti setiap proses
pembelajaran. Sebelum materi diberikan siswa dapat mengetahui manfaat
mempelajari materi (AMBAK) sehingga kesadaran siswa akan muncul

dengan sendirinya karena mengetahui pentingnya materi. Siswa mencatat
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materi yang disampaikan. Pada saat pembelajaran diskusi kelompok
siswa diberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya dengan
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Siswa bersama guru juga
mengulang materi bersama-sama untuk menegaskan bahwa materi benar-
benar dipahami. Pada pembelajaran peneliti juga memberikan musik
untuk mendukung suasana belajar. Misalnya saat siswa mengerkakan
soal evaluasi sambil diperdengarkan musik. Pembelajaran tersebut sesuai
dengan prinsip TANDUR vyaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, dan Rayakan.

Selama pembelajaran model Quantum Learning berlangsung hal
yang perlu diperhatikan adalah mengkondisikan kelas. Kondisi di dalam
kelas berlangsungnya pembelajaran model Quantum Learning cenderung
akan lebih ramai karena guru memberikan kebebasan bagi siswa untuk
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Suara musik yang mengiringi
selama proses pembelajaran menciptakan suasana santai dan
menyenangkan. Apalagi ditambah dengan Ice Breaking yang
mengasyikkan sehingga proses pembelajaran dapat dilalui tidak
membosankan. Dari perbedaan inilah suasana belajar menjadi
menyenangkan. Kemudian guru memberikan kesimpulan jawaban. Selain
itu, setiap diakhir pembelajaran guru merayakan keberhasilan siswa dan
terkadang siswa diberi reward. Pada akhir pembelajaran diadakan tes
evaluasi dan tes hasil belajar. Dengan model Quantum Learning

pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna, sehingga terbukti
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bahwa model pembelajaran Quantum Learning efektif terhadap hasil

belajar pada siswa kelas X.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh
terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

2. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

3. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning tidak efektif
terhadap motivasi belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

4. Penerapan model pembelajaran Quantum Learning efektif terhadap
hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN Wonokromo
Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.

B. Implikasi

Penerapan model pembelajaran Quantum Learning berpengaruh terhadap

motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi penerapan model pembelajaran

Quantum Learning tidak efektif terhadap motivasi dan berpengaruh

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 di MAN

Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya.
Keterbatasannya tersebut antara lain:
1. Memerlukan dan menuntut keahlian dan ketrampilan guru lebih
Khusus.
2. Memerlukan proses perancangan dan persiapan yang cukup matang
dan terencana dengan cara yang lebih baik.
3. Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, dan menuntut situasi
dan kondisi serta waktu yang lebih banyak.
4. Siswa sulit untuk dikondisikan terutama saat belajar kimia pada jam
siang. Beberapa siswa ramai dan sulit untuk mengikuti pembelajaran.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran diantaranya adalah
1. Bagi Guru
a. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya
menerapkan satu model atau metode pembelajaran, sehingga siswa
tidak merasa bosan ketika mengikuti proses pembelajaran, selain
itu potensi guru dalam mengembangkan keterampilan mengajar
perlu ditingkatkan.
2. Supaya kegiatan pembelajaran lebih menarik bagi siswa, guru dapat
menggunakan beberapa media pembelajaran saat menerapkan

Quantum Learning. Bagi Siswa
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a. Untuk siswa yang nilainya belum mencapai KKM, diharapkan
belajar lebih giat lagi.

b. Sebaiknya saat kegiatan pembelajaran siswa bersungguh-sungguh
dalam memeperhatikan penjelasan materi yang disampaikan guru
dan saat diskusi kelompok ikut berperan aktif dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

c. Siswa harus belajar percaya diri unytuk mengajukan pertanyaan
terhadap materi yang belum dipahami dan mengemukakan
pendapat baik pada guru maupun siswa lain, saat diskusi atau
belajar pada tim.

3. Bagi Sekolah

a. Sekolah hendaknya mengajak para guru untuk menggunakan
model pembelajaran yang bervariasi salah satunya yaitu
menggunakan model pembelajaran Quantum Learning agar siswa
dalam mengikuti pembelajaran tidak cepat bosan.

b. Sekolah sebaiknya secara bertahap mengevaluasi sistem
pelaksanaan pembelajaran yang sudah terlaksana, sehingga kualitas
pendidikan akan lebih baik..

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Sebelum melaksanakan penelitian sebaiknya peneliti benar-benar

membuat perencanaan pembelajaran dengan baik agar dalam

pelaksanaan penelitian berjalan dengan baik dan lancar.
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b. Pelaksanaan pembelajaran akan lebih baik jika menggunakan
media pembelajaran yang menarik, sehingga siswa akan lebih
semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar.

c. Selama proses kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Quantum Learning menuntut waktu yang lama
sehingga peneliti diharapkan mengalokasikan waktu sebaik-

baiknya.
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Lampiran 1
Kisi-Kisi Hasil Soal Belajar

Satuan Pendidikan : MAN Wonokromo

Kelas/Semester : X MIA/ Ganjil

Mata Pelajaran : KIMIA

Materi Pokok : STOIKHIOMETRI

Alokasi Waktu . 4 x 45 menit (3 x pertemuan)

Kompetensi Inti (K1)

KI'3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kompetensi Dasar

3.11: Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep
mol untuk menyelesaikan perhitungan kimia

No Indikator Pembelajaran Indikator Soal Bentuk Level . Bobot | Nomor
Soal | Taksonomi | Soal Soal
a. Menentukan atom relatif (Ar) dan PG C.3 Mudah 1
Menerapkan konsep massa atom i .
massa molekul relatif (Mr) dari
1 relatif (Ar) dan massa molekul Suatu senyawa
Sedang
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relatif (Mr) dalam perhitungan PG 2
Kimia.
Menghitung jumlah PG Mudah 3
atom/partikel/molekul pada
sejumlah mol tertentu.
. . Menghitung jumlah mol gas pada PG 4
Mengkonversikan  jumlah  mol jumlah partikel tertentu Mudah
dengan iumlah  oartikel massa Menghitung jumlah mol suatu PG 5
gan ) P ! molekul jika diketahui jumlah Sedang
atom relatif (Ar) nya.
molar dan volume zat (STP). Menentukan banyaknya massa PG 6
yang terkandung dalam molekul Mudah
pada jumlah mol tertentu.
. Menghitung vol. gas STP jika PG 7
diketahui massa dan Ar nya. Sedang
Menghitung jumlah mol suatu PG 8
Sedang
molekul pada volume tertentu.
menghitung volume yang diukur PG 9
Menerapkan konsep mol dalam pada keadaan sama Sedang
erhitungan Kkimia (massa molar Menentukn rumus empiris suiatu PG Sukar 10
P g ’ senyawa
Menentukn rumus molekul suatu PG 11
volume molar, penentuan rumus Sukar
senyawa
kimia, hidrat, dan kadar zat). Menentukan rumus Kristal suatu PG Sukar 12
senyawa anhidrat
Menghitung kadar suatu zat PG Mudah | 13 &
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mol tertentu.

(persentase massa) & 14
mudah

f. Menghltyng kadar suatu zat (Part PG C.3 Sedang 15
Per Million)

g. Menghitung molaritas suatu PG C.3 Sedang 16
larutan

h. Menghitung kemolaran suatu PG C.3 Sukar 17
campuran

I. Menghitung fraksi mol suatu PG C.3 Sukar 18 &
larutan 19

J.  Menghitung massa air pada fraksi PG C.3 Sukar 20

Kunci jawaban

1. C.60

Jawab :
MrCO(NH ), =(1xArC)+(1xAr0)+(2xArN)+(4xArH)
=(1x12)+(1x16)+(2x14)+(4x 1)=60

2. A27
Jawab:
Mr X,(SO4)s =(2XAr X) +(3xArS)+ (12xAr0)
342 =2Ar X+ (3x32)+(12x16)
342 =2Ar X +96 +192
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2Ar X =342 — (288)

2Ar X =54
Ar X =54/2
Ar X =27

3. A. 3,01 x1023 atom C
Jawab:
Dalam 1mol karbon mengandung 6,02 x 10?* atom karbon.
Dalam 0,05mol karbon akan mengandung atom karbon sebanyak:
0.95mol y 6,02 x 10% atom C = 3,01 x 10% atom C

1 mol

4. C.0,19 mol O,
Jawab:

Dalam 1 mol O, terdapat 6,02 x 10?* molekul O,.

11,5 x 10722 molekul 02
6,02 x 10723 molekul 02 permol

Dalam 11,5 x 10%* molekul O, terdapat = 0,19 mol O,

5. C. 1,07 mol
Jawab:

n=m/Mr
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n=75/70
n= 1,07 mol
6. B. 6,4 gram

Jawab:

m=nx Mr
m=20,2 x 32
m = 6,4 gram

7. D.11,2L
Jawab:
Mr CO, = 44

mol CO, = 22/44 = 0,5 mol

volume CO,=0,56x224=112L
8. A. 26 mol

Jawab:
n=V/224
n=582,4/ 22,4
n =26 mol

9. C.125L



10.

11.

Jawab:
Mr CH; = 16
mol CH; =4/16 = 0,25 mol

Mr NO = 30

Vi _ ot

V2  n2

V1= %xv2

V1= 0(’)2—15x5L:12,5L
E. CsHsO

Jawab:

Jumlah atom C : Jumlah atom H : Jumlah atom O
=74,01/12 :5,23/1 : 20,76/16
=6,16:5,23:1,29

=6:5:1

Jadi, Rumus empirisnya CgHsO

B. C3H;03

Jawab:

%C =1,2/3 x 100% = 120%/3 = 40%

%H =0,2/3 x 100% = 20%/3 = 6,67% = 7%
%0 = 1,6/3 x 100% = 160%/3 = 53,33% = 53%
RE =40/12:7/1:53/16=3:7:3

Jadi RE = CsH;05
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12.

13.

14.

Mr (C3H703)n =60
(36+7+48)n = 60

(91)n =60

n=065=1

Rumus Molekulnya = C3H;05

Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl,. xH,O mengandung 15,4% air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah

(Ar H=1,0=16, Cl=35,5, Ba=137).
90%.
Jawab:

225 kg

250kg X 100 % = 90%

Kadar urea murni =

Jadi kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah 90%.
5%.

Jawab:

Massa gula = 10 gram

Massa air = 190 mL x 1 gram/mL =190 gram

Massa larutan = 190 gram + 10 gram = 200 gram

10 kg
200 kg

Kadar gula murni = x 100 % = 5%

Jadi, kadar gula terlarut dalam larutan adalah 5%.



110

15.2,5 ppm.

Jawab:

Kadar zat CO, = 2222 x 10° ppm = 2,5 ppm

Jadi, kadar CO, di udara adalah 2,5 ppm.
16. A. 0,05 M 0,05 M
Jawab:

_n_01 _
I\/I—;—Z——O,OSM

17.C. 0,24 M
Jawab:
Mcampuran = (150. 0,2) + (100. 0,30)
150 + 100
Mcampuran = 30+30= 60= 0,24 M

250 250

18. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH dan air adalah ....
(ArNa=23,0=16,H=1)!

19. Larutan asam klorida (HCIl) 18,25% massa, mempunyai rapatan (p) 1,1 gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam
larutan! (Ar CI= 35,5, 0=16, H=1) adalah ....

20.D. 40,5
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Jawab:

1
mol urea = £ = 0,25 mol

mol urea

Xuea = —
mol urea+mol air
_ 0,25
0’1 ~ 0,25+mol air

mol H,0 = 2,25 mol

massa = mol x Mr

massa = 2,25 x 18 = 40,5 gram

jadi, massa air yang dibutuhkan = 2,25 x 18 = 40,5 gram

Pedoman Penskoran

» Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pertanyaan-pertanyaan
» Satu soal memiliki bobot 5
» Skor maksimal: 100

-1.: _ Skor yang diperoleh
Nilai = skor maksimal X100

KKM =74




Lampiran 2.

Kisi-Kisi Lembar skala likert

No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah
Positif Negatif

1 | Adanya kegiatan yang 1,89 3,17, 11 6
menarik  di  dalam
belajar

2 | Adanya kebutuhan di 4,7,23 2,5,10 6
dalam belajar

3 | Adanya hasrat untuk | 12,14,24 13, 18, 19 6
berhasil

4 | Adanya harapan dan 16, 20, 22 6, 15, 21 6
cita-cita dimasa depan

TOTAL 24

Keterangan:

Skala kuantitatif dengan penskoran yang diberikan terhadap pernyataan-

pernyataan dalam lembar skala likert siswa dibuat dengan ketentuan seperti

ditunjukkan pada Tabel di bawah ini.

Tabel. Skala penilaian angket siswa

Alternatif Jawaban Bobot Penilaian
Positif | Negatif
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
Tidak Setuju (TS) 2 4
Ragu-Ragu (R) 3 3
Setuju (S) 4 2
Setuju Sekali (SS) 5 1

Pedoman Penskoran

» Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pernyataan-

pernyataan
» Skor maksimal: 24 X5 =120

» P=100

... _ skor yang diperoleh
Nilaj = ZX209 2P

Xp

skor maksimal
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Kriteria Interprestasi Skor

No

Interval Tingkat
Intensitas

Kriteria

20% - 36%

Sangat tidak termotivasi

36% - 52%

Tidak termotivasi

52%- 68%

Cukup termotivasi

AIWIN|F

68% - 84%

termotivasi

5

84% - 100%

Sangat termotivasi

(Sugiyono, 2008:180

113
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Lampiran 3
Kisi-Kisi Lembar Observasi
No Indikator Nomor Butir Soal Jumlah
1 | Adanya kegiatan  yang 1,6, 7,13 4
menarik di dalam belajar
2 | Adanya kebutuhan di dalam 2,3,5,19 4
belajar
3 | Adanya hasrat untuk berhasil 10, 11, 15, 20 4
4 | Adanya harapan dan cita-cita 12, 16, 17, 18 4
dimasa depan
TOTAL 16

Keterangan:

Skala kuantitatif dengan penskoran yang diberikan terhadap pernyataan-

pernyataan dalam lembar skala likert siswa dibuat dengan ketentuan seperti

ditunjukkan pada Tabel di bawah ini.

Tabel. Skala penilaian observasi

Alternatif Jawaban

Bobot Penilaian

Ya

1

Tidak

0

Pedoman Penskoran

» Skor yang diperoleh: jumlah skor keseluruhan dari pernyataan-

pernyataan

» Skor maksimal:

» P =100

... _ skor yang diperoleh
Nilaj = ZX209 TP

20 X 1=20

skor maksimal

Kriteria Interprestasi

Xp

Skor
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Lampiran 4

Soal Uji Coba

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !

1.

Massa rata-rata 1 atom N adalah 2,3259 x 10 g, massa atom relatif (Ar )
atom N jika massa atom C-12 sebesar 1,99x10% g adalah ...

A 11 D. 14
B. 12 E. 15
C. 13

Diketahui massa atom relatif (Ar) H=1; C =12; N = 14; O = 16. Massa
molekul relatif (Mr) dari CO(NH;), adalah .

A 12,6 D. 126
B. 124 E. 120
C. 124

Diketahui Mr X»(SO,); adalah 342, jika diketahui Ar S = 32 dan Ar O =
16. Maka massa atom relatif (Ar) X adalah ....

A 27 D. 30
B. 28 E. 31
C. 29

Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah ....
1,02 x 10%* atom C

2,01 x 10%* atom C

3,01 x 10°* atom C

3,01 x 10°° atom C

3,02 x 10 atom C

Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10% molekul NH;
adalah ....

A. 1,19 mol NH;

B. 2,19 mol NH3

C. 0,19 mol NH3

D. 3,19 mol NH3

mo o w >



6.

10.

11.
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E. 4,19 mol NH;

Massa molekul relatif dari 0,1 mol glukosa ( CséH120s) yang memiliki
massa 18 gram adalah ....

A. 140 D. 170

B. 150 E. 180

C. 160

Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl, (Ar = 35) adalah ....

A. 2,24 mol D. 2,44 molal

B. 2,34 mol E. 2,54 molal

C. 2,14 mol

Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O3) (Mr O, =
32) adalah ....

6,0 gram

6,4 gram

64 gram

60 gram

mo o w2

6,6 gram
Jika pada keadaan standar (STP), volum dari 4,25 gram gas sebesar 2,8

liter, maka massa molekul relatif gas tersebut adalah ....

A 26 D. 32
B. 28 D. 34
C. 30

Berapa volume gas CO, yang massanya 22 g (Ar C =12, O = 16) jika

diukur pada keadaan standar adalah ....

A 224L D.112L
B. 22L E.25L
C. 11L

Diketahui volume Br, sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br;, dalam
keadaan STP adalah ....

A. 26 mol D. 25 mol

B. 2,6 mol E. 2,4 mol



12.

13.

14.

15.

16.
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C. 24 mol

Volume dari 2 mol gas nitrogen jika diukur pada suhu 30 °C dan tekanan 1
atm, adalah ....

A. 48,69 liter D. 49,59 liter

B. 49,69 liter E. 48,79 liter

C. 48,59 liter

Volume 4 g gas metana (CH,4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g
NO volumenya5 L (ArH=1,C=12, N=14, O=16) adalah ....

A 115L D.13L
B. 12L E.135L
C. 125L

Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen
(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui ArC=12,H=1,dan O =
16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah ....

C,Hs0

CsHs0

C4Hs0

CsHs0

CeHs0

Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut

mo O w >

mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif
senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah ....
CoHs0,

CsH703

C4HyO4

CsH703

CsH100s

Suatu senyawa hidrokarbon mengandung 24 gram C dan 8 gram H. Rumus

mo o w2

molekul senyawa tersebut jika diketahui massa molekul relatifnya 32
adalah ....
(Massa atom relatif C =12 dan H = 1)



17.

18.

19.

20.

21.
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CoHy
C2He.
CaHae
CzHs

moow>

CHa giganti ditanya massa

Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl,. xH,0 mengandung 15,4%
air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah ....

(Ar H=1,0=16, Cl=35,5 Ba=137).

BaCl,. 1H,0

BaCl,. 2H,0

BaCl,. 3H,0

BaCl,. 4H,0

BaCl,. 5H,0

Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg.

mo o w>

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah ....

A. 70% D. 60%
B. 80% E. 50%
C. 90%

Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah ....

A. 5%. D. 1%

B. 50% E. 25%

C. 10%

Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10* CO,, Kadar CO, di udara adalah
sebesar ....

A. 1,0 ppm D. 2,5 ppm

B. 1,5 ppm E. 3,0 ppm

C. 2,0 ppm

Sebanyak 5,6 graM KOH dilarutkan dalam air sehingga volume larutan

mencapai 200 mL. Konsentrasi molar larutan tersebut adalah ....

(ArK =39, H=1, 0 = 16)



22.

23.

24,

25.

26.
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A.5M D. 0,005 M

B. 05M E. 0,0005 M

C. 0,06 M

Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah ....
A. 0,06 M D.2M

B. 0,1 M E.4M

C. 1M

Volume uap air yang dapat ditambahkan pada 250 mL larutan H2SO4 0,3
M untuk mendapatkan larutan H2SO4 dengan konsentrasi 0,1 M adalah...

A. 250 mL D.1000
mL

B. 500 mL E. 1250
mL

C. 750 mL

150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL
CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah...

A.012M D.0.30 M
B.0,18 M E.0,36 M
C.0,24M

Di laboratorium tersedia larutan asam sulfat 49% dan massa jenis larutan
tersebut adalah 1,25 gram/mL. Kemolaran larutan asam sulfat tersebut
adalah ....

A. 4,0 gram D. 49 gram
B. 40 gram E. 400 gram
C. 4,9 gram

Diketahui rapatan (p) larutan adalah 1,2 gram/cm® (Ar S =32, 0 =16, H =
1). Kemolalan dari 500 mL larutan yang mengandung 5% massa H,SO,
adalah ....

A. 0,51 molal D. 0,54 molal

B. 0,52 molal E. 0,55 molal

C. 0,53 molal



27.

28.

29.

30.
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Jumlah massa urea (CO(NH.),) yang harus dilarutkan dalam 50 mL air (p)

air = 1 gram/cm®) agar kemolalan larutan sama dengan 0,1 molal adalah

(ArC=12,0=16,H=1, N = 14)

A. 0,1 gram D. 0,4 gram
B. 0,2 gram E, 0,5 gram
C. 0,3 gram

Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah

(ArNa=23, 0=16,H =1)!

A. 0,08 D.0,9
B. 0,92 E. 9,2
C. 0,8

Larutan asam klorida (HCI) 18,25% massa, mempunyai rapatan (p) 1,1
gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O =
16, H=1) adalah ....

0,10 dan 0,90

0,20 dan 0,80

0,30 dan 0,70

0,40 dan 0,60

0,50 dan 0,50

Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang

mo o w2

diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol
larutan urea 0,1 adalah...

A. 20,5 gram D. 40,5 gram

B. 30,0 gram E. 50,0 gram

C. 40,0 gram
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Lampiran 5

Lembar skala likert

Nama/No. Absen

Kelas/ Semester

Mata Pelajaran

Hari/ Tanggal
Peneliti : Samrotul Hmi
Petunjuk:
1. Awali dengan membaca Basmallah;
2. Angket ini berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan
pembelajaran kimia;
3. Angket ini tidak berpengaruh pada nilai Anda;
4. Jawablah dengan jujur;
5. Berilah tanda centang (V) pada kolom alternatif jawaban yang tersedia,
dengan ketentuan sebagai berikut.
SS : jika Anda sangat setuju dengan isi pernyataan
S : jika Anda setuju dengan isi pernyataan
R : jika Anda ragu-ragu dengan isi pernyataan
TS : jika Anda tidak setuju dengan isi pernyataan
STS :jika Anda sangat tidak setuju dengan isi pernyataan
6. Akhiri dengan bacaan hamdallah.

Pernyataan Motivasi (Skala Likert)

No

Pernyataan Alternatif jawaban

SS|S |R |TS|STS

Saya tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran

kimia.
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2 | Saya sering mengabaikan penjelasan guru.

3 | Penyampaian materi dalam pembelajaran kimia
membosankan.

4 | Saya menyadari pentingnya belajar kimia

5 | Saya mengacuhkan guru menerangkan materi
pelajaran, karena saya merasa tidak membutuhkan
pengetahuan tentang kimia.

6 | Saya tidak bercita-cita menjadi guru/dosen kimia.

7 | Saya mendengarkan penjelasan guru untuk
menangkap informasi-informasi yang saya
butuhkan.

8 | Saya menyukai cara mengajar guru mata pelajaran
Kimia saat ini.

9 | Saya tertarik dengan Ice Breaking (berupa humor
atau permainan sederhana) yang diberikan,
sehingga suasana pembelajaran hidup kembali.

10 | Saya butuh belajar kimia hanya pada saat
diadakan ulangan kimia.

11 | Saya sering tidur di kelas karena merasa bosan
dengan pembelajaran kimia yang disampaiakan.

12 | Saya berkeinginan selalu berhasil pada setiap
pembelajaran kimia di kelas.

13 | Saya enggan untuk menguasai sepenuhnya mata
pelajaran kimia.

14 | Saya bertanya terkait kimia apabila ada hal yang
belum saya mengerti sehingga saya benar-benar
mengerti dan mampu mengerjakan soal-soal
kimia..

15 | Saya berharap mata pelajaran kimia dihapuskan.

16 | Saya berharap setelah mengikuti pembelajaran
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Kimia, saya mampu menyelesaikan latihan-latihan

soal kimia.

17 | Saya bercanda dan ngobrol dengan teman saat
guru menerangkan.

18 | Saya malas untuk belajar, karena saya rasa giat
belajar untuk menjadi juara kelas tidak penting.

19 | Saya sudah merasa puas dengan hasil yang
diperoleh, walaupun mendapatkan nilai jelek.

20 | Saya berharap mendapatkan nilai tertinggi pada
akhir pembelajaran kimia.

21 | Saya berharap mata pelajaran kimia ditiadakan.

22 | Saya berusaha belajar sungguh-sungguh untuk
memperoleh nilai kimia yang memuaskan.

23 | Setelah belajar kimia, saya jadi ingin lebih banyak
membaca untuk memperluas wawasan ilmu
pengetahuan.

24 | Saya ingin untuk meningkatkan prestasi dibidang

kimia dengan lebih giat belajar.




Lampiran 6

Lembar Observasi Motivasi

Nama/No. Absen

Kelas/ Semester

Mata Pelajaran

Hari/ Tanggal

Observer

Petunjuk

124

Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang

dikumpulkan dalam setiap mengamati kegiatan belajar

siswa. Berilah skor antara 1 sampai dengan 4 pada kolom

yang menunjukkan aktivitas yang dilakukan siswa.

Pengamatan Motivasi (Skala Guttman)

No Pernyataan Alternatif
jawaban
Ya | Tidak
1 | Siswa bertanya tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi kimia
ketika pembelajaran berlangsung.
2 | Siswa mengerjakan soal latihan kimia yang diberikan guru.
3 | Siswa memperhatikan guru menerangkan materi pelajaran.
4 | Siswa mendengarkan penjelasan guru untuk menangkap informasi-
informasi yang dibutuhkan.
5 | Siswa senang mencari dan memecahkan masalah dalam bentuk soal-
soal.
6 | Bila dalam pembelajaran siswa merasa bosan guru akan menarik

perhatian siswa dengan memberikan Ice Breaking sehingga suasana

pembelajaran hidup kembali.
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7 | Siswa membuat catatan tentang hal-hal yang dianggap penting untuk
dipelajari.

8 | Siswa tekun mengerjakan tugas kimia ditunjukkan dengan terus
menerus mengerjkan sampai selesai.

9 | Setelah belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa
mampu menyelesaikan latihan-latihan soal kimia.

10

11 | Siswa berani berpendapat/menanggapi materi yang disampaikan oleh
guru.

12 | Siswa giat belajar, membaca, dan menulis untuk menguasai materi
kimia sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan.

13 | Bila salah mengerjakan tugas, siswa tidak menyerah dan mencobanya
lagi sampai pekerjaannya benar.

14 | Siswa mengerjakan tugas individu secara mandiri dan tidak mencintek
teman untuk mendapatkan nilai kimia yang memuaskan.

15 | Setelah belajar kimia, siswa membaca lebih banyak untuk memperluas
wawasan ilmu pengetahuan.

16 | Siswa ulet menghadapi kesulitan (terus menenrus mengerjakan latihan

sampai jawabannya benar).
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Lampiran 7

Soal pretest

Nama :

Kelas :

No

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !

31.

32.

33.

34.

Diketahui massa atom relatif (Ar) H=1; C =12; N = 14; O = 16. Massa
molekul relatif (Mr) dari CO(NH,), adalah

D. 12,6 D. 126
E. 124 E. 120
F. 124

Diketahui Mr X»(SQO4); adalah 342, jika diketahui Ar S = 32 dan Ar O =
16. Maka massa atom relatif (Ar) X adalah ....

D. 27 D. 30
E. 28 E. 31
F. 29

Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah ....
F. 1,02 x 10%° atom C

G. 2,01 x10”° atom C

H. 3,01 x 10?* atom C

. 3,01x10% atom C

J. 3,02 x10* atom C

Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10% molekul NH;
adalah ....

F. 1,19 mol NH3

G. 2,19 mol NH3

H. 0,19 mol NH3

I. 3,19 mol NH;

J. 4,19 mol NH3



35.

36.

37.

38.

39.

40.
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Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl, (Ar = 35) adalah ....

D. 2,24 mol D. 2,44 molal

E. 2,34 mol E. 2,54 molal

F. 2,14 mol

Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O2) (Mr O, =
32) adalah ....

F. 6,0 gram

G. 6,4 gram

H. 64 gram

I. 60 gram

J. 6,6 gram

Berapa volume gas CO, yang massanya 22 g (Ar C =12, O = 16) jika

diukur pada keadaan standar adalah ....

D. 224L D.112L
E. 22L E.25L
F. 11L

Diketahui volume Br, sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br;, dalam
keadaan STP adalah ....

D. 26 mol D. 25 mol
E. 2,6 mol E. 2,4 mol
F. 24 mol

Volume 4 g gas metana (CH,4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g
NO volumenya S L (ArH=1,C=12, N=14, O = 16) adalah ....

D. 115L D.13L
E. 12L E.135L
F. 125L

Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen
(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui ArC=12,H=1,dan O =
16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah ....

F. C;HsO

G. C3HsO
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H. C4Hs0
I. CsHsO
J. CgHsO

41. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut
mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif
senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah ....
F. CyHs0;

G. C3H;04
H. C4HgO4
I. CsH/Os3
J. CsH10s

42. Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl,. xH,O mengandung 15,4%

air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah ....
(Ar H=1,0=16, Cl=35,5 Ba=137).

F. BaCl,. 1H,0

G. BaCl,. 2H,0

H. BaCl,. 3H,0

I. BaCl,. 4H,0

J. BaCl,. 5H,0

43. Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg.

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah ....

D. 70% D. 60%
E. 80% E. 50%
F. 90%

44. Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah ....

D. 5%. D. 1%
E. 50% E. 25%
F. 10%

45. Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10* CO,, Kadar CO, di udara adalah

sebesar ....



46.

47.

48.

49.

50.
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D. 1,0 ppm D. 2,5 ppm

E. 1,5ppm E. 3,0 ppm

F. 2,0 ppm

Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah ....
D. 0,06 M D.2M

E. 01 M E.4M

F. 1M

150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL
CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah...

A 0,12 M D. 0.30 M
B.0,18 M E. 0,36 M
C.0,24M

Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah
(ArNa=23,0=16,H=1)!

D. 0,08 D.0,9
E. 0,92 E. 9,2
F. 08

Larutan asam klorida (HCI) 18,25% massa, mempunyai rapatan (p) 1,1
gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O =
16, H=1) adalah ....

F. 0,10 dan 0,90

G. 0,20 dan 0,80

H. 0,30 dan 0,70

I. 0,40 dan 0,60

J. 0,50 dan 0,50

Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang
diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol
larutan urea 0,1 adalah...

A. 20,5 gram D. 40,5 gram

B. 30,0 gram E. 50,0 gram

C. 40,0 gram
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Lampiran 8
Soal postest
Nama :
Kelas :
No
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !

51. Diketahui massa atom relatif (Ar) H=1; C=12; N = 14; O = 16. Massa
molekul relatif (Mr) dari CO(NH,), adalah

G. 12,6 D. 126
H. 12,4 E. 120
. 124

52. Diketahui Mr X,(SO,); adalah 342, jika diketahui Ar S =32 dan Ar O =
16. Maka massa atom relatif (Ar) X adalah ....

G. 27 D. 30
H. 28 E. 31
. 29

53. Jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon adalah ....
K. 1,02 x 10%* atom C
L. 2,01 x 10% atom C
M. 3,01 x 10?* atom C
N. 3,01 x 10?* atom C
0. 3,02 x 10** atom C
54. Jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10%* molekul NH3
adalah ....
K. 1,19 mol NH;
L. 2,19 mol NH;
M. 0,19 mol NHs;
N. 3,19 mol NH3
0. 4,19 mol NH3



55.

56.

S7.

58.

59.

60.
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Jumlah mol bila diketahui 75 gram Cl, (Ar = 35) adalah ....
G. 2,24 mol D. 2,44 molal
H. 2,34 mol E. 2,54 molal
. 2,14 mol
Banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen (O2) (Mr O, =
32) adalah ....
K. 6,0 gram
6,4 gram
. 64 gram
60 gram

oz r

6,6 gram
Berapa volume gas CO, yang massanya 22 g (Ar C =12, O = 16) jika

diukur pada keadaan standar adalah ....

G. 224L D.112L
H. 22L E.25L
. 11L

Diketahui volume Br, sebesar 582,4 L, maka jumlah mol Br;, dalam
keadaan STP adalah ....

G. 26 mol D. 25 mol
H. 2,6 mol E. 2,4 mol
I. 24 mol

Volume 4 g gas metana (CH,4) yang diukur pada keadaan sama dengan 3 g
NO volumenya S L (ArH=1,C=12, N=14, O = 16) adalah ....

G. 115L D.13L
H 12L E.135L
. 125L

Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur hidrogen
(H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C=12,H=1,dan O =
16. Rumus empiris senyawa tersebut adalah ....

K. C;Hs0

L. C3HsO
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M. C4Hs0
N. CsHs0
O. CgHsO
Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa tersebut
mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa molekul relatif
senyawa tersebut 60, maka rumus molekulnya senyawa tersebut adalah ....
K. CyHs0;
L. C3H/03
M. C4HyO4
N. C3H;03
O. CsH10s
Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl,. xH,0 mengandung 15,4%
air Kristal. Rumus Kristal garam tersebut adalah ....
(Ar H=1,0=16, Cl=35,5 Ba=137).
K. BaCl,. 1H,0
BaCl,. 2H,0
. BaCl,. 3H,0
BaCl,. 4H,0
BaCl,. 5H,0
Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225 kg.

oz r

Persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah ....

G. 70% D. 60%
H. 80% E. 50%
. 90%

Sebanyak 10 gram gula dilarutkan dalam 190 mL air. Persentase kadar zat

terlarut bila massa jenis air = 1 gram/mL adalah ....

G. 5%. D. 1%
H. 50% E. 25%
. 10%

Jika udara bersih mengandung 2,5 x 10* CO,, Kadar CO, di udara adalah

sebesar ....
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G. 1,0 ppm D. 2,5 ppm

H. 1,5 ppm E. 3,0 ppm

I. 2,0 ppm

Konsentrasi 0,1 mol NaOH yang dilarutkan dalam 2 liter air adalah ....
G. 0,06 M D.2M

H. 01M E.4M

. 1M

150 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampurkan dengan 100 mL
CH3COOH 0,3 M, maka konsentrasi larutan setelah dicampur adalah...

A 0,12 M D. 0.30 M
B.0,18 M E. 0,36 M
C.0,24M

Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Fraksi mol NaOH adalah
(ArNa=23,0=16,H=1)!

G. 0,08 D.0,9
H. 0,92 E. 9,2
. 0,8

Larutan asam klorida (HCI) 18,25% massa, mempunyai rapatan (p) 1,1
gram/mL. Fraksi mol masing-masing zat dalam larutan! (Ar Cl = 35,5, O =
16, H=1) adalah ....

K. 0,10 dan 0,90

L. 0,20 dan 0,80

M. 0,30 dan 0,70

N. 0,40 dan 0,60

O. 0,50 dan 0,50

Seorang petani akan membuat larutan urea untuk pupuk. Massa air yang
diperlukan melarutkan 15 gram urea (Mr = 60) agar diperoleh fraksi mol
larutan urea 0,1 adalah...

A. 20,5 gram D. 40,5 gram

B. 30,0 gram E. 50,0 gram

C. 40,0 gram
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Lampiran 9
Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Lembar skala likert
Case Processing Summany
M %,
Cases  Walid 30 100.0
Excluded? 1] 0
Total a0 100.0

a. Listwize deletion based an all variables in the procedure.

Reliahility Statistics

Cronbach's

Alpha

I+ of lterms

.8349

24

tem-Total Statistics

Scale Carrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance it lterm-Total Alpha if ltem
ltern Deleted Itern Deleted Correlation Deleted
itern 94,9000 82.300 a1 ary
iternd 95,4000 85.214 263 .aar
itern3 95 3667 82.9949 B33 .aao0
itermd 94,8333 BE.144 Ada .8as
iterns 94,9000 B83.266 20 .arg
iterme 95 1667 83.868 260 .89
itern’¥ 951000 85,266 A04 .84
iterns 95 1667 82 7R4 652 280
iternd 945 1667 Br.7a4 203 .89z
itern10 45 7333 85.094 2394 .B86
iterm11 951333 g4.184 A07 836
iternt 2 94,8000 B5.752 533 .8a3
itern13 95 0000 g4 690 444 aas
itern1 4 95 36GRET 35620 ARZ aa4
itern15 94 TEGT 21.1491 ATY a1
itern1 G 94 Q66T 24,023 A18 .aa3
itern1¥ 95,7000 85872 2494 886
itern1 s 94 TEGT 82044 BG4 .aao0
itern18 951333 84,184 264 .aaa
itern20 94 6333 8E5.304 494 .aa4
itern 94 6333 83.964 A7a .84
iternzz 950333 B8E6.240 438 .8as
itern23 45 3667 B83.7a7 A3z .8a3
iternzd 4951000 858.024 301 228
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Lampiran 10

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Soal Tes

Jumlah Subyek= 30
Butir Scal= 320
Nama berkas: D:\PENENITIAN MAN“INSTRUMENY'SCAL STOIEIC.ANA

No Butir Rorelasi Signifikansi
1 -0.051 -
2 0.4%6 Sangat Signifikan
3 0.7459 Sangat Signifikan
4 0.5%6 Sangat Signifikan
] 0.274 -
& -0.034 -
7 0.468 Sangat Signifikan
& 0.645 Sangat Signifikan
] 0.064 -

10 0.52%9 Sangat Signifikan
11 0.52%9 Sangat Signifikan
12 0.050 -
13 0.537 Sangat Signifikan
14 0.304 -
15 0.374 Signifikan
16 0.133 -
17 0.431 Signifikan
18 0.438 Signifikan
15 0.437 Signifikan
20 0.363 Signifikan
21 0.020 -
22 0.381 Signifikan
23 0.078 -
24 0.545 Sangat Signifikan
25 -0.064 -
26 0.134 -
27 0.150 -
28 0.304 -
25 0.45%5 Sangat Signifikan
20 0.522 Sangat Signifikan

REELIABILITAS TES

RataZ= 135.237

Simpang Baku= 3.70
EorelasiXy= 0.49
Eeliakilitas Tes= 0.66
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Lampiran 11
Analisis Butir Soal

Hasil analisis butir soal meliputi:
daya pembeda, korelasi butir soal, dan tingkat kesukaran

No Indeks

Jenis . korelasi Daya Korelasi Izel lel((:rta Kesimpu
Soal | But Pembeda | Butir Soal 0 lan
ir
1 -0,091 Jelek - Sedang Ditolak
2 0,49 Ba'k. _Sa_ngat Mudah | Diterima
sekali signifikan
3 0,749 Baik | Sangat Mudah | Diterima
sekali | signifikan
4 0,596 Ba'k. .Saf‘gat Sedang | Diterima
sekali signifikan
5 0.274 Jelek | signifikan | 529 | piterima
mudah
6 -0,034 Jelek - Sedang Ditolak
0,468 Sangat Sangat o
! Cukup signifikan mudah Diterima
0,645 . Sangat Sangat o
8 Baik Signifikan | mudah Diterima
9 0.064 Jelek : Sangat | sk
mudah
Pilihan | 10 0,529 Jelek S:_;mg_aF Sangat Diterima
Signifikan | mudah
Ganda 0,529 Sangat Sangat
11 ’ Jelek g g Diterima

signifikan | mudah
12 0,050 Jelek - Mudah Ditolak

13 0,537 Baik .Saf‘gat Mudah | Diterima
signifikan
14 0,304 Jelek Signifikan Sangat Diterima
sukar

15 0,374 Baik Signifikan Sukar | Diterima

16 0,133 Cukup - Sukar Ditolak

17 0,364 Ba'k. Signifikan | Sedang | Diterima
sekali

18 0,455 Ba'k. Signifikan | Sedang | Diterima
sekali

19 0,352 Ba'k. Signifikan Sukar | Diterima
sekali

20 0,381 Cukup | Signifikan Sangat Diterima

Sukar
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21| 0264 Jelek : Mudah | Ditolak

22 0,215 Baik Signifikan | Mudah | Diterima

23 0,131 Jelek - Sukar Ditolak
0,587 Baik Sangat o

24 sekali | Signifikan Sukar | Diterima
0,020 Sangat .

25 Jelek - Sukar Ditolak
0,411 Sangat .

26 Jelek - Sukar Ditolak

27 | O Jelek : Sandat | pitslak

Sukar

28 0,124 Cukup | Signifikan | Sedang | Diterima
0,383 Baik Sangat Diterima

29 sekali | Signifikan | SUker
0,352 Baik Sangat o

30 sekali | Signifikan | Sukar | Diterima
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Lampiran 12

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Satuan Pendidikan : MAN Wonokromo

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XMIA 1/11

Materi Pokok : STOIKHIOMETRI

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan



139

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.11. Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul relatif,

persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol untuk

menyelesaikan perhitungan kimia.
C. Indikator

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif
(Mr) dalam perhitungan kimia.

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa molar
dan volume zat.

3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar,
volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat).

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul relatif
(Mr) dalam perhitungan kimia.

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa molar

dan volume zat.
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3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar,

volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat).

E. Materi Pembelajaran

1. Massa atom

a. Massa atom relatif (Ar)

b. Massa molekul relatif (Mr)
2. Konsep Mol

a. Massa molar

b. Volume molar gas (Vm)

c. Penentuan rumus kinia

d. Hidrat

e. Kadar zat

F. Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Quantum Learning (TANDUR).

2. Pendekatan Pembelajaran : Student Centered

3. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi kelompok,

demonstrasi dan pemberian tugas.

G. Media, Alat Dan Sumber Belajar

1. Media |-

2. Alat : papan tulis, spidol.
3. Sumber Belajar

a. Kalsikarboni Gresikanti. 2011. 1 Jam Jago Kimia. Jakarta:

Belabook.

b. Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidig Premono. 2009.

KIMIA SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional
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H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I (3 x 45 menit)

| Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
I Pendahuluan 11
menit
T Guru  mengucapkan salam dan | Siswa menjawab salam dari guru | 1 menit
U |1 | memimpin doa. dan berdoa
M | 2 | Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman | 1 menit
B mereka yang tidak hadir.
U |3 |Guru menginformasikan model | Siswa menyimak apa yang | 1 menit
H pembelajaran  Quantum  Learning | disampaikan oleh guru.
K dengan pendekatan Student Centered
A dan memutar musik Mozart.
N |4 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa menyimak apa Yyang | 2 menit
pembelajaran. disampaikan oleh guru.
5 | Guru memotivasi siswa dengan | Siswa memperhatikan video yang | 3 menit
memutar video motivasi. diputarkan oleh guru.
6 | Guru melakukan apersepsi mengaitkan | Siswa menyimak apa yang | 2 menit
materi dengan kehidupan sehari-hari | disampaikan oleh guru.
(AMBAK).
7 | Guru menuliskan judul di papan tulis | Siswa  memperhatikan ~ guru | 1 menit
menulis judul pembelajaran di
papan tulis.
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Il | Kegiatan Inti 99
menit
A |1 | Guru memberikan buku materi yang | Siswa menerima buku materi 1 menit
L penuh warna pada rumus-rumus
A stoikiometri dalam materi.
M | 2. | Guru meminta siswa untuk duduk | Siswa membentuk kelompok dan | 48
I berkelompok membentuk kelopak | menerima buku ajar. Menit
bunga, guru meminta siswa membaca
dan berdiskusi terkait massa atom dan
konsep mol (massa molar, volume
molar, penentuan rumus Kimia, dan
hidrat) dan guru membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan
(diiringi musik mozart)
3. | Guru membimbing siswa untuk | Guru membimbing siswa untuk
melakukan diskusi. melakukan diskusi.
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi

Waktu
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N |4 | Guru meminta siswa untuk mulai | Siswa  mulai  mendiskusikan | 20
A berdiskusi dengan teman sekelompok | tentang konsep mol dalam | menit
M mengerjakan soal terkait massa atom | kelompok
A dan konsep mol (massa molar, volume
I molar, penentuan rumus kimia, dan
hidrat) dan guru membimbing
kelompok yang mengalami kesulitan.
5 | Guru memberikan kesempatan siswa | Siswa bertanya kepada guru bila
untuk bertanya. ada yang belum dimengerti.
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
D |6 | Guru meminta  siswa  untuk | Siswa  mengumpulkan  tugas | 5 menit
E mengumpulkan tugas kelompok dan | kelompoknya dan salah satu
M meminta salah satu perwakilan | perwakilan kelompok maju untuk
O kelompok maju untuk menuliskan | mempresentasikan hasil
N hasil diskusinya di depan kelas. diskusinya, serta kelompok lain
S memberikan tanggapan.
T |7 | Guru mengarahkan diskusi siswa dan | Siswa mendengarkan apa yang | 5 menit
R membimbing siswa mengecek | disampaikan oleh guru
A kebenaran jawaban siswa dengan
S konsep yang telah dipelajari
I 8 | Guru memberikan kesempatan kepada | Kelompok yang lain memberi
K kelompok yang lain untuk | tanggapan dan bertanya bila ada
A memberikan tanggapan dan bertanya | yang belum dimengerti.
N apabila ada yang kurang dimengerti.
9 | Guru mengajak siswa melakukan Ice | Siswa melakukan Ice Breaking | 5 menit
Breaking untuk menciptakan suasana | untuk  menciptakan  suasana
gembira gembira
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
U |1 |Guru memberikan contoh soal | Siswa memperhatikan penjelasan | 10
L | O | berkaitan dengan materi serta cara | guru. menit
A penyelesaiannya (modeling).
N
G
I
1 | Guru memberikan siswa kesempatan | Siswa bertanya apabila ada hal
1 | bertanya yang tidak dimengerti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
111 | Penutup 25
menit
1. | Memberikan umpan balik positif dan | Siswa mendengarkan penguatan | 15
penguatan terhadap hasil diskusi dan | dari guru terhadap hasil diskusi menit
persentasi peserta didik
2. | Guru membimbing menarik | Siswa bersama-sama dengan guru | 5 menit
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kesimpulan dari pelajaran yang telah
dipelajari hari ini

menarik kesimpulan dari
pelajaran yang telah dipelajari
hari ini

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
R | 3. | Guru memberi penghargaan dengan | Siswa bertepuk tangan 2 menit
A mengajak siswa bertepuk tangan dan
Y memuji dengan ucapan bagus/pinter
A (diiringi musik gembira)
K | 4. | Guru memberika PR yang ada di buku | Siswa mencatat tugas yang akan | 1 menit
A ajar. dikerjakan
N | 5. | Menyampaikan rencana pembelajaran | Siswa mendengarkan guru yang | 1 menit
pada pertemuan berikutnya tentang | menyampaikan rencana
kadar zat. pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
6 | Guru meminta siswa untuk membawa | Siswa mendengarkan guru yang | 1 menit
setangkai bunga yang wangi dan | menyampaikan.
indah pada pertemuan selanjutnya.
7. | Guru menutup pelajaran dengan | Siswa menutup pelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan salam mengucapkan  hamdalah  dan | 1 menit
menjawab salam
2. Pertemuan 2 (3x 45 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
I Pendahuluan 25
menit
T Guru  mengucapkan salam dan | Siswa menjawab salam dari guru | 1 menit
U |1 | memimpin doa. dan berdoa
M | 2 | Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman | 1 menit
B mereka yang tidak hadir.
U |3 | Guru menanyakan tugas (PR) dan | Siswa mengerjakan tugas di papan | 10
H meminta siswa mengerjakannya di | tulis. menit
K papn tulis sebagai apersepsi (sambil
A memutar musik gembira).
N | 4 | Guru bersama siswa membahas soal Siswa membahas soal
5 | Guru menginstruksikan siswa untuk | Siswa menuliskan sifat buruknya | 10
menuliskan sifat buruknya disebuah | disebuah kertas setelah itu kertas | menit
kertas setelah itu kertas dirobek-robek | dirobek-robek  sampai  hancur
sampai hancur (maksudnya: motivasi | sambil ~ membayangkan  dan
untuk membuang sifat-sifat buruk) berazam membuang sifat-sifat
tersebut.
6 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa menyimak apa yang | 2 menit

pembelajaran.

disampaikan oleh guru.




144

7 | Guru menuliskan judul di papan tulis | Siswa  memperhatikan ~ guru | 1 menit
menulis judul pembelajaran di
papan tulis.
No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Il | Kegiatan Inti 90

menit

A | 1. | Guru meminta siswa untuk duduk | Siswa duduk melingkar dan | 15

L melingkar, guru meminta siswa untuk | membaca materi kimia terkait | menit

A membaca materi kimia terkait kadar | perhitungan kadar zat.

M zat (diiringi musik Mozart)

I 2. | Guru menjelaskan kepada siswa | Siswa mendengarkan dan | 15
terkait perhitungan kadar zat secara | memperhatikan penjelasan guru | menit
garis besar. terkait perhitungan kadar zat

3. | Guru memberikan kesempatan | Siswa bertanya kepada guru
bertanya kepada siswa terkait materi | terkait materi yang dipelajari.
yang dipelajari
No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

N |4 | Guru mengajak siswa melakukan Ice | Siswa melakukan Ice Breaking | 5 menit

A Breaking untuk menghilangkan rasa | untuk menghilangkan rasa bosan

M bosan

A | 5. | Guru meminta siswa berdiskusi terkait | Siswa berdiskusi terkait materi | 30

I materi hari ini hari ini menit

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

D | 6. | Guru mengasah kemampuan siswa | Siswa berebut mendapat kan | 15

E lewat permainan “Akulah  Sang | prediket = pemenang  melalui | menit

M Pememang” (diiringi musik gembira) | perainan “Akulah Sang

@) Pememang”

N |7.|Guru meminta siswa untuk mulai | Siswa mulai berebut mengerjakan

S bermain. soal dalam permaianan.

T |8. | Guru mengasah kemampuan siswa | Siswa berebut mendapat kan

R lewat permainan “Akulah Sang | prediket  pemenang  melalui

A Pememang” perainan “Akulah Sang

S Pememang”

I 9. | Guru meminta siswa untuk mulai | Siswa mulai berebut mengerjakan

K bermain. soal dalam permaianan.

A

N

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

U |1 |Guru memberikan contoh soal | Siswa memperhatikan penjelasan | 10

L | 0. | berkaitan dengan materi serta cara | guru. menit

A penyelesaiannya (modeling).
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N |1 | Guru memberikan siswa kesempatan | Siswa bertanya apabila ada hal
G | 1. | bertanya yang tidak dimengerti
|
No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
11 | Penutup 10 menit 20
menit
1. | Memberikan umpan balik positif dan | Siswa mendengarkan penguatan | 10
penguatan terhadap hasil diskusi dan | dari guru terhadap hasil diskusi menit
persentasi peserta didik
2. | Guru membimbing menarik | Siswa bersama-sama dengan guru | 5 menit
kesimpulan dari pelajaran yang telah | menarik kesimpulan dari
dipelajari hari ini pelajaran yang telah dipelajari
hari ini
No | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
R | 3. | Guru memberikan “reward” pada sang | Siswa mengekspresikan | 3 menit
A pemenang keberhasilannya dengan cara
Y mengucapkan hore
A | 4 | Menyampaikan rencana pembelajaran | Siswa mendengarkan guru yang | 1 menit
K pada pertemuan berikutnya yaitu | menyampaikan rencana
A postest pembelajaran pada pertemuan
N berikutnya.
5. | Guru menutup pelajaran dengan | Siswa menutup pelajaran dengan | 1 menit
mengucapkan hamdalah dan salam mengucapkan  hamdalah  dan
menjawab salam
K. Penilaian
No | Penilaian Jenis Teknik Bentuk Instrumen Instrumen
Penilaian Penilaian
1 Kognitif Individu Tes Pilihan | Lembar soal Terlampir
Ganda
Mengetahui, Yogyakarta, 2016
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Slamet Widodo Samrotul Imi

NIP 196204191993031004

NIM.12670041
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Lempiran 13

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan : MAN Wonokromo

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XMIA 2/11

Materi Pokok : STOIKHIOMETRI

Alokasi Waktu : 6 x 45 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
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terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

3.11. Menerapkan konsep massa atom relatif dan massa molekul

relatif, persamaan reaksi, hukum-hukum dasar kimia, dan konsep mol

untuk menyelesaikan perhitungan kimia.
C. Indikator

1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul
relatif (Mr) dalam perhitungan kimia.

2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa
molar dan volume zat.

3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar,
volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat).

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :
1. Menerapkan konsep massa atom relatif (Ar) dan massa molekul

relatif (Mr) dalam perhitungan kimia.
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2. Mengkonversikan jumlah mol dengan jumlah partikel , massa
molar dan volume zat.
3. Menerapkan konsep mol dalam perhitungan kimia (massa molar,
volume molar, penentuan rumus kimia, hidrat, dan kadar zat).
E. Materi Pembelajaran
1. Massa atom

a. Massa atom relatif (Ar)
b. Massa molekul relatif (Mr)

2. Konsep Mol
a. Massa molar
b. Volume molar gas (Vm)
c. Penentuan rumus kinia
d. Hidrat
e. Kadar zat

F. Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran

2. Model Pembelajaran : Model Pembeajaran Konvensional
3. Pendekatan Pembelajaran : Teacher Centered
L. Metode Pembelajaran : ceramabh, tanya jawab.

G. Media, Alat Dan Sumber Belajar
1. Media -
2. Alat : papan tulis, spidol.
3. Sumber Belajar :
- Kalsikarboni Gresikanti. 2011. 1 Jam Jago Kimia. Jakarta:
Belabook.
- Khamidinal, Tri Wahyuningsih, dan Shidiq Premono. 2009. KIMIA
SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional
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H. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Pertemuan I (3 x 45 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Pendahuluan 7 menit

1 | Guru mengucapkan salam dan | Siswa menjawab salam dari guru | 1 menit
memimpin doa. dan berdoa

2 | Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman | 1 menit

mereka yang tidak hadir.

3 | Guru melakukan apersepsi terkait | Siswa menyimak apa yang | 2 menit
konsep mol disampaikan oleh guru.

4 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa menyimak apa Yyang | 2 menit
pembelajaran. disampaikan oleh guru.

5 | Guru menuliskan judul di papan tulis | Siswa  memperhatikan ~ guru | 1 menit

menulis judul pembelajaran di
papan tulis.
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Kegiatan Inti Menit

1 | Guru memberikan buku materi | Siswa menerima buku materi 60
stoikiometri menit

2 | Guru menjelaskan materi kimia terkait | Siswa mendengarkan penjelasan
massa atom dan konsep mol (massa | materi kimia terkait massa atom
molar, volume molar, penentuan | dan konsep mol (massa molar,
rumus Kimia, dan hidrat) yang | volume molar, penentuan rumus
mengalami kesulitan. kimia, dan hidrat)

3 | Guru memberikan kesempatan siswa | Siswa bertanya kepada guru bila
untuk bertanya. ada yang belum dimengerti.

4 | Guru memberikan contoh  soal | Siswa memperhatikan penjelasan
berkaitan dengan materi serta cara | guru.
penyelesaiannya.

5 | Guru meminta siswa untuk duduk | Siswa berkelompok mengerjakan | 30
berkelompok mengerjakan soal dalam | soal dalam buku kimia menit
buku kimia.

Guru meminta  siswa untuk | Siswa  mengumpulkan  tugas
mengumpulkan  tugas  kelompok | kelompoknya dan salah satu
berkelompok dan mempresantisakn | perwakilan kelompok maju untuk
hasil diskusinya. mempresentasikan hasil
diskusinya, serta kelompok lain
memberikan tanggapan.

6 | Guru mengarahkan diskusi siswa dan | Siswa mendengarkan apa yang | 15
membimbing siswa mengecek | disampaikan oleh guru menit
kebenaran jawaban siswa dengan
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konsep yang telah dipelajari

Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok yang lain untuk
memberikan tanggapan dan bertanya
apabila ada yang kurang dimengerti.

Kelompok yang lain memberi
tanggapan dan bertanya bila ada
yang belum dimengerti.

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu

Penutup 23

menit

1. | Memberikan umpan balik positif dan | Siswa mendengarkan penguatan | 15
penguatan terhadap hasil diskusi dan | dari guru terhadap hasil diskusi menit
persentasi peserta didik

2. | Guru membimbing menarik | Siswa bersama-sama dengan guru | 5 menit
kesimpulan dari pelajaran yang telah | menarik kesimpulan dari
dipelajari hari ini pelajaran yang telah dipelajari

hari ini

3. | Guru memberikan PR yang ada di | Siswa mencatat tugas yang akan | 1 menit
buku ajar. dikerjakan

4. | Menyampaikan rencana pembelajaran | Siswa mendengarkan guru yang | 1 menit
pada pertemuan berikutnya tentang | menyampaikan rencana
kadar zat. pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

5. | Guru menutup pelajaran dengan | Siswa menutup pelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan salam mengucapkan  hamdalah  dan

menjawab salam
2. Pertemuan 2 (3x 45 menit)
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Pendahuluan 15
menit
Guru  mengucapkan salam dan | Siswa menjawab salam dari guru | 1 menit

1 | memimpin doa. dan berdoa

2 | Guru mengabsen siswa. Siswa memberitahukan teman | 1 menit

mereka yang tidak hadir.

3 | Guru menanyakan tugas (PR) dan | Siswa mengerjakan tugas di papan | 10
meminta siswa mengerjakannya di | tulis. menit
papn tulis sebagai apersepsi

4 | Guru bersama siswa membahas soal Siswa membahas soal

6 | Guru menyampaikan tujuan | Siswa menyimak apa yang | 2 menit

pembelajaran.

disampaikan oleh guru.
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7 | Guru menuliskan judul di papan tulis | Siswa  memperhatikan ~ guru | 1 menit
menulis judul pembelajaran di
papan tulis.
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Kegiatan Inti 98
menit
1. | Guru menjelaskan kepada siswa | Siswa mendengarkan dan | 45
terkait perhitungan kadar zat secara | memperhatikan penjelasan guru | menit
rinci terkait perhitungan kadar zat
2. | Guru memberikan kesempatan | Siswa bertanya kepada guru
bertanya kepada siswa terkait materi | terkait materi yang dipelajari.
yang dipelajari
3. | Guru meminta siswa berdiskusi terkait | Siswa berdiskusi terkait materi | 25
materi hari ini hari ini menit
4. | Guru  memberikan  contoh  soal | Siswa memperhatikan penjelasan | 10
berkaitan dengan materi serta cara | guru. menit
penyelesaiannya.
5. | Guru memberikan siswa kesempatan | Siswa bertanya apabila ada hal
bertanya yang tidak dimengerti
6 | Guru memberikan  soal untuk | Siswa mengerjakan soal di depan | 27
dikerjakan siswa kelas menit
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu
Penutup 10 menit 22
menit
1. | Memberikan umpan balik positif dan | Siswa mendengarkan penguatan | 10
penguatan terhadap hasil diskusi dan | dari guru terhadap hasil diskusi menit
persentasi peserta didik
2. | Guru membimbing menarik | Siswa bersama-sama dengan guru | 10
kesimpulan dari pelajaran yang telah | menarik kesimpulan dari | menit
dipelajari hari ini pelajaran yang telah dipelajari
hari ini
4 | Menyampaikan rencana pembelajaran | Siswa mendengarkan guru yang | 1 menit
pada pertemuan berikutnya yaitu | menyampaikan rencana
posttest pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
5. | Guru menutup pelajaran dengan | Siswa menutup pelajaran dengan | 1 menit

mengucapkan hamdalah dan salam

mengucapkan  hamdalah  dan

menjawab salam
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Lampiran 14
Materi Pembelajaran

STOIKHIOMETRI

A. Massa atom
3. Massa atom relatif (Ar)

Contoh: Jika diketahui massa 1 atom oksigen 2,70 x 10 g, berapakah Ar

atom O jika massa atom C 1,99x10-* g?

massa 1l atom 0O

Aratom O =

iz Massa 1 atom karbon—12

2,70 x 10-23
2 X199 x10-23

=16, 283
4. Massa molekul relatif (Mr)

Contoh: Diketahui massa atom relatif (Ar) beberapa unsur sebagai
berikut.

Ca = 40, O = 16, H = 1. Tentukan massa molekul relatif (Mr)
senyawa Ca(OH),!

Jawab:

Satu molekul Ca(OH), mengandung 1 atom Ca, 2 atom O, dan 2 atom
H.

Mr Ca(OH), = ArCa+ (2 ArO) + (2 Ar H)
= 40 + (2x16) + (2x1)
=40+ 32+2
=74

Latihan Soal
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1. Massa rata-rata 1 atom N adalah 2,3259 x 10 g, berapakah massa atom
relatif ( Ar) atom N jika massa atom C 1,99x10% g ?

2. Diketahui massa atom relatif (Ar) H=1; C=12; N =14; O = 16.
Berapakah massa molekul relatif (Mr) dari CO(NH,), ?

B. Konsep Mol

Dalam satuan Sistem Internasional (SI) satuan untuk atom, ion, dan
molekul adalah mol.satuan mol zat adalah banyaknya zat tersebut yang
mengandung 6,02 x 10% partikel. Harga 6,02 x 10® dinamakan bilangan
Avogadro. Avogadro diambil dari nama orang yang pertama Kkali
mempopulerkan kata “ molekul” yaitu Amadeo Avogadro
Hubungan jumlah mol dengan jumlah partikel sebagai berikut.

X =nxL
X

n=—
L

keterangan : X = jumlah partikel/jumlah atom
n = mol (gr/mol)
L = ketetapan Avogadro (6,02 x 10% partikel/mol)

Contoh:
1) Hitunglah Jumlah mol NH; dari 7,68 x 10% partikel!
Jawab:
Diketahui X = 7,68 x 10%
Ditanya n ?
X

n=—
L

7 68 X 1023 partikel

n= 6,02 x 1023 partikel/mol
n=1,27 mol
2) Tentukan jumlah atom yang terdapat dalam 0,5 mol belerang!
Jawab:
Diketahui n = 0,5 mol
Ditanya X ?
Jumlah partikel = n x 6,02 x 10% partikel/mol
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X=nxL
=0,5 mol x 6,02 x 10 atom belerang
= 3,01 x 10% atom belerang (Setyawati, 2009).
Latihan:
1. Tentukan jumlah atom karbon yang terkandung dalam 0,05 mol karbon!
2. Hitunglah jumlah mol gas oksigen yang mengandung 11,5 x 10%
molekul O,!
Massa molar
Massa satu mol zat dinamakan massa molar (lambang Mr). Besarnya massa
molar zat adalah massa atom relatif atau massa molekul relatif zat yang
dinyatakan dalam satuan gram per mol.
Massa molar = Mr atau Ar zat (g/mol)

Hubungan mol suatu zat dengan massanya dapat dinyatakan sebagai berikut.

P

(Setyawati, 2009).

Secara matematis, dapat dinyatakan sebagai berikut:

massa
Ar =
n
massa
n=
Ar

Massa = n x Ar
(Ningsih, dkk., 2013).

keterangan : Ar/Mr = (g/mol)
n=( mol)
massa = gram
Contoh: Diketahui 6 g urea (CO(NH,),) jika Ar : H =1, N = 14, O = 16,
tentukanlah mol urea tersebut!
Jawab:
Mrurea =12+ 16 + (16 x 2) =60
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massa urea _ 69

Mol urea = =0,1 mol

Mrurea 60 g/mol
Massa molar untuk partikel yang berupa atom = Ar (gram/mol)
Massa molar untuk partikel yang berupa molekul = Mr (gram/mol)
(khamidinal, 2009)
Latihan :
1. Hitunglah massa molekul relatif dari 0,1 mol glukosa ( C¢H1,Og) yang
memiliki massa 18 gram!
2. Hitunglah banyaknya massa yang terkandung dalam 0,2 mol oksigen
(0O,) (Mr O,=32)!
VVolume molar gas (Vm)
Volume satu mol zat dalam wujud gas dinamakan volume molar, yang
dilambangkan dengan Vm.
a. Volume gas dalam keadaan standar (STP)
Volume gas dipengaruhi oleh suhu dan tekanan, sehingga untuk menentukan
volume gas, Kita harus mengetahui suhu (T) dan tekanan (P) gas tersebut.
Kondisi suhu 0 °C dan tekanan 1 atm disebut keadaan standar (standard
Temperature and Pressure atau STP). Berdasarkan hukum Avogadro
berlaku 1 mol setiap gas dalam keadaan standar (suhu O °C dan tekanan 1
atm) sebagai berikut.
Volume gas dalam keadaan standar (STP) = 22,4 L
Untuk menghitung volume (V) suatu gas pada suhu 0 °C dan tekanan 1 atm
(STP), secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut.
V=nxVm
(Khamidinal, 2009).
keterangan : V = volum gas (liter)
n=(mol)
Vm = volume gas dalam keadaan standar (22,4 liter)
Contoh:
Berapa volume gas CO, yang massanya 22 g (Ar: C =12, O = 16) jika diukur
pada tekanan 1 atm?
Jawab:
Mr CO, =44

Mol CO,= % = 0,5 mol
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Volume CO,=0,5x224=112L
b. Volume gas pada keadaan tidak standar (non-STP)

Perhitungan volume gas tidak dalam keadaan standard (non-STP)

digunakan dua pendekatan sebagai berikut.

1)

2)

Keadaan pada Temperatur dan Tekanan tertentu (gas ideal)
Persamaan yang menghubungkan jumlah mol (n) gas, tekanan, suhu,

dan volume yaitu:

n.R.T

Hukumgasidea: P.V=n.R. T —->V= -

Keterangan:

P = tekanan (tekanan atmoster, atm)

V = Volume (satuan liter, L)

n = jumlah mol gas (satuan mol)

R = tetapan gas (0,08205 L atm/mol K)

T = suhu mutlak (°C + 273, 15 K)

Contoh:

Tentukan volume dari 4,4 g gas CO, yang diukur pada tekanan 2
atm dan suhu 27 °C! (Ar: C =12, 0 = 16)

Jawab:

massa CO2 _ 4,4
Mol CO,= ————==—=0,1 mol
Mr C0O2 44

#T _ 0,1x0,082x (273+27
VqumeCOzznP =7 Zx( )=121L

Keadaan pada Temperatur dan Tekanan yang sama.
Pada suhu dan tekanan yang sama, volume gas yang tidak diketahui
volumenya dapat dicari berdasarkan perbandingan dengan gas lain
dalam keadaan tertentu. Maka perbandingan antara volume gas sama
dengan perbandingan mol gas. Secara sistematis, hubungan
perbandingan tersebut dapat ditulis:

vi_nt

V2 n2

(Khamidinal, 2009).

Keterangan:
V1 =volume gas 1
n; = jumlah mol gas 1

V, = volume gas 2
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n, = jumlah mol gas 2
Contoh: Berapa volume 4 g gas metana (CH,) yang diukur pada
keadaan sama dengan 3 g NO volumenya5L (Ar:H=1,C=12, N

=14,0=16)?

Mr CH,= 10

Mol CH,= 11‘6 =0,25 mol

Mr NO =30

Mol NO = 2 = 0,1 mol
30

Vi_m

V2 n2

viz 2y, =28 x5 =125L
n2 0,1

Hubungan mol dengan massa, jumlah partikel dan volume pada STP,

dapat digambarkan sebagai berikut.

B -

[ Massa (gram) J A, atau M, [ Mol J 6,02 =< 105 [lulnlnh partikel
: ) . E 3 " & oo
x X
22,4 |x

[ Volume (S11) ]

Contoh: Diketahui 0,01 mol gas Cl, (Ar Cl = 35,5). Berapakah massa, jumlah
partikel, dan volume Cl, jika dihitung pada suhu 0°° dan tekanan 1 atm (STP)?
Jawab:
Mol Cl,= 0,01
Mr Cl,=71
Ditanya:
a. Massa Cl,

Massa Cl, = n x Mr Cl,

=0,00x71=0,71 gram

b. Jumlah partikel

Jumlah partikel CI2 = n x 6,02 x 10%

=0,01 x 6,02 x 10%°
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= 6,02 x 10% molekul
Volume Cl,
Volume Cl; =nx 22,4
=0,01x224
= 0,224 liter
Jadi, massa Cl, = 0,71 gram, jumlah partikel Cl, = 6,02 x 10 molekul, dan
volume Cl, = 0,224 liter
Latihan :
1. Jika pada keadaan standar (STP), volum dari 4,25 gram gas sebesar 2,8
liter, maka tentukan massa molekul relatif gas tersebut!
2. Hitunglah volume dari 2 mol gas nitrogen jika diukur pada suhu 30 °C
dan tekanan 1 atm!
3. Hitunglah volume 4 g gas metana (CH,) yang diukur pada keadaan sama
dengan 3 g NO volumenya5 L (ArH=1,C=12,N =14, O = 16)!
Penentuan Rumus Empiris Dan Rumus Molekul
Rumus kimia zat menyatakan jenis dan jumlah relative atom-atom yang
terdapat dalam zat itu. angka yang menyatakan jumlah atom suatu unsur
dalam rumus kimia disebut angka indeks. Rumus kimia zat dapat berupa
rumus molekul atau rumus empiris.
a. Rumus Empiris
Rumus empiris adalah rumus perbandingan paling sederhana dari atom-
atom penyusun suatu senyawa yang dinyatakan dalam bilangan bulat
terkecil.. Cara menetukan rumus empiris suatu senyawa dapat dilakukan
sesuai tahap berikut:
1) Ditentukan massa setiap unsur
2) Massa setiap unsur dibagi dengan massa atom relatifnya (Mr), maka
diperoleh perbandingan mol setiap unsur
3) Perbandingan mol diubah menjadi bilangan sederhana.
(Ningsih, dkk., 2013).
Contoh:
Fermentasi buah anggur  menghasikan suatu zat organic. Zat ini
mengandung 52,2 % karbon, 13% hidrogen, dan selebihnya adalah oksigen.
Tentukan rumus empiris zat organik tersebut! (Ar H=1, C =12, O = 16)

Jawab:
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Misalkan massa zat organik = 100 gram

Unsur C H @)

Persentase 52,2% 13% 34,8%

Massa dalam 100 52,2 13 34,8

g

Jumlah mol Z2=435mol | —==13mol | 2=348
mol

Perbandingan mol 2 6 1

Perbandingan mol C: molH : molO=2:6:1
Jadi, rumus empiris zat organik tersebut adala C,HsO

Rumus Molekul

Rumus molekul adalah kelipatan bilangan bulat (1, 2, 3, 4, dan
seterusnya ) dari rumus empirisnya. Kelipatan bilangan bulat tersebut
bias dinyatakan dengan n. rumus molekul dapat diketahui apabila rumus
empiris dan massa molekul relatif diketahui.

Contoh: Sebanyak 1,5 gram suatu senyawa hidrokarbon mengandung
0,3 gram hidrogen. Jika massa molekul relatif hidrokarbon adalah 30,
tentukanlah:

1) Rumus empiris senyawa hidrokarbon;

2) Rumus molekul hidrokarbon! (Ar C =12, H=1)

Jawab:

1) Massa karbon dalam hidrokarbon = 1,5 gram — 0,3 gram = 1,2

gram.
Unsur C H
Massa 1,2 gram 0,3 gram
Jumlah mol L2 - 0,1 mol 23 = 0,3 mol
12 1
Perbandingan mol 1 3

Perbandingan jumlah mol C : jumlah molH=1:3
Jadi, rumus empirisnya senyawa hidrokarbon tersebut adalah CH3
2) Rumus molekul

(CH3)n =30
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(12+3x1)n =30

15n =30

n =2

Jadi, rumus molekulnya adalah (CHs), atau C,Hg,
Latihan:

1. Suatu senyawa terdiri 74,01% unsur karbon (C), 5,23% unsur
hidrogen (H), dan 20,76% unsur oksigen (O). Diketahui Ar C =
12, H =1, dan O = 16. Tentukan rumus empiris senyawa
tersebut!

2. Analisis terhadap senyawa menunjukkan bahwa senyawa
tersebut mengandung 1,2 g C, 0,2 g H, dan 1,6 g O. Jika massa
molekul relatif senyawa tersebut 60, maka tetukan rumus
molekulnya senyawa tersebut!

4. Hidrat
Banyak seyawa anorganik merupakan hidrat dan berbentuk Kristal.
Hidrat adalah zat yang dibentuk oleh ikatan kimia suatu senyawa dengan
satu atau lebih molekul air. Jika seluruh air meninggalkan Kristal maka
hidrat berubah menjadi anhidrat (bebas air). Senyawa berair berbentuk

Kristal disebut senyawa hidrat.
Contoh: MgS0Q,.7H,0
Keterangan:
MgSQ,4.7H,0 = senyawa hidrat
Angka 7 = menunjukkan jumlah molekul air kristal
H,0 = air Kristal

Cara mengetahui nilai x atau n, jika jumlah air kristalnya tidak diketahui,
dapat menggunakan perbandingan mol antara senyawa kristal dengan air
Kristal. Air Kristal dalam senyawanya dapat dihilangkan dengan pemanasan,

sehingga akan terjadi penguraian.
Contoh:MgSO,.xH,0(s) — MgSO4(s) + x H,0(g)

Dipanaskan air Kristal
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(Ningsih, dkk., 2013).

Contoh: Sebanyak 11,6 gram senyawa hidrat Na,SO,.xH,O dipanaskan dan
terbentuk Na,SO, sebanyak 7,1 gram. Tentukan jumlah air Kristal yang
terkandung dalam senyawa tersebut dan tuliskanlah rumus senyawa
berkristal tersebut! (Ar Na=23,S=32,0=16,H=1)

Jawab:
Diketahui: massa Na,SO,xH,O =11, 6 gram
Massa Na,SO, = 7,1 gram
Massa H,O =(11,6 -7,1) gram = 4,5 gram

massa Na2S04

Jumlah mol Na,SO, =
Mr Na2S04

7,1 gram

=———— =0,05mol
140 gr/mol

massa H20
Jumlah mol H,O = ———
M7 H20

4,5 gram
=————=0,25mol
18 gr/mol

Jumlah mol Na,SQ;,: jumlah mol H,O =1 : x

0,05:0,25 =1:x

0,05x = 0,25
_ 025
X=—— =
0,05

Jadi, rumus senyawa Kristal tersebut adalah Na,S0,.5H,0

Latihan: Berdasarkan percobaan, senyawa hidrat BaCl2. xH,O mengandung
15,4% air Kristal. Tentukan rumus Kristal garam tersebut! (Ar H =1, O
=16, Cl = 35,5, Ba = 137).

5. Kadar Zat
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Kadar suatu zat dalam suatu campuran dapat dinyatakan sebagai
banyaknya zat tersebut dibandingkan dengan banyaknya campuran. Kadar
suatu zat dalam campuran dapat dinyatakan dengan satuan kadar antara lain
persentase (%) massa, persentase (%) volume, dan bagian per juta (bpj).

a. Persentase Massa
Persentase massa menyatakan kadar zat terlarut dalam sejumlah massa

larutan.

massa zat A
Kadar zat A (%) = x 100 %
total massa semua zat

Untuk larutan berlaku:

massa zat terlarut
Kadar zat terlarut (%) = x 100 %
massa larutan

Contoh:

1. Paduan logam stainless steel yang digunakan sebagai alat rumah
tangga mengandung 8 % Ni, 18 % Cr, dan 74 % Fe. Tentukan massa
masing-masing zat penyususn stainless steel, bila massa stainless
steel tersebut 200 gram!

Jawab:

8
Massa Ni =—— x 200 % = 16 gram
100
18
Massa Cr =—— x 200 % = 36 gram
100

74
Massa Fe = —— x 200 % = 148 gram
100

Jadi, masa Ni, Cr, dan Fe pada logam stainless steel berturut-turut
adalah 16, 36, dan 148 gram.

2. Urea murni yang terdapat dalam 250 kg pupuk adalah sejumlah 225
kg. Berapakah persentase kadar kemurnian pupuk urea tersebut?
Jawab:

. 225kg
Kadar urea murni = X 100 % = 90%
250 kg

Jadi kadar kemurnian pupuk urea tersebut adalah 90%.

Latihan: Hitunglah persentase kadar zat terlarut, bila 10 gram gula
dilarutkan dalam 190 mL air! (massa jenis air = 1 gram/mL)!
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b. Persentase Volume
Persentase volume menyatakan kadar zat terlarut dalam sejumlah

volume larutan.

volume zat X

Kadar zat X (%) = colume lorutan x 100 %

Cara perhitungan persentase volume sama dengan perhitungan pada
persentase massa.

C. Bagian per juta (bpj) atau part per million (ppm)
Bpj atau ppm digunakan bila kadar suatu komponen dalam suatu
campuran sangat sedikit. Bpj atau ppm menyatakan 1 bagian zat dalam

sejuta bagian campuran.

massa zat A 61 -
Kadar zat A = x 10° bpj
massa larutan

Atau

volume zat A

Kadar zat A= x 10° bpj
volume larutan

Contoh: Diketahui suatu sumur airnya mengandung zat besi sebanyak
0,15 mg dalam 1 liter air sumur. Berapakah bpj kadar besi dalam air

sumur itu bila massa jenis air sumur tersebut adalah 1 gram/mL?

Jawab:
1L airsumur = 1000 mL
Massa air = massa jenis x volume

= 1 gram/mL x 1000 Ml

= 1000 gram.
Massa besi =0,15 mg

= 0,15 x 10°® gram = 1,5 x 10? gram
) massa zat 6 )

Kadar besi = X 10°bpj

massa larutan

=102 10° ppm = 0,15 bpj
== ppm = 0,15 bpj

Jadi, kadar besi di air sumur adalah 0,15 bpj
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Latihan: Berapa ppm kadar CO; di udara, jika udara bersih mengandung
2,5x10°CO,?

d. Kemolaran (Molaritas)

Kemolaran atau molaritas adalah salah satu cara yang digunakan
untuk menyatakan konsentrasi dalam perhitungan kimia. Kemolaran
ditulis dengan ntasi M.

1. Pengertian kemolaran
Larutan 1 molar (M) adalah larutan yang mengandung 1 mol zat

terlarut dalam 1 liter larutan.

<I=

Keterangan:
M = kemolaran (molaritas)
n = jumlah mol zat terlarut (mol)
V = volume (Liter)
Jika akan dihitung konsentrasinya dinyatakan dalam gram dan
volumenya dalam mililiter, maka kemolaranya dihitung dengan
rumus:
ram 1070
ng X |4

M =

Keterangan:

M = kemolaran (molaritas)

n = jumlah mol zat terlarut (mol)

V = volume (mL)

Gram = massa zat terlarut (gram)

Mr = massa molekul relative zat terlarut (gram/mol)

Contoh:

1. Berapa gram NaOH dalm 500 mL larutan NaOH 0,2 M? (Ar Na
=23,0=

16,H=1)

Jawab:
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=0,2 mol x 0,5 liter = 0,1 mol
Massa NaOH = n x Mr
= 0,1 mol x 40 gram/mol = 4 gram
Jadi, massa NaOH dalam 500 mL larutan NaOH adalah 4 gram.
2. Diketahui larutan Na,SO,4 0,5 M sebanyak 200 mL. Berapa gram
Na,SO,yang terlarut? (Ar S =32, Na =23, O = 16)
Jawab:

_ gram X 1000
© Mr 14

gram _ 1000
05= X——
142 200

Massa Na,SO,= 14,2 gram.

Latihan: Sebanyak 5,6 gran KOH dilarutkan dalam air sehingga volume
larutan mencapai 200 mL. Hitung konsentrasi molar larutan tersebut! (Ar
K=39,H=1,0=16)!

2. Pengenceran
Pengenceran adalah penambahan zat pelarut ke dalam suatu larutan.
Pada pengenceran, jumlah mol zat selalu tetap, tetapi volume larutan
bertambah dan kemolaran berkurang.
Karen jumlah mol tetap maka nl = n2, jadi:
ViXxM;=V,xM,
Keterangan:
V; = volume larutan mula-mula
M; = kemolaran mula-mula
V, = volume larutan setelah pengenceran
M, = kemolaran larutan setelah pengenceran
Contoh:
Hitunglah kemolaran larutan, jika kedalam 100 mL larutan H2S0O4
0,2 M ditambahkan air, sehingga volumenya menjadi 500 mL!
Jawab:
V; =100 mL V, =500 mL

M;=02M My=...7
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V]_XMl:VzXMz
100 mL x 0,2 M =500 mL x M,

100 mLx0,2M
500 mL

M,= 0,04 M
Jadi, kemolaran larutan adalah 0 ,04 M.

2=

Kemolaran Larutan Campuran
Jika dua larutan atau lebih yang mempunyai zat terlarut yang sama,
sedangkan volume dan konsentrasinya berbeda maka bila dicampur
akan diperoleh larutan campuran dengan volume dan konsentrasi
yang baru. Jumlah mol zat selalu tetap sehingga:
nl+n2=n3
Vi XM+ Vo X M= (V1 X V,) X M3

_ V1xM1+V2xM2
B V1xV2

Contoh:

Sebanyak 50 mL HCI 0,1 M dicampur dengan 75 mL HCI 0,2 M.
Berapa kemolaran larutan HCI campuran?

Jawaban:

_ VixM1+V2xM2
’ V1xV2

M. = (50 mLx0,1 M)+ 75mLx0,2M
’ (50 x 75) mL

5+ 15
M;= =016 M
125

Jadi, kemolaran larutan HCI campuran adalah 0,16 M.

Hubungan kemolaran larutan dengan persentase massa

Untuk menghitung kemolaran larutan dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Menghitung massa zat terlarut

Massa zat terlarut = kadar zat (%) x massa larutan
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b. Menghitung volume larutan

massa larutan

Volume larutan = —
massa jenis larutan

Contoh: Di laboratorium tersedia larutan asam sulfat 49% dan
massa jenis larutan tersebut adalah 1,25 gram/mL. Berapa

kemolaran larutan asam sulfat tersebut?

(ArS=32,0=16H=1)

Jawab:

Misal massa larutan = 100 gram

Mr H,SO, =98

Massa jenis larutan = 1,25 gram/mL

massa larutan

Volume larutan = —
massa jenis larutan

100 gram
Volume larutan= —— =80 mL
1,25 gram/mL

49
Massa H,SO, = E X 100 gram = 49 gram.

e. Kemolalan (Molalitas = m)
Larutan 1 molal (m) adalah larutan yang mengandung 1 mol zat terlarut

dalam 1000 gram pelarut.

n
1000 gram pelarut
1000 w2 1000
m =nX—— atau ms=—X——
wl Mr wl

Keterangan:

m = kemolalan (molalitas)

n = jumlah mol zat terlarut (mol)
wl = massa zat pelarut (gram)
W2 = massa zat terlarut (gram)

Mr = massa molekul relative zat terlarut (gram/mol)
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Contoh: Sebanyak 9,0 gram glukosa (C¢H1,06) dilarutkan dalam 200
gram air. Berapakah kemolalan larutan yang terbentuk? (Ar C = 12, O =
16,H=1)

Jawab:

Mr C5H1206 =180

w2 1000
m =—X—
Mr wil
9,0 1000
=— X —— = 0,25 molal
180 200

Jadi, kemolalan larutan glukosa adalah 0,25 molal.
Latihan:

1. Tentukan kemolalan dari 500 mL larutan yang mengandung 5%
massa H,SO,. Diketahui rapatan (p) larutan adalah 1,2 gram/cm?®, (Ar
$=32,0=16,H=1)!

2. Berapa gram urea (CO(NH,),) harus dilarutkan dalam 50 mL air (p)
air = 1 gram/cm®) agar kemolalan larutan sama dengan 0,1 molal?
(ArC=12,0=16,H=1,N=14)!

Fraksi Mol (X)

Fraksi mol merupakan angka yang menunjukkan perbandingan antara

jumlah mol zat dalam larutan dengan jumlah total mol semua komponen

dalam larutan. Larutan terdiri dari zat terlarut dan zat pelarut maka fraksi
mol larutan terdiri atas:

1) Fraksi mol zat pelarut (X;)

nl
Xl =
nl+n2
2) Fraksi mol zat terlarut (Xy)
n2
X2 =
n2+nl

Maka X;dan X, dijumlahkan maka:
X4 dan X,=1
Keterangan:
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X = fraksi mol zat pelarut

Xz = fraksi mol zat terlarut

nl = jumlah mol zat pelarut (mol)

n2 = jumlah mol zat terlarut (mol)

Contoh: Sebanyak 15 gram asam cuka (CH;COOH) dilarutkan ke
dalam 90 gram air. Berapakah fraksi mol zat terlarut zat pelarut yang
terbentuk? (ArC=12,0=16, H=1)

Jawab:
Mr CH;COOH =60
Mr HZO =18
massa
n =
Mr
90 gram
n H,O =—— =5mol =nl
18 gram/mol
15 gram
n CH;COOH =——=0,25mol =n2
60 gram/mol
nl
X Hgo =
ni+n2
5
XH,0 = = 0,95
0,25+5
n2
X CH3COOH =
ni+n2
0,25
X CH3COOH = = 0,05
0,25+5
Atau

XH,0=1-0,05=0,95

Jadi, fraksi mol zat terlarut adalah 0,05 dan zat pelarut adalah 0,95.

Latihan:

1. Larutan NaOH memiliki konsentrasi 0,5 molal. Tentukan fraksi
mol NaOH dan air! (Ar Na= 23,0 =16, H = 1)!

2. Larutan asam klorida (HCI) 18,25% massa, mempunyai rapatan
(p) 1,1 gram/mL. tentukan fraksi molmasing-masing zat dalam
larutan! (Ar Cl =35,5,0=16, H=1)!
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Data Awal dan Akhir Motivasi Belajar Kelas Eksperimen (X MIA 1)

NO NAMA SKALA LIKERT OBSERVASI
Data Data | Data | Data
Awal Akhir | Awal | Akhir

1 AKMAL ROID NUR FAJRI 54 69 69 |88

2 ANDIK GIGIH PALAGUNA 75 76 75 |94

3 ANDREAN BIMA MILENIYANTO 58 67 81 |94

4 ANGGUN ARINDITA PUTRI 50 58 44 | 88

5 ANOM PANGAYOM 38 61 69 |88

6 AZKA NUR FARIDATUNNISA 38 67 40 |50

7 DEWI HANI'AN MARI'A 50 64 63 |75

8 ELYSIA YULI ASTUTI 33 64 44 | 69

9 EMMI DWI NUR'AINI 50 63 44 | 88

10 | FiTRI NUR CHOLIFAH 50 60 44 |75

11 | HasINAH 42 68 40 |75

12 | KEVIN TRIA FARELL 38 73 25 |44

13 | kisTI ROFIVANTI 63 67 25 |50

14 | LAILA NUR MAULIDA 63 73 69 |88

15 | LismawATI o0 67 63 | 100

16 | MEIDY ARNY NUR LUTHFIYAH 67 76 50 |75

17 | MELLA CAHYANIA ADITAMA 63 71 13 |25

18 | MUHAMMAD LUTFI HUDA 50 68 19 |25

19 | MUHAMMAD NABHAN HANAFI 67 68 44 |50

20| MU'TIA NUR ANISSA 50 75 69 |94

21 | NAFISATUL MUKAROMAH 38 81 25 |50

22 46 61 25 |50

NIKEN DWI INDITA
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23 | NITA NURUL AZMI 63 68 19 | 100
24 | OLGA SAPUTRI 63 65 31 |75
25 | RAHMA AULIA ANINDITA 54 78 75 |94
26 | RISKA APRILIA 46 58 50 |69
27 | ROZAANATULMUDRIKATI 33 73 44 | 100
28 | RYAN DWI PURNOMO 50 73 81 |94
29 | SEPTI WULANDARI 67 67 31 |56
30 | SHELLA MARLIANI JULIANTI 42 63 31 |44
31 | T LATIFAH 25 68 69 | 100
32 | SYARIFAH SALMA 63 68 19 |40
33 | UT'AIN FAHMI PUTRANTI 50 70 31 |40
51.21 68,06 | 46.09 | 71,12
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Data Awal dan Akhir Motivasi Belajar Kelas Kontrol (X MIA 2)
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NO NAMA ANGKET OBSERVASI
Data Data Data Data
Awal Akhir Awal Akhir
1 ADHE EMA SHOLIKHA 42 60 19 25
2 AHSANA KERIN NOOR 50 63 25 88
3 ALMA'ARIF INDRA 50 66 69 88
4 ANA MARFUAH 50 66 31 44
5 ANGGA WINANDA 38 66 19 81
6 AURULIA AFIFAH 29 63 69 69
7 DIAH PUSPITA DEWI 67 75 81 69
8 FAIZUN ULURROSYAD 54 74 44 50
9 FAQIH ANNAJAH 46 65 50 81
10 | FUAD KRISDIANTORO 38 62 75 63
11 | FUADATUL 38 67 19 25
MUKONINGAH
12 | GITA ANDREANTI 46 62 40 63
13 | IRMA RIZKY NUR AZIZAH 71 68 44 50
14 | ISTIANA ENDRI MASITOH 63 68 69 81
15 | KHOIRUNNISRINA 42 63 44 50
RAMADHANI
16 | LUBNA LAILA 63 63 44 50
17 | MARIO RAHMAT 71 73 44 50
FERDAUS
18 | MUHAMMAD IQBAL 63 65 40 50
HABIBI
19 | MUHAMMAD YUSUF 54 70 25 50
20 | NUR JUHAINAH ULFA 50 54 25 50
21 | NURLAILA MUARA INTAN 50 64 69 75
22 | RAYHAN FAIQ BAYHAQI 67 75 19 25
23 | RIFKA ANNISA 63 68 44 50
24 | ROSHANTIKA SALSABILA 38 63 56 50
SIREGAR
25 | SEKAR PAMULARSIH 50 61 81 88
26 | SIFA AWALIYAH 33 61 69 63
27 | SITI ASNGADAH 63 58 44 75
28 | SITI FATIMAH 63 68 31 44
29 | SITI NUR ALFIANI 50 71 69 56
AWALIYAH
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30 | SITINUR JANNAH 29 58 50 56
31 | SRI MARHENI 54 61 63 94
32 | ULIN NI'MAH ULVIYAH 50 71 25 69
33 | WINDI DYAH NUR'AINI 94 65 63 56
51.18 65,36 47.24 59,93
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Lampiran 17
Hasil pretest dan posttest Kelas Eksperimen
NO NAMA SOAL
Pretest Posttest
1 AKMAL ROID NUR FAJRI 45 85
2 ANDIK GIGIH PALAGUNA 20 75
3 ANDREAN BIMA MILENIYANTO 15 85
4 ANGGUN ARINDITA PUTRI 40 65
5 ANOM PANGAYOM 25 70
6 AZKA NUR FARIDATUNNISA 45 70
7 DEWI HANI'AN MARI'A 25 70
8 ELYSIA YULI ASTUTI 35 80
9 EMMI DWI NUR'AINI 50 75
10 | FITRI NUR CHOLIFAH 15 80
11 | yasiNaH 30 80
12 | KEVIN TRIA FARELL 20 80
13 | kisTI ROFIVANTI 25 75
14 | LAILA NUR MAULIDA 35 70
15 | LisMAWATI 35 85
16 | MEIDY ARNY NUR LUTHFIYAH 45 65
17 | MELLA CAHYANIA ADITAMA 30 65
18 | MUHAMMAD LUTFI HUDA 35 55
19 | MUHAMMAD NABHAN HANAFI 40 75
20 | MU'TIA NUR ANISSA 15 75
21 | NAFISATUL MUKAROMAH 10 75
22 30 70
NIKEN DWI INDITA
23 5 85

NITA NURUL AZMI




176

24 | OLGA SAPUTRI 20 55
25 RAHMA AULIA ANINDITA 10 65
26 | RISKA APRILIA S 70
27 | ROZAANATULMUDRIKATI 20 85
28 | RYAN DWI PURNOMO 20 70
29 | SEPTI WULANDARI 30 70
30 | SHELLA MARLIANI JULIANTI 20 80
31 | i LATIFAH 30 80
32| SYARIFAH SALMA 10 75
33 | UT'AIN FAHMI PUTRANTI 20 80
25,90 73,93
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Lampiran 18
Hasil pretest dan posttest Kelas Kontrol
NO NAMA SOAL
Pretest Posttest
1 | ADHE EMA SHOLIKHA 20 80
2 | AHSANA KERIN NOOR 20 65
3 | ALMA'ARIF INDRA 20 85
4 | ANA MARFUAH 20 70
5 | ANGGA WINANDA 45 80
6 | AURULIA AFIFAH 45 75
7| DIAH PUSPITA DEWI 45 75
8 | FAIZUN ULURROSYAD 25 65
9 | FAQIH ANNAJAH 25 85
10 | FuAD KRISDIANTORO 15 60
11 | FUADATUL MUKONINGAH 15 70
12 | GITA ANDREANTI 15 65
13 | |RMA RIZKY NUR AZIZAH 20 70
14 | |STIANA ENDRI MASITOH 40 70
15 | KHOIRUNNISRINA RAMADHANI 30 80
16 | LuBNA LAILA 35 75
17 | MARIO RAHMAT FERDAUS 35 70
18 | MUHAMMAD IQBAL HABIBI 30 50
19 | MUHAMMAD YUSUF 40 65
20 | NUR JUHAINAH ULFA 30 75
21 | NURLAILA MUARA INTAN 20 50
22 | RAYHAN FAIQ BAYHAQ! 30 55
23 45 80

RIFKA ANNISA
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24 | ROSHANTIKA SALSABILA SIREGAR 25 75
25 | SEKAR PAMULARSIH 30 70
26 | 5IFA AWALIYAH 20 60
27 | sITI ASNGADAH 35 75
28 | 5iT| FATIMAH 10 70
29 | SITI NUR ALFIANI AWALIYAH 30 70
30 | SiTI NUR JANNAH 3) 50
31 | srRIMARHENI 30 65
32 | ULIN NI'MAH ULVIYAH 30 65
33 | WINDI DYAH NUR'AINI 35 60
28,33 68.93




Lampiran 19

Uji Normalitas Homogenitas Nilai UAS

EXAMINE WVARIAEBLES=nilai_wusas EBY kelas
SPLOT BOHEPLOT STEMLEAF MFPPLOT
SCOMPARE GROUP
SSTATISTICS DESCRIPTIVES

FSCINTERWAL 95

AMISSIMNG LISTWISE

SMOTOTAL .

Explore

[Data3etz]
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kelas
Case Processing Summany
sases
wWalid Missing Total
kel &} Percent &} Percent I Percent
nilai_uas mia 36 100.0% a 0% 36 100.0%;
mia 2 36 100.0% u] 0% 36 100, 0%,
Descriptives
kela Statistic Std. Error
nilai_uas rmia 1 Mean 54 8056 1.81564
H95% Confidence Interval Lower Bound 51.11496
for Mean Upper Bound 58.4915
8% Trimmed Mean 54 3580
Median 54,5000
wariance 118.675
Std. Deviation 1.0893E1
Minirmum 36.00
Ml @xirrum gr.oa
Fange 51.00
Interquartile Range 14.75
Skewness aha1 383
kurtosis A .rE8
mia 2 Mean h4.3333 1.624272
95% Confidence Interval Loweer Bound A1.03260
for Mean Upper Bound 57.6307
5% Trimmed Mean 54 4074
Median a5 0000
wariance 94 971
Std. Deviation 974533
Minirmm 35.00
hlaxirmum Fa.00
Range 40.00
Interquartile Range 14.50
Skewness -.0149 383
Kurtosis - R22 FES
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Tests of Hormality
Kaolmagoroy-Smirno shapiro-Wilk
kelas | Statistic df Sid. Statictic df Sig.
nilai_uas  mia 081 36 200 a7l 36 484
mia 2 085 36 200 880 36 138
a. Lilliefars Significance Caorrection
* Thig is a lower bound afthe true significance.
T-TEZT GROUPS=kelas(l 2]
AMISSING=ANALYSIS
AVWARIAELES=nilai uas
JCRITERIA=CI(.9500).
 TTest
[Datalet2]
Group Statistics
Std. Error
kelas [ WMean Std. Deviation Mean
nilai_uas  mia 36 | A4.8056 1089382 1.81664
mia 2 36 | 543333 9.74533 162422
hidpender Sapis Test
L evene's Test i Equafvf
Varizncgs Hestiv el oNen
5% Candence e ofthe
[lifarente
Wi B, Emoe
3 5l 1 d G (Maled | Oteresce | Oibemce | Lower Lo |
.65 S0 s w|  m| | | | oom| oamn| 4ms| s
Egud vaiances i o — T i
P 18| Gafs W g LK {1674 1M
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Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Awal Angket

EXAMINE VARTAELES=nilai_ pretestangktnew BY kelas
SPLOT BOXPLOT STEMLEAF NFFLOT

SCOMPARE GROUP
ASTATISTICS DESCRIPTIVES
FSCINTERVAL 95

SHUISSING LISTWISE
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JHNOTOTLL .
Explore
[DataSetl]
kelas
Case Processing Summary
Cases
“alid flissing Tatal
kela I Percent I Percent I FPercent
nilai_pretestangkinew  eksperimen 33 100.0% u} 0% 33 100.0%
kaontral 33 100.0% 0 0% 33 100.0%
Descriptives
kela Statistic | Std. Error
nilai_pretestangktnew  eksperimen  Mean 51.1818 2.04089
95% Confidence Interval Lower Baund AT 0245
for Mean Upper Bound 55.3392
A% Trimmed Mean 61.3131
Median a0.0000
Yariance 137 466
Std. Deviation 1.1724E1
Minimurm 29.00
Maximum T1.00
Range 42,00
Interquartile Range 21.00
Skewness =111 409
kKurtasis -.748 798
kantrol Mean A41.1818 206314
95% Confidence Interval Loweer Bound 46.9793
for Mean Upper Bound 55.3843
A% Trimmed Mean 51,3131
Median 40.0000
Yariance 140 466
Stol. Deviation 1.1851E1
Minirmurm 25.00
Maxirmum T45.00
Range a0.00
Interquattile Range 21.00
Skewness - 106 409
kurtosis -.625 7HE




182

Tests of Normality
Kalmagaroy-Smirmnoye Shapiro-ilk
kelas Statistic if 5. Statistic if aid.
hilai_pretestangkinew  eksperimen 146 13 o a8 EK 158
kontrol 146 33 073 A3 33 0B
a. Lilliefars Significance Caorrection
T-TEST GROUP3=kelasz(l 2)
MIZSING=ANALYIIS
IHARIAELES=nilai_pretestangktnew
/CRITERIL=CI(.9500) .
T-Test
[Dataletl]
Group Statistics
Std. Error
kplas M Mean | Std Dewiation flean
nilai_pretestangkinew  eksperimen 27| 511818 11 72450 204099
kantral 33 ] 811318 11.85183 206314

Incezendent Samples Test




Lampiran 21

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Pretes Soal

EXAMINE WARIAELES=nilai pretessoal BY kelas
SPLOT EOXPLOT STEMLEAF WNPPLOT

S COMPARE GROUP

FSSTATISTICS DESCRIFTIVES

FCINTERVAL 95
FMISSING LISTWISE
SHNOTOTAL .

Explore

[Data3etl] D:WFPENENITIAN

MAMNY pertemuan 1hpretesdata.sav
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kelas
Case Processing Summary
cases
Walid hissing Total
kala I Percent I Percent I Fercent
nilai_pretessoal eksperimen a3 100.0% i 0% 33 100.0%
kontrol 33 100.0% 0 0% 33 100.0%
Descriptives
kela Statistic Std. Errar
nilai_pretessoal eksperimen Mean 25.9091 211478
958% Confidence Interval Lower Bound 216014
for hean Upper Bound 30.2167
5% Trimmed Mean 258418
Median 25.0000
ariance 147 685
Std. Dreviation 1.2148E1
Minimum 500
Maximum 50.00
Range 45.00
Intergquartile Range 17.50
Skewness 80 409
Kurtasis - 762 Fa8
kontrol hean 28,3333 1.94219
95% Confidence Interval Lower Bound 243772
for hean Upper Bound 32.2804
5% Trimmed Mean 28,4259
Median 30.0000
Variance 1244793
Std. Deviation 1.1157E1
Mirnirmum .00
Maximum 50.00
Range 45.00
Intergquartile Range 15.00
Skewness 071 409
kKurtasis -.597 Fag
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Tests of Normality
Kolmogorav-5mirnod Shapiro-wilk
kelas Statistic if Sin. Statistic if Sin.
hilai_nretessoal — eksperimen 141 k! 152 5 e 354
kontrol 136 33 126 A 33 282

3. Lilliefors Significance Correction

T-TEZT GROUPZ=kelasz (1l Z)
AMISSING=LANALTIIS
HHARIABLES=nilai_pretessual
SCRITERIA=CI(.9500).

T-Test
[ataletl] D:\PENENITIAN MANYpertemuan 1%pretesdata.sav
Group Statistics
Std. Errar
LT i hlean Stid. Deviation fean
hilai_pretessoal  eksperimen 77 | 25.9099 1214847 711478
kontral 33 | 28.3333 1114702 194219
Ieepscnt Sanles Tt

.......

Lampiran 22



185

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Awal Lembar Observasi

EXANINE VARIAELES=nilai_ pretesobserkb EBY kelas
FPLOT BOXPLOT STEMLEAF MPFLOT
S COMPARE GROUP
FSTATISTICS DESCRIFTIVES
FCIMNTERVAL 25
FSHUISIING LISTWISE
AMOTOTAL .

Explore

[DataSetO]

kelas
Case Processing Summany
Cases
Walid Missing Total
kelg I Percent I FPercent I FPercent
nilai_pretesobserb eksperimen az 100.0% u] 09 23 100.0%
kantral 33 100.0% i 0% 33 100.0%
Descriptives
kel Statistic Std. Errar
nilai_pretesobserk eksperimen  Mean 472424 3.42037
95% Confidence Intensal Laower Bound 40 2754
for Mean Upper Bound 54,2095
5% Trimmed Mean 46.9360
Median 44.0000
Yariance 3JB86.064
Std. Deviation 1 9648E1
Minimurm 19.00
Maximum 21.00
Range f2.00
Interguartile Range 41.00
Skewness 10 409
Kurtosis -1.195 788
kontrol Mean 46.0909 3.66524
95% Confidence Interval Laower Bound 38,8288
for Mean Upper Bound 52,3631
5% Trimmed Mean 45 8586
Median 440000
Yariance 419.460
Std. Deviation 2.0480E1
Minimurm 132.00
Maximum 81.00
Range f8.00
Interguartile Range 41.00
Skewness 2148 408
Kurtosis -1.2149 7498
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Tests of Normality
Kalmogaroy-smim e Shapiro-ilk
iplas Statistic iff Sigg, | Statistic df St
nilai_pratesobaerh  eksperimen 14 13 193 075 1 076
kantrol 147 33 (A8 430 33 0134
a. Lillisfors Significance Carrection
T-TEST GROUPS=kelas(l 2)
/HISSING=ANALTSIS
HHARIABLES=nilai_pretesubserh
/CRITERIA=CI(.9500) .
F
T-Test
[DatasetO]
Group Statistics
Std. Error
kelaz i hean Std. Deviation hean
nilai_pretesobserh  eksperimen 33 | 472424 19.648457 3.42037
kontral 33 | 46.0809 20.48073 3.56524

Independent Sampies Test

Lampiran 23
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Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Postest

EXAMIMNE WARIAELES=nilai postest EBY kelas
APLOT BOHPLOT ITEMLEAF NFPPLOT

FCOMPARE GROUP

ASTATISTICE DEICRIPTIVES

A CINTERVAL 95
/MISSING LISTUISE
FHOTOTAL .

Explore

[DataSetl]

kelas

Case Processing Summanry

D:%PEMNEMITIAN MAMY instrumenholah postest Soal.=awv

Cases
Walid Missing Total
=1E] I Percent i Percent I FPercent
nilai_postest  eksperimen jeke] 100.0% u} 0% jeke] 100.0%
kontrol 33 100.0% 0 0% jeke] 100.0%
Descriptives
kilas Statistic Std. Errar
nilai_postest eksperimen ean F3.93094 1.38918
95% Confidence Interval Lower Bound T1.10a7
for Mean Upper Bound TE.TEAT
A% Trimmed Mean T4.3771
Median Ta.0000
Wariance F3.684
Std. Deviation T.as021
hdinirmum 55.00
haxirmum 85.00
Range 30.00
Interquartile Range 10.00
Skewness -.863 409
lKurtosis 128 798
kontrol Mean G8.9394 1.63932
95% Confidence Interval Lower Bound Ga.6002
for Mean Upper Bound 72.2786
5% Trimmed Mean 59,0993
Median T0.0000
Wariance 88684
Std. Deviation 941720
hdinirmum 50.00
haxirmum 85.00
Range 35.00
Interquartile Range 10.00
Skewness =420 409
Kurtosis -.2049 798
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Tests of Hormality
knlmogoroy-Smirnm® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sin. Statistic df Sin.
hilai_postest  eksperimen 140 33 00 424 a3 024
kondral 151 a3 054 H47 33 105

a. Lilliefars Significanc

e Carrection

T-TESZT GROUPZ=kela=(l 2]
SMISSING=ANALYIIS
AVARTABLES=nilai postest

JCRITERIA=CI|.

T-Test

2500 .

[DataSetl] D:WPEWNENITIAN MAMY instrumentolah postest soal.sawvw

Group Statistics
Stal. Errar
kelas [+ hean Std. Deviation hean
nilai_postest  eksperimen 33 | 729304 7.88021 1.38918
kantrol 33 | RB.9304 9.41720 1.62932
lceenat Saimgles Test
Leveng's TestrEquali of
ieees HestrEqual of Hezns
95% Coidencs e e
[ifesenis
Nen | SdEnr
f B, { d (G0t | Do | O | Lowe lpgwr |
il S M @ m| w8 m| um| | wE| v
oA varantes e
i JRIT TR M0 Smmo|  RMET) MED| 2R
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Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Akhir Lembar Observasi

EXLMINE VARTIAEBLES=nilai postestohservasi EY kelas
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT

/S COMFPARE GROUP

SETATISTICS DESCRIPTIVES

FSCINTERWVAL 95

FMISSING LISTWISE

SHOTOTAL .

Explore

[Data3etO]

kelas

Case Processing Summarny

189

Cases
“Walid hissing Total
kela I Percent I Percent I Percent
nilai_postestobservasi 1 aa 100.0% 0o 0% 33 100.0%
2 33 1000 % u] 0% K] 100 0%
Descriptives
lala Statistic Sto. Errar
nilai_postestobservasi 1 Mean 11212 4.080457
95% Confidence Interval Lower Bound G2.8094
for Mean Upper Baund 79.4331
5% Trimmed Mean T20ra
Median T5.0000
Yariance 549 4845
Std. Deviation 2.3441E1
Minirum 25.00
M axirmurm 100.00
Range T5.00
Interguartile Range 44.00
Skewness -.430 A0d
Kurtosis -1.104 798
2 Mean 5993494 319592
95% Canfidence Interval Lower Baund R3.4295
for Mean Upper Baund §6.4493
5% Trimmed Mean B0.1144
Median A6.0000
Yariance 337.0549
Std. Deviation 1.8359E1
Minimum 2500
M aximum 94.00
Range B9.00
Interguartile Range 25.00
Skewness -7 404
Kurtosis -.443 798
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Tests of Hormality
Kolmogorow-Smirmoe Shapiro-iniilk
kolas | Statistic df gin. Statistic if Bii.
hilai_postestobsenasi 1 RE] KX 04 a4 33 nar
Z R0 KX 031 840 33 (RY

a. Lilliefors Significance Correction

NPALER TESTS

FH-T1= nilai postestobservasi BY kelas (1l 2)

FMISSING AMALYTSIS.

NPar Tests
[DataletO]
Mann-Whitney
Ranks
kelas M Mean Rank | Sum of Hanks
hilai_postestohsemnasi 1 33 |23 1261.50
2 33 2877 94850
Total Gk
Test Statistics®
nilai_
postestobsery
asi
Mann-hitnesy L aa|g.a00
Wilcowon Wy 945 500
zZ -2.08
Asvimp. Sig. (2-tailed) n44

a. Grouping Vatiable: kelas
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Lampiran 25

Uji Normalitas Homogenitas dan Uji t Data Akhir Lembar skala likert

EZAMINE VARIABELES=nilai_postesangket BY kelas
SPLOT BOXPLOT 3ITEMLEAF NPPLOT
FSCOMPARE GROUP
SSTATISTICS DESCRIPTIVES
SCINTERVAL 95
FUISSING LISTWISE

SMOTOTAL.
>
Explore
[Data3etO]
kelas
Case Processing Summary
Cases
“alid mlissing Total
kela I Percent I Percent I Percent
nilai_postesangket  eksperimen 33 100.0% ] 0% 33 100.0%
kontrol 33 100.0% I} 1% 33 100.0%
Descriptives
kel Statistic Std. Errar
nilai_postesangket eksperimen fean 61212 98161
95% Confidence Interval Lower Bound BE1217
for Mean Upper Bound 701207
8% Trimmed Mean G8.0337
Median G8.0000
Variance 31.797
Std. Deviation G.E3891
minirmum G8.00
hlaximum g1.00
Range 23.00
Intergquardile Range 9.00
Skewness 208 409
Kurtosis -.251 798
kontrol hean 653636 BYBEV0
95% Confidence Interval Lower Bound F3.5779
for Mean Upper Bound 67.1404
8% Trimmed Mean 53721
Median F5.0000
Wariance 25364
Std. Deviatian 503623
hinirmum 4.00
hlaximum 75.00
Range 21.00
Interquadile Range 6.00
Skewness a7 409
Kurtosis - 152 798
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Tests of Hormality
Kaolmogaray-Smirngy® Shapiro-wilk
kelas Statistic df Sii. Statistic df Sii.
nilai_postesangket  eksperimen 145 33 076 ar4 33 92
kontral 105 33 200 474 33 £i35

a. Lilliefars Significance Carrection
* Thiz iz & lower bound of the true significance.

T-TEST GROUPS=kelas(l 2)
FUISIING=ANALYIIS
IHARIABLES=nilai_pustesangket
FCRITERIA=CI|.9500).

T-Test
[DataZetO]
Group Statistics
Std. Errar
kelas [+ Mean Std. Deviation Mean
hilai_postesangket  eksperimen 33 | 631212 563891 HE161
kontrol 33 | 65.2636 503623 BTE70
enenent Sampes Tesd
Lavene$s Tt Equayof . .
s st Enualy o Wsans
I Confidence ke e
Fene
Hean 5 Emo
F il t o = LIwEr [poer
e St W om| | w| | | uen| | sw
B varnces arar | e — - -
Mt '_.g. .31!‘]: [H[ &l .3 .1ﬁ 1 AL 'CI.&kl
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Lampiran 26
DATA MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA
HASIL BELAJAR SISWA
NO KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
Pretest postest Pretest Posttest
1 45 85 20 85
2 20 75 20 65
3 15 85 20 85
4 40 65 20 70
5 25 70 45 80
6 45 70 45 75
7 25 70 45 75
8 35 80 25 65
9 50 75 25 85
10 15 80 15 60
11 30 80 15 70
12 20 80 15 65
13 25 75 20 70
14 35 70 40 70
15 35 85 30 80
16 45 65 35 75
17 30 65 35 70
18 35 55 50 50
19 40 75 40 65
20 15 75 30 75
21 10 75 20 50
22 30 70 30 55
23 5 85 45 80
24 20 55 25 75
25 10 65 30 70
26 5 70 20 60
27 20 85 35 75
28 20 70 10 70
29 30 70 30 70
30 20 80 5 50
31 30 80 30 65
32 10 75 30 65
33 20 80 35 60
YSP | 2440 3295 2230 3215
Rata-
rata | 25.90909 73.93939 | 28.33333 69.09091




DATA MOTIVASI SISWA DALAM SKALA LIKERT

NO KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
Pretest postest Pretest postest
1 54 69 42 60
2 75 76 50 63
3 58 67 50 66
4 50 58 50 66
5 38 61 38 66
6 38 67 29 63
7 50 64 67 75
8 33 64 54 74
9 50 63 46 65
10 50 60 38 62
11 42 68 38 67
12 38 73 46 62
13 63 67 71 68
14 63 73 63 68
15 50 67 42 63
16 67 76 63 63
17 63 71 71 73
18 50 68 63 65
19 67 68 54 70
20 50 75 50 54
21 38 81 50 64
22 46 61 67 75
23 63 68 63 68
24 63 65 38 63
25 54 78 50 61
26 46 58 33 61
27 33 73 63 58
28 50 73 63 68
29 67 67 50 71
30 42 63 29 58
31 25 68 54 61
32 63 68 50 71
33 50 70 54 65
YSP | 1689 2248 1689 2157
Rata- | 51.218
rata 75 68.0625 51.18182 65.36364
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LEMBAR OBSERVASI SISWA SISWA

NO KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL
Pretest postest Pretest Posttest
1 11 14 3 4
2 12 15 4 14
3 13 15 11 14
4 10 14 5 7
5 11 14 3 13
6 6 8 11 11
7 10 12 13 11
8 7 11 7 8
9 7 14 8 13
10 7 12 12 10
11 6 12 3 4
12 4 7 6 10
13 4 8 7 8
14 11 14 11 13
15 10 16 7 8
16 8 12 7 8
17 2 4 7 8
18 3 4 6 8
19 7 8 4 8
20 11 15 4 8
21 4 8 11 12
22 4 8 3 4
23 3 16 7 8
24 5 12 9 8
25 12 15 13 14
26 8 11 11 10
27 7 16 7 12
28 13 15 5 7
29 5 9 11 9
30 5 7 8 9
31 7 16 10 15
32 3 6 4 11
33 5 6 10 9
> SP 241 374 248 316
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Lampiran 27

Hasil Perhitungan Persen (%) Motivasi Belajar
(Lembar Skala Likert)

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut:

SI=STx}Bix>R

SI=5x24x33

Sl =3.960

Kelas eksperimen:

2248

Nilai % ==——x 100

3960

Nilai % = 56,76%

Kelas kotrol:
_ _ 2157
Nilai % = 3960 X 100

Nilai % = 54,46%

Tabel. Motivasi siswa (%)

Kelas Skor Ideal | Motivasi (%)

MIA 1 (eksperimen) 3960 56,76%

MIA 2 (kontrol) 54,56%
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Lampiran 28

Hasil Perhitungan Persen (%) Motivasi Belajar
(Lembar Observasi)

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut:

SI=STx}Bix>R

SI=1x16x33

Sl =528

Kelas eksperimen:

374

Nilai % = 528 X 100

Nilai % = 70,83%

Kelas kotrol:

316

Nilai % == x 100

528

Nilai % = 59,84%

Tabel. Motivasi siswa (%)

Kelas Skor Ideal | Motivasi (%)

MIA 1 (eksperimen) 528 70,83%

MIA 2 (kontrol) 59,84%
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Lampiran 29.

Hasil Perhitungan Persen (%) Hasil Belajar
(Lembar Observasi)

Rumus skor ideal ialah sebagai berikut:
SI=STx}Bix>R

SI=5x20x33

S1=3300

Kelas eksperimen:

.. 3205
Nilai %—leOO

Nilai % = 99,84%

Kelas kotrol:

_ _ 3215
Nilai %—mxloo

Nilai % = 97,42%

Tabel. Hasil belajar siswa (%)

Kelas Skor Ideal | Motivasi (%)
MIA 1 (eksperimen) 3300 99,84%
MIA 2 (kontrol) 97,42%
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LD

AN KALLRE Alamat i Marsda Adsuopto, No 1 Telp. (0274) 816739 Fax (0274) 540971
“\J(': 'r“: :0: k‘{kzc;\ Emall fsDuin-suka acid  Yogyskaria S5281
Nomor - UINOZDST, I/TL.00/ /7292016 Yogyakarta, 17 Maret 2016

Lamp 1 bendel Proposal
Penihal | Permohonan [zin riset

Kepada
vth Kepala Sckolah MAN Wonokromo
di Pleret, Bantul, Yogvakarata

Assatamu’alatkum Wi Wh
Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunin sknpsi dengan judul :

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING
TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KIMIA SISWA KELAS X
SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET BANTUL YOGYAKARTA

TAHUN AJARAN 20152016

Uiperlukan riset. Oleh karens ftu, kami mengharap kiranya Bapak/Tou berkenan membesi izin
kepada mahasiswa kami:

Nama . Samrotul llmi

NIM L 12670041

Semester 3

Program studi - Pendidikan Kimia

Alamat Ds Sungar Ara, kempas, Indragini Hilir, Riau
Untuk mengadakan riset di © MAN Wonokromao, Pleret, Bantyl
Metede pengumpulan data . Ekspenimen

Adapun waktunya mulai tangzal ;01 Apnil sd Selesa

Kemudian atas peskenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih,

Wassalamu alaikum Wr. Wh,

T MSi §
719660731 200003 2 00)

lembusan
« [ekan (Sehaooi 1 smsemn
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Qi

ONAN KA S Asarat - JI Marsoa Adisucipto, No. 1 Talp. (0274) 599738 Fax (0274) 540971
S‘Yjs'f\,l? AK‘:‘;«'I{AI‘%\A Email: fst@uin-suka 6ol Yogyakarta £5281
Nomoi - UIN.O2/DST. UTL.0O/ 7y wp 2016 Yogyakarta, 17 Maret 2016

Lamp 1 bendel Proposal
Perthal - Permohonan 1zin Penelitinn

Kepada
Yth: Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta
¢.q Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sctda Propinsi D.I Yogvakarta
di

Yogyakarta

Assalamuataikum Wr, Wb

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING
TERHADAP MOTIVASI  DAN HASIL BELAJAR KIMIA SISWA KELAS X
SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET BANTUL YOGYAKARTA
FAHUN AJARAN 20152016

diperlukan penclitian. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Thu berkenan
nember izin kepada mahasiswa kami:

Nama Samroiul Hmi

NIM 12670041

semester 8

Program studi Pendidikan Kimia

Alsmat Ds. Sungai Ara, kempas, Indragini Hilir, Riau

Untuk mengadakan penelitian di MAN Wonokromo, Pleret, Bantul

Metode pengumpulan data . Eksperimen
Adapun waktunya mulai tanggal 01 April 2016 s.d tanggal 31 Mej 2016

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kam: sampaikan terima kasih.

Waessalamu alaikum Wr Wb,

lembusan .
- Dekan (Sebagai Laporan)
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/;\ PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL

™1 BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
== (BAPPEDA)
\\' d Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp, 367533, Fax. (0274) 367796

= Websile: bappeda bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

f
\

I

SURAT KETERANGANAZIN
Nomor : 070/ Reg/ 1381/S1/ 2016

Menunjuk Surat ¢ Dar Sekretarial Daerah DIY Nomaor | OTOVREGASBE3/2016
Tanggal © 17 Maret 2016 Perhal : IJIN PENELITIAN
Mengingat 8. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Of Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daserah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomer 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Tekna Daerah O
Lingkungan Pemetiniah Kabupaten Bantul;

b, Peraturan Gubermur Dasrah Istimewa Yogyakanta Nomor 18 Tahun 2009
tenfang Pedoman Pelsyanan Penjinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istrmewa Yogyakarta;

¢, Peraturan Bupati Santul Nomor 17 Tanhun 2011 tenlang fjin Kuish Kerda
Nysta (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggl di Kabupaten

Bantul
Diizinkan kepada

Nama SAMROTUL ILMI

P.T ! Alamat FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
JL. LAKSDA ADI SUTJIPTO

NIP/NIMNo. KTP : 1404190505930001

Nomor Telp /HP © 085343852580

TemalJudul . AFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM

Kegiatan LEARNING TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KIMIA
KELAS X SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET BANTUL
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016

Lokasi ¢ MAN WONOKROMO PLERET BANTUL

Waktu 24 Maret 2016 s/d 24 Juni 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Dalam mslaksanakan kegiatan tersebul harus selalu berkoordinasl (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan Institusl Pemerintah Desa selempat serta dinas-alau instansi terkad untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

2. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;

. 1zin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai zin yang dibenkan;

4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk soficopy (CD) dan hardcopy kepada
Pemarintah Kabupaten Bantul c.q Bappeds Kabupaten Banlul setelsh selesai melaksanakan kegiatan;

5, Izin dapat dibataian sewaktu-wakiu apabia tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas,
. Memenuhi ketentuan, efika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan

7. lzin ini tdak boleh disalahgunakan untuk tuusn tenentu yang dapat mengganggu katertiban uvmum dan
kestabilan pemerintah

w

o

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal ' 24 Maret 2016

/{gﬁ . Kepala,
2t agdlata Penelitian dan
p. Kasubbid.

Tembusan disampaikan da Yth,

1, Bupati Kab. Bantul (sebagal laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
f@Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4. Ka. MAN Wonokromo Bantul

5. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl, UIN Sunan Kalijaga Yogyakana

PV ESSOSNY  SERUSSIECIT W FTEIOES . OSIRR N0 |
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PEMERINTAH DAERAH L. .iniaH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

07OREGN596' 32016

Memoace Sumt WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomar UIN.O2/DST.1/TL,00/1100/2016
FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI
Tanggas 17 MARET 2016 Pernal IJIN PENELITIAN/RISET

Nangingal ' Peraturen Permerntah Nomor 44 Tuhun 2008, santany Penzinan vagi Perguruan Tingg: Aseyg. Lembaga Paneltan gan
Fengemdangan Asng, Badan Ukaha Asng dan Orang Azing cakem mekkusan Koglan Penelan dan Pengembongan il
Indoninsia;

Peraturan Manteri Dalam Negun Kumor 20 Tatiun 2011, leatany Pedoman Peritan dan Pengurtangan di Lnghungan
Kemenizan Calam Negen can FPemprintah Daemnn

Feratutan Gubemur Daemh |slmews Yograkara Nomer 37 Tatwn 2008, sentang Rncian Tugas don Fungsi Salvan Organisas i
Lnghungan Seelar) DCeomb dan § lanat Dowan P B Rukyal Oacran

Pemturen Gubemur Caomb Istivews Yogyokara Nuewes 18 Tanun 2008 lenlany Pedonan Polbyanun Penzoan. Resommenigus
Falksanann Survei, Penulting Pendataon Fungymbiungan. Penghaj@n, don Stuwl Lupanigan di Oosrah Ftimww Yok

~

[

o

OIJINKAN untub miskukan kegiatan suvmencitian’pendalissvponge mbangan nngkasanistunt boirgsn sepodin

Nama SAMROTUL LI eI - 12670041
Alamat - FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAM KIMIA, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul - :EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM LEARNING TERHADAP
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KIMIA SISWA KELAS X SEMESTER 2 DI MAN
WONOKROMO PLERET BANTUL YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016

Lk KANWIL KEMENAG DIY

Wakiu 24 MARET 2016 . 24 JUNI 2016

Dungan Ketentuan

1 Manyembkan swat anismnganiye survelpoeonuiBnnpeosdstin Vs e banga (Pangraganssuh bgangan *) can Pursotitah Coesran Oy
kepada BupataWiaiote meiatul nsotusi yany heemsang nesigekakin W drksud

2. Mengemhhan soll copy hasi peneliansaye bk kepada Gutioraur Doty btimewn Yogyakartn wetilu ira Asmnistras Pembangunan Senly
4Y dalom conpact gisk (S0} maugun Mg urguah Gaploud ok websiu albong Jogpprov Gural (s marranjukkan culghgn ok yarg sudal
Usohkan dan dBubuhi cap nsibus

S e hanya gipergunakan unbuk xepedusn el Qi pe IRStPEN] b wingy menbaati baderumn yaneg bena i s sematan

& punmblian dapat dipernarnyg messem o A ) Rl chattegiane s gk SUEAL 0 Mtk SEbe kil udahliv WAL YD SUlulal n gk
Pelpaangan melhil waliste 2eDA7 J0GELIMY Yo 4t

50 ywng dosrkan dapal Shnliknn seankio wiktu oty FREARIBET ) E 0 Sab, sttt AN yany et

Meiuakan g Yogyakinria
Paca nggal 24 MARET 2016
A.n Sebestuns Daocah
Asalun Perskonoman dan Pymbanguno
un

nw-mzlmy Pemtaanguian
§
<) o N\

[emyysan
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPAT| BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. KANWIL KEMENAG DIY

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK, SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BFRSANCKIITAN



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANTUL
MADRASAH ALIYAH NEGERT WONOKROMO BANTUL
Alamat : JL Imogiri Timur Km 10 Woaokromo Pos Pleret Bantul 55791 Bantul
Telp.(0274) 7104469, 4415219 Email : tumanwk@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :B- w»‘Ma.II.DS.’I'l,.OG' 0572016
Yang bertanda tangan dibawah ini -
Nama : Al Asmu’i, S.Ag, M.Pd
NIP : 197407222007101002
Pangkat'Gol. : Penata/Ill¢
Jabatan : Kepala MAN Wonokromo Bantul
menerangkan bahwa,
Nama ¢ SAMROTUL ILMI
NIM 12670041

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas/PT  : Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

benar-benar telah melaksanakan peaelitian di MAN Wonokromo Bantul pada tanggal 13
April —4 Mei 2016 dengan baik. Penclitian dalam rangka penulisan skripsi vang berjudul
“EFEKTIVITAS PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM
LEARNING TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR KIMIA SISWA
KELAS X SEMESTER 2 DI MAN WONOKROMO PLERET BANTUL
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 201572016,

Demikian surat Keterangan ini diterbitkan, untuk digunzkan sebagaimana mestinya,

. wm' 16 Mei 2016
G cﬂ@‘\

X7 Ny £)

; Ve % s S




205

SURAT PERNYATAA N VALIDASI

Saya vang bertanda tangan di bawaly iy,

Nama ¢ Sidig Premono, M.Pd,
NIp + LTUS20124 000000 1 301
Instans : UIN Sunan Kalijage Yogyakana

Alamat Instansi ; J1. Marsda Adisucipto, Yogyakara, Daerah Istimewa Yogyakaria 35281,
Menyatakan bahwa sava telah membent masukan instrumen penilaian tes dan noo-tes pada
skripsi yang begudul “Etektivitas Pencrapan Model  Pembelajoran Quantim Learning
Terhadap Motwvast  Dan Hasil Belygar Kimia Siswa Kelas X Semester 2 D XIAN
Wonokromo Pleret Bantul Yogyukarta Tahun Ajaran 201520167, Yang disusun olch:

Nama : Sumrotul Tmi

Nim 112670041

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Hurapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakin untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersanghkutan,
Yogyakarta, S Apnl 2016

19820124 000000 1 301



SURAT PERNYATAA N VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Namu s Ismaryati, S.Pd.Si., M.Pd,
NIP  198503152009122003
Instans: : MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta

Alamat Instansi : JI J1 Imogiri Timur km. 10, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta,
Menvatakan bahwa saya telah memberi masukan instrumen penilaian tes dan nonstes pada
skripsi yang berjudul “Efcktivitas Penerapan Model  Pembelajaran Ouantum Learning
Terhadap Motivass dan Hasil Belajor Kimiy Siswa Kelas X Semester 2 di MAN Wonokrome
Pleret Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 20152016", Yoang disusun oleh:

Nama : Sumrotul Hm

Nim L 12670041
Program Studi : Pendidikan Kimim
Fukultas : Sains dan Teknologi

Harapan savi, masukon yang saya berikan dapar digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan,
Yogyakarta, 18 Apnl 2016

Validator

A

Ismarvati, S.Pd.Si., M.Pd.
198303152009122003

206



207

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

Saya yang bertanda tangan di bawah im.

Nama ¢ lsmarvat, S.Pd.Si. M. Pd.
NIP  198503152009122003
Instans: : MAN Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta

Alamat Instansi : J1. JL Imogin Timur km. 10, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta.
Menyatakan bahwa saya telah memberi masukan instrumen keterlaksansan pembelajaran
pada skripsi yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Quantm Learning
Terhadap Mativasi dan Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas X Semester 2 di MAN Wonokromo
Pleret Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 201520167, Yang disusun oleh:

Nama : Samrotul lmi

Nim 12670041

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas ¢ Sains dan Teknologi

Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempumakan laporan
tugas akhir mahasiswa vang bersangkutan,
Yogyakurta, 18 Apnl 2016

Vahdator

/ } 3
/% P

Ismarvati, S.Pd.Si, M.Pd.
198503152000122003



>

KEMENTERIAN AGAMA FM-LT-SD-01-05
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

L 3
| .l' ' JL. Marsda adisucipto, Telp. (0274) 550694, Fax (0274) 556764 YOGYAKARTA 55261

SURAT KETERANGAN BEBAS LABORATORIUM

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan ini menerangkan bahwa
mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama : Samrotul limi
NIM 3 12670041
Prodi : Pendidikan Kimia

telah menyelesaikan segala bentuk administrasi yang terkait aktivitas yang bersangkutan
dl Laboratorium Terpadu. Oleh karena itu, mahasiswa tersebut dinyatakan telah BEBAS
TANGGUNGAN LABORATORIUM.

Telah diverifikasi oleh Pranata Laboratorium Pendidikan {PLP) :

Nama PLP Tanda Tangan C g
il §
A, Wijayanto, S.51. 2 ‘(‘-;',_
Indra Nafiyanto, .54, 1.7“"
J
Isni Gustanti, 5.5 \

Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 14 June 2016
Kepata Laboratorium Kimia

%

imelda Fairiati, M.SI
NIP.197507252000032001

208



209

2
S

A
2

<
L

CURRICULUM VITAE



210

CURRICULUM VITAE =7y

Nama Lengkap : Samrotul Himi é

Tempat & Tanggal Lahir — ; Sungai Ara, 05 - 03 - 1993

Usia : 23 tahun
Golongan Darah tAB ~
Alamat Jogja ¢ PPAl Munawwir Komplek Q. JI. KH. Al
Maksum, Tromol Pos 5, Krapyak, Ypgyakara
Alamat Asal : RT 007/ RW 003, Ds. Sungai Ara, Kee. Kempas,
Kab. Indragiri Hilir, Prov. Riau
F-mal : samrotulilmyhmya gmail.com
Motto Hidup : bila belum mampu  menjadi madu untuk orang
lain, maka jangan sckali-kali menjadi racun bagi
mereka
No. Hp 085343852580
Riwayat Pendidikan
I, Tahun 1999 - 2004 : M1 Nurul Hasanah Tempuling Indragiri Hilir Riau
2. Tahun 1999 - 2005 :SDN 016 Tempuling Indragiri Hilir Riau
3. Tahun 2005 - 2008 : SMP N 4 Tempuling Indragin Hilir Riau
4. Tahun 2008 - 2011 : MA Darul Huda Mayak Ponorogo Jawa Timur
S, Tahun 2008 - 2012 : Madrasash Mifiahul Hida Mayak Ponorogo Jawa

Timur

6, Tahun2012- 2016 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

7. Tahun 2013 - sckarang: Madrasah Diniah PP Al Munawwir Komplek Q
Krapyak Yogyakarta



	HALAMAN SAMPUL
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	NOTA DINAS KONSULTAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Identifikasi Masalah
	C. Pembatasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian

	BAB II KAJIAN PUSTAKA
	A. Deskripsi Teori
	B. Penelitian yang Relevan
	C. Kerangka Berpikir
	D. Hipotesis Penelitian

	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Desain Penelitian
	C. Waktu dan Tempat Penelitia
	D. Populasi dan Sampel Penelitian
	E. Definisi Operasional
	F. Variabel Penelitian
	G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
	H. Teknik Analisis Instrumen
	I. Teknik Analisis Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Data
	B. Analisis Data
	C. Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Implikasi
	C. Keterbatasan Penelitian
	D. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



